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RANGKUMAN EKSEKUTIF

Dengan terbitnya paket undang-undang mengenai keuangan
negara yakni UU Nomor 17 Tahun 2003, UU Nomor 1 Tahun 2004 dan
UU Nomor 15 Tahun 2004, yang dilanjutkan dengan terbitnya PP 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum,
membuka peluang sekaligus tantangan bagi Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tersebut
memberikan keleluasaan terhadap Badan Layanan Umum untuk
mengelola keuangan secara mandiri dan fleksibel dengan
menonjolkan produktivitas, efisiensi dan efektivitas. Namun demikian
PP No 23 Tahun 2005 tersebut juga menuntut adanya pengendalian
yang ketat terutama dalam perencanaan dan penganggaran serta
pertanggungjawabannya. Pengendalian secara teknis dilakukan oleh
menteri/ pimpinan lembaga terkait, sementara pengendalian
keuangan di bawah wewenang Menteri Keuangan.

Rencana Strategis Bisnis ini merupakan dokumen perencanaan
jangka menengah yang disusun untuk memenuhi syarat administratif
pengajuan proposal Badan Layanan Umum. Dokumen ini berusaha
memaparkan seluruh aspek strategis Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung yang menjadi dasar perencanaan kegiatan dan
penganggaran.

Sistematika penyajian Rencana Strategis Bisnis secara garis
besar adalah :

1. Pendahuluan: memuat latar belakang, tujuan, pengertian dan
ruang lingkup, konsepsi dasar dan metodologi penyusunan
Rencana Strategi Bisnis.

2. Profil Organisasi: memuat gambaran umum organisasi dan isu-isu
strategis yang sedang dihadapi.

3. Analisis Bisnis: memuat pengukuran kinerja, analisis persaingan,

dan faktorfaktor eksternal yang mempengaruhi capaian kinerja.



. Kinerja Tahun Berjalan: menjelaskan tentang kinerja di bidang
pelayanan, keuangan, administrasi, sumber daya manusia, serta
sarana dan prasarana.

. Arah Bisnis Organisasi: berisi Value, Visi, Misi, Tujuan, Sasaran,
strategi pengembangan dan kerangka pembiayaan.

. Proyeksi Keuangan Lima Tahun ke Depan: memuat asumsi dasar
dan tarif, proyeksi pendapatan, proyeksi biaya dan program
investasi lima tahun ke depan.

. Penutup.

Bitung, Septembetr 2018

Ir. Adi Suseno, MSi
NIP. 195905041985031003
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Amanat Undang-undang Nomor 31 tahun 2004 junto UU Nomor 45
tahun 2009, tentang Perikanan menegaskan bahwa pemerintah
menyelenggarakan dan mengembangkan sistem pendidikan,
pelatihan, dan penyuluhan perikanan bertaraf internasional.
Berdasarkan peraturan perundang-undangan tersebut dan
berlandaskan pada visi misi Kementerian Kelautan dan Perikanan
serta memperhatikan kebutuhan pasar tenaga kerja baik secara
nasional maupun Internasional, maka pendidikan tinggi kelautan
dan perikanan dalam kurun waktu ke depan dalam
perkembangkannya mengikuti trend yang ada saat ini. Dengan
demikian maka penyiapan sumberdaya manusia perikanan serta
sarana dan prasarana yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam
upaya mengemban amanat undang-undang serta visi dan misi
pembangunan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Perguruan Tinggi dalam lingkup Kementerian Kelautan dan
Perikanan di bawah binaan Badan Riset dan Sumberdaya Kelautan
dan perikanan (BRSDMKP) mempunyai tugas pokok yakni
menyediakan dan mengembangkan sumberdaya manusia kelautan
dan perikanan wuntuk menjadi salah satu prime mover
perekonomian menuju bangsa Indonesia yang maju, makmur dan
berkeadilan. Bertitik tolak dari tuntutan tersebut maka kebijakan
yang ditempuh dalam proses penyelenggaraan pendidikan yakni
mewujudkan SDM kelautan perikanan yang berjiwa wirausaha,
profesional dan bermoral.

Sejalan dengan proses tersebut maka pengembangan Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung (Politeknik KP Bitung) diarahkan
untuk dapat menjadi salah satu center of excellence Pendidikan
Tinggi Kelautan dan Perikanan di wilayah kawasan tengah dan

timur Indonesia serta secara global sebagai pintu gerbang menuju



centerof exelent di kasawan pasifik selatan. Pengembangan ini
sebagai bagian dari upaya mendukung program kementerian
Kelautan dan Perikanan dengan 4 strategi Utama (Grand Strategy)
dimana yang menjadi prioritas utama yakni pengembangan SDM
Kelautan dan Perikanan yang berkualitas

Sebagai tanggapan terhadap aspirasi pendidikan masyarakat,
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung berkewajiban
memperluas dan memeratakan kesempatan bagi masyarakat
untuk mengikuti pendidikan tinggi dan pengabdian kepada
masyarakat yang menjadi bagian dari tanggung jawab sosial
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung Lebih dari itu, tuntutan
dan harapan masyarakat pun menjadi semakin meningkat
sehingga Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung berkewajiban
untuk menghasilkan lulusan dengan kualitas yang lebih baik serta
mampu berdiri sejajar dalam kompetisi masyarakat global,
berperan positif dalam penguatan landasan kehidupan
keberagamaan, peningkatan kesejahteraan, serta menghasilkan
karya inovatif yang mampu mendorong peningkatan keunggulan
bangsa.

Bertolak dari hal tersebut, maka sangat penting bagi
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung memiliki kewenangan
untuk melakukan pengelolaan keuangan yang mandiri dan
fleksibel yang menonjolkan produktivitas, efisiensi dan efektivitas.
Pengelolaan keuangan demikian dapat diperoleh melalui pola
Badan Layanan Umum (BLU). Dalam pola pengelolaan keuangan
BLU nantinya, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung diberikan
keleluasaan untuk menggali dan menggunakan sumberdaya
keuangan yang bersumber dari hasil pelayanan. Diantara
keleluasaan tersebut meliputi keleluasaan dalam melakukan
pinjaman dan kerjasama dengan pihak ketiga dan dapat
menggunakan secara langsung hasil penerimaan fungsional tanpa

harus menyetorkan terlebih dahulu ke kas negara. Keleluasaan



tersebut dilatarbelakangi gagasan agar proses pelayanan
pendidikan yang ada di Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
mampu bertumbuh sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
jamanserta mampu menghasilkan lulusan yang benar-benar
dibutuhkan masyarakat.

Agar Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung mampu
berkembang tanpa mengurangi kualitas pelayanan, maka dalam
pengelolaan keuangan dibutuhkan dokumen perencanaan
strategis atau Rencana Strategis Bisnis yang diyakini mampu
mengarahkan alokasi sumberdaya secara konsisten, efektif, efisien
dan mengarah pada pencapaian kualitas pelayanan yang
diharapkan. Selanjutnya, Rencana Strategis Bisnis tersebut akan
dijadikan dasar acuan proses perencanaan tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) untuk
diajukan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari APBN

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP RI).

. Tujuan

Penyusunan Rencana Strategis Bisnis Politeknik Kelautan

dan Perikanan Bitung bertujuan:

1. Mengarahkan kebijakan alokasi sumberdaya Politeknik KP
Bitung untuk pencapaian visi dan misi lembaga;

2. Meningkatkan pelayanan yang profesional kepada masyarakat
terutama masyarakat nelayan;

3. Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan

kependidikan.

. Pengertian dan Ruang Lingkup

Rencana Strategis Bisnis adalah proses berkelanjutan dan
sistematis dari pembuatan keputusan bisnis di bidang penyediaan
jasa layanan pendidikan dengan memanfaatkan

sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif,



mengorganisasikannya untuk usaha-usaha melaksanakan
keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik
dalam rangka meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung (stakeholder value).
Rencana Strategis Bisnis ini memiliki kerangka waktu 5 tahun
mulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2022, yang akan

dijabarkan pada masing-masing aspek operasional institut.

D. Konsepsi Dasar
Pengelolaan keuangan dan non keuangan pada suatu entitas
merupakan sebuah siklus yang terus berlangsung dalam
organisasi. Siklus tersebut diawali dengan aktivitas perencanaan,
pengukuran, pelaporan dan evaluasi yang akan dijadikan umpan
balik untuk perencanaan berikutnya. Konsepsi Dasar penyusunan
Rencana Strategis Bisnis Politeknik Kelautan dan Perikanan

Bitung dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Kebijakan Pemerintah

Rencana Strategis Bisnis

l

/' Rencana Bisnis Anggaran \

Pelaparan Pengukuran Kemajuan
Rencana
\ Evaluasi Penyebab Gap /

Kinerja

Gambar I. Konsepsi Dasar Penyusunan Rencana Strategi Bisnis



E. Landasan

Penyusunan Rencana Strategis Bisnis ini berdasarkan atas
peraturan-peraturan sebagai berikut :
1. UU Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
2. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
3. PP 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum;

4. PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

5. PMK No 180 tahun 2016 tentang Penetapan dan Pencabutan
Penerapan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Pada
Satuan Kerja Instansi Pemerintah

6. PMK Nomor 92 tahun 2011 tentang Rencana Bisnis Anggaran
serta Pelaksanaan Anggaran badan layanan Umum.

Sedangkan dokumen yang dijadikan referensi penyusunan

Rencana Strategi Bisnis adalah:

1. Pedoman Pendidikan Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
tahun akademik 2017/2018;

2. Rencana Strategis Pengembangan Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung 2015-2019;

3. Standar Pelayanan Minimum Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung 2019-2023.

F. Metode

Rencana Strategi Bisnis Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung disusun dengan cara dokumentasi, observasi, wawancara
dan penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh Tim. Tim tersebut
terdiri dari seluruh komponen yang memiliki kompetensi di bidang
perencanaan dan penganggaran. Seluruh isi materi Rencana
Strategi Bisnis Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung telah
ditelaah dan dibahas secara transparan dengan menggunakan
kaidah-kaidah profesi yang sepenuhnya menjadi tanggung jawab

dari Tim.

Rencana strategis bisnis tersaji sebagaimana diagram

berikut ini :
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VIS
RPJMRI

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KP
RENSTRA KKP MIS!
RENSTRA BRSDMKP

RENSTRA POLITEKNIK KP

SIDOARJO TUJUAN
TUPOKSI POLITEKNIK KP SIDOARJO

* KONDISI SAAT INI

* KONDISI YANG
DHNGINKAN

STRATEGI

KEBIJAKAN
PROGRAM
KEGIATAN

INDIKATOR

Adapun Sistematika penyajian Rencana Strategis Bisnis Politeknik

KP Bitung sebagai berikut :

BAB 1. Pendahuluan

BAB II. Profil Politeknik KP Bitung

BAB III. Kinerja Tahun Berjalan

BAB 1IV. Analisis Lingkungan

BAB V. Rencana Strategis Politeknik KP Bitung
BAB VI. Proyeksi Keuangan lima Tahun Kedepan
BAB VII. Penutup.
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BAB II
PROFIL POLTEK KP BITUNG
A. Sejarah

Cikal bakal dari Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
(Politeknik KP Bitung) adalah Sekolah Perikanan Laut (SPL) yang
berdiri di Jalan Siswa Manado (sekarang Jl. Pramuka) pada tahun
1959 dibawah jawatan Perikanan Laut Sulawesi Utara. Tahun
1962 sekolah ini berganti nama menjadi Sekolah Usaha Perikanan
Menengah (SUPM) Manado. Pada tahun 1982 SUPM Manado
berpindah lokasi dari Manado ke Bitung di Kelurahan Aertembaga
Kota Bitung. Sampai dengan tahun 2000 beberapa kali mengalami
perubahan nama dari SUPM Manado menjadi SUPM Negeri
Bitung, kemudian menjadi Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP)
Negeri Bitung. Sekolah ini berada dibawah pembinaan pendidikan
baik administrasi maupun teknis oleh Pendidikan Pusat
Pembinaan Pendidikan Pertanian Badan Sumber Daya Manusia
Pertanian Kementerian Pertanian.

Pada tahun 1995 pemerintah daerah Sulawesi Utara dengan
surat Gubernur Nomor: O050/BAPPEDA/1995 tanggal 25
Desember 1995 meminta kepada Menteri Pertanian U.p Direktorat
Jenderal Perikanan untuk mendirikan perguruan tinggi kedinasan
perikanan dalam bentuk Akademi atau program Diploma III.
Menindaklanjuti aspirasi pemerintah Provinsi Sulawesi Utara
tersebut, maka Kepala SPP Negeri Bitung mengirim surat dengan
nomor: DL.210/38/I1I/1996 tanggal 14 Maret 1996 untuk
mengusulkan kepada Gubernur Sulawesi Utara agar SPP Negeri
Bitung dapat ditingkatkan menjadi Akademi Perikanan Bitung.

Dengan dikeluarkannya surat Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 50076/MPK/PP/99 tanggal 5 September 1999
perihal Persetujuan Pendirian Akademi Perikanan Bitung, maka
Akademi Perikanan Bitung sudah menyelenggarakan pendidikan

mulai tahun akademik 1998/1999 yang diresmikan langsung oleh
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Gubernur Sulawesi Utara Bpk. E.E Mangindaan pada tanggal 2
September 1998. Selanjutnya diterbitkan surat keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan nomor 54/Men/2002 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Akademi Perikanan Bitung.

Akademi Perikanan Bitung milik Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Proses pendidikan berbasis Vokasi dengan
pembelajaran sistem Teaching Factory (TEFA) yang pada awalnya
dikemas dalam jurusan Teknik Penangkapan lkan (TPI) dengan
dua program studi yaitu program studi Teknologi Penangkapan
Ikan dan program studi Mesin dan Peralatan Perikanan. Setelah
melewati berbagai prosedur, mekanisme, dan pertemuan
pembahasan sesuai peraturan perundangan yang berlaku, maka
akhirnya pada tanggal 30 Desember 2013 diterbitkanlah
rekomendasi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi nomor
1297 /MPK.E/KL/2013 tentang Persetujuan Pendirian Perubahan
Bentuk Akademi Perikanan menjadi Polteknik dibawah
Kementerian Kelautan dan Perikanan sehingga menjadi Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung. Dengan demikian, sejak tahun
akademik 2014/2015 Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
telah menyelenggarakan 3 (tiga) program studi yaitu program studi
Teknik Penangkapan Ikan (TPI), Mekanisasi Perikanan (MP), dan
Teknik Pengolahan Produk Perikanan (TPPP) sehingga semakin
membuka kesempatan bagi putra putri untuk melanjutkan
pendidikan di Politeknik KP Bitung.

Sebagai lembaga pendidikan vokasi, penyelenggaraan
pendidikan fokus pada peningkatan keterampilan. Dalam proses
pendidikan, taruna/taruni melaksanakan praktek secara
langsung pada unit-unit atau instalasi yang ada di Politeknik KP
Bitung seperti Bengkel Kapal Penangkap Ikan, Workshop Mesin,
Workshop Pengolahan Perikanan, Workshop Fishing Gear,
Simulator Navigasi, Simulator GMDSS, Workshop BST maupun di
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perusahan perikanan dan instansi pemerintah yang bekerja sama
dengan Politeknik KP Bitung.

Politeknik KP Bitung sebagai perguruan tinggi perikanan
juga menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan keterampilan
pelaut seperti pelatihan dasar keselamatan bagi pelaut (Basic
Safety Training) sesuai dengan surat pengakuan (approval) dari
Direktorat Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan untuk
penyelenggaraan pelatihan keselamatan dasar (Basic Safety
Training) bagi taruna/taruni Politeknik KP Bitung dan masyarakat

umuim.

B. Aspek Legal, Visi serta Misi
Politeknik KP Bitung merupakan Perguruan Tinggi di
lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan, di bawah
pembinaan Badan Riset Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan yang berkedudukan di Kota Bitung, Provinsi Sulawesi

Utara.

Politeknik KP Bitung ditetapkan berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 55/PERMEN-KP/2014
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kelautan dan
Perikanan pada tanggal 17 Oktober 2014, yang merupakan
perubahan dan pengembangan dari Akademi Perikanan Bitung

yang didirikan pada tanggal 5 September 1999.

Hari lahir Politeknik KP Bitung ditetapkan sama dengan
hari lahir Akademi Perikanan Bitung pada tanggal 5 September
1999 sehingga tanggal tersebut ditetapkan sebagai Dies Natalis
Politeknik KP Bitung. Rencana strategis bisnis (Renstra) Politeknik
KP Bitung ini dimaksudkan untuk :

1. Memberikan gambaran tentang pelayanan prima Politeknik KP
Bitung khususnya pelayanan di bidang pendidikan dan pelatihan

perikanan yang diselenggarakan kepada masyarakat perikanan
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yang merupakan faktor penentu keberhasilan kinerja Politeknik KP
Bitung.

2. Membangun langkah - langkah kongkrit strategis bisnis dan
operasional sebagai bagian penting dalam pencapaian kinerja yang
berorientasi pada hasil.

3. Memberikan komitmen pada seluruh pejabat dan pegawai di
lingkungan Politeknik KP Bitung di masa mendatang.

Dalam memenuhi Tugas pokok dan fungsi Poltek KP Bitung
mengacu pada visi dan misi yang sudah ditetapkan. Adapun visi dan

misi Poltek KP Bitung adalah sebagai berikut :

VISI :

Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sdm kelautan dan
perikanan yang kompeten, bermoral, profesional, terunggul,
mendukung Tridharma Perguruan Tinggi menuju indonesia sebagai

poros maritim tahun 2023

MISI :

* Meningkatkan lembaga dan mengembangkan pendidikan dan
pelatihan berbasis kompetensi, dinamis, dan kompetitif bertaraf
internasional sesuai STCW ,CCRF dan undang - undang yang
berlaku menuju Indonesia sebagai poros maritim.

* Meningkatkan kwalitas penelitian terapan kelautan dan
perikanan yang inovatif dan bermanfaat bagi masyarakat.

* Meningkatkan kwalitas pengabdian masyarakat pesisir dan
pulau - pulau kecil.

* Meningkatkan kwalitas/kwantitas tenaga pendidik dan
kependidikan.

*+ Melengkapi dan menyempurnakan kwalitas/kwantitas sarana
dan prasarana pendidikan dan pelatihan sesuai standart

internasional.



15

* Melaksanakan pengadministrasian dan mempertahankan
manajemen mutu sesuai ketentuan perundangan yang berlaku
serta mengaplikasikan manajemen mutu ISO 9001:2008 dan
berbudaya pelayanan prima.

* Menjalankan kebijakan dan tugas — tugas menteri kelautan dan
perikanan dan badan riset dan sumberdaya manusia kelautan

dan perikanan.

Rencana strategis ini diharapkan dalam implementasinya dapat
meningkatkan komunikasi, memfasilitasi semua kepentingan sebagai
sarana komunikasi dan partisipasi, mengakomodasi perbedaan
kepentingan dan mendorong dalam proses pengambilan keputusan

serta keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

C. Lokasi

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung terletak di Jalan
Tandurusa Po Bok 12 Btg dengan lahan seluas 182.018 m?2.
Lembaga ini awalnya merupakan Sekolah Usaha Perikanan
Menengah (SUPM) Bitung dan selalu mengalami perkembangan
seiring dengan perubahan kelembagaan menjadi Akademi
Perikanan Bitung dan pada akhirnya menjadi Politeknik Kelautan
dan Perikanan Bitung. Proses pembangunan sarana
danprasarana pendidikan adalah dengan menggunakan dana
DIPA Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Politeknik Kelautan Perikanan Bitung dengan lokasi kampus pusat
di jalan Tandurusa Po Bok 12 Bitung, selain itu ada juga kampus
Manado yang berada di Jalan Siswa, Sario, Manado.

Secara umum lokasi Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung adalah di Jl. Tandurusa Po Box 12 BTG, Bitung Sulawesi
Utara 95526 Telpn. (0438) 36434,36436 Faksimile (0438) 21436
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Website : poltekkp-bitung.ac.id, e-mail : politeknikkp-bitung @

yahoo.com

. Struktur Keilmuan yang dikembangkan

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung merupakan pendidikan
tinggi yang diharapkan memegang posisi terdepan, dan menjadi
pelopor pembaharuan serta rujukan dalam disiplin ilmu pada 3
(tiga) bidang keahlian tersebut yang nantinya akan menghasilkan
Ahli Madya Perikanan, khususnya di bidang Ahli Nautika Kapal
Penangkap lkan, Ahli Teknika Kapal Penangkap lkan dan Ahli
Pengolahan Produk Perikanan yang dapat berkontribusi dalam
pembangunan bangsa dan Negara. Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung senantiasa berpegang teguh kepada nilai-nilai
kebenaran hakiki dan universal, keilmuan, kebebasan mimbar dan
kebebasan akademik, keadilan, demokrasi, hak asasi manusia,
taat hukum, menghargai kemajemukan dan kemitraan, edukatif,
ilmiah, dan religius. Tiga bidang keahlian itu terbagi menajdi 3
program studi yaitu :

(a). Prodi Teknik Penangkapan Ikan

(b). Prodi mekanisasi Perikanan

(c). Prodi Teknik Pengolahan Produk Perikanan

E. Pimpinan (Kondisi Sekarang)

Direktur/ Ketua LSP-P1 : Ir. Adi Suseno, M.Si

Pembantu  Direktur Bidang : Daniel Ndahawali, S.Pi., M.Si
Akademik

Pembantu  Direktur Bidang : Ir. Dolfie Kaligis, M.E

Umum

Pembantu  Direktur Bidang : Heru Santoso, S.Pi., M.Si
Ketarunaan dan Alumni

Kepala Subbag Adm. Akademik : Yunita Undap, S.S

dan Ketarunaan



Kepala Urusan Adm. Akademik

Kepala

Urusan

Adm.

Ketarunaan dan Alumni (PIt)
Kepala Subbag Umum

Kepala Urusan Kepegawaian

Kepala Urusan Keuangan

Kepala Urusan Tata Usaha

Adapun struktur organisasi
terlihat pada gambar berikut ini :

¥
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Olvi Wowiling, S.E

Lexi Hosang, S.T

Novie Wijaya, S.St.Pi., M.St.Pi
Silvania M. Pangkerego, S.E
Feronica Umboh, S.E

Roy Louhenapessy
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Adapun tugas pokok dan fungsi dari struktur diatas adalah
sebagai berikut :
A. Tugas Pokok dan Wewenang dalam Organisasi BLU

Pemisahan fungsi dan tugas pokok yang tegas antara unsur
Dewan Pengawas, Senatdan Pejabat Pengelola Institusi sangat perlu.
Demikian pula pemisahan fungsi dan tugaspokok pengelola yang
terdiri atas Pemimpin, Pejabat Keuangan, Pejabat Teknis dan
PejabatFungsional.

1. Dewan Pengawas

Dewan Pengawas adalah Satuan Fungsional yang bertugas
melakukan pengawasanterhadap pengurusan BLU. Pembentukan tata
cara, tugas dan fungsi serta pembentukan Dewan
Pengawasditetapkan dalam Statuta Institusi dengan mengacu pada
ketentuan PeraturanMenteri Keuangan nomor: 109/PMK.05/2007
tentang Dewan Pengawasan Badan Layanan Umum, Pasal 2 ayat
2.Dewan Pengawas dibentuk jika, realisasi nilai omzet tahunan
menurut laporan realisasi anggaran tahun terakhir, minimum sebesar
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah),dan/atau nilai aset
menurut neraca, minimum sebesar Rp75.000.000.000,00 (tujuh
puluh lima miliar rupiah).

Pembentukan Dewan Pengawas di Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitungbelum perlu dilakukan karena belum memenuhi
ketentuan minimal realisasi nilai omzettahunan dan nilai aset
menurut neraca.Sesuai dengan perhitungan rencana yang telah
disusun bahwa omzet BLU Politeknik KP Bitung sebesar Rp.
9.500.000.000 per tahun dan nilai aset yang dimiliki sebesar Rp.
55.000.000.000. Oleh sebab itu maka untuk susunan organisasi BLU

Politeknik KP Bitung tidak memerlukan Dewan Pengawas

a. Tugas dan Kewajiban



C.

1)

2)

3)
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Dewan Pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap pengelolaaan
BLU oleh Direktur mengenai pelaksanaan Rencana Strategis
Bisnis,Rencana Bisnisdan Anggaran (RBA), sesuai denganketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dewan Pengawas berkewajiban:

e Memberikan pendapat dan saran kepada Menteri Kelautan dan
Perikanan mengenai Rencana Bisnis dan Anggaran yangdiusulkan oleh
Direktur;

e Mengikuti perkembangan kegiatan Politeknik KP Bitung, memberikan
pendapatdan saran kepada Menteri Kelautan dan Perikanan, dan
Menteri Keuanganmengenai setiap masalah yang dianggap penting bagi
pengelolaan Poltek KP Bitung;

e Melaporkan kepada Menteri Kelautan dan Perikanan, dan Menteri
Keuanganapabila terjadi gejala menurunnya kinerja;

e Memberikan nasihat kepada Direktur dalam melaksanakan pengurusan
Institusi; dan

e Memberikan masukan, saran, atau tanggapan atas laporan keuangan.

Dewan Pengawas melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Menteri
Kelautan dan Perikanan, dan Menteri Keuangan secara berkala paling
sedikit 1(satu) kali dalam satu semester dan sewaktu-waktu apabila

diperlukan.

Keanggotaan

1)

2)

3)

4)

Anggota Dewan Pengawas diusulkan oleh Eselon I dan ditetapkan dengan
keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan dengan Persetujuan Menteri
Keuangan.

Anggota Dewan Pengawas terdiri atas unsur pejabat Kementerian Kelautan
dan Perikanan, Kementerian Keuangan, dan tenaga ahliyang sesuai dengan
kegiatanPoliteknik Kelautan dan Perikanan.

Masa jabatan anggota Dewan Pengawas ditetapkan selama 5 (lima) tahun
dan dapat diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya, dan
sebanyak-banyaknya dua kali masa jabatan.

Dewan Pengawas dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu oleh seorang

Sekretaris yang dipilih dari para anggotanya.

Pembentukan/Pengangkatan



1)

2)

3)

4)

5)
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Dewan Pengawas Institusi dibentuk dengan keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan atas persetujuan Menteri Keuangan.

Anggota Dewan Pengawas Institusi terdiri dari unsur-unsur pejabat dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan,dan Kementerian Keuangan, serta
tenagaahli yang sesuai dengan kegiatanPoliteknik KP Bitung.

Keanggotaan Dewan Pengawas diusulkan oleh BRSDM KP danditetapkan
oleh Menteri Kelautan dan Perikanan setelah memperolehpersetujuan
Menteri Keuangan.

Masa jabatan anggota Dewan Pengawas ditetapkan selama 5 (lima) tahun
dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya.
Pengangkatan anggota Dewan Pengawas tidak bersamaan waktunya dengan

pengangkatan pejabat pengelola.

d. Pemberhentian

1)

2)

3)

Anggota Dewan Pengawas diberhentikan oleh Menteri Kelautan dan
Perikanan sesuai dengan kewenangannya, setelah masa jabatan anggota
DewanPengawas berakhir.

Anggota Dewan Pengawas dapat diberhentikan sebelum habis
masajabatannya oleh Menteri Kelautan dan Perikananatas persetujuan
MenteriKeuangan.

Anggota Dewan Pengawas dapat diberhentikan sebelum habis masa
jabatannya karena hal-hal sebagai berikut:

e Berhenti atas permintaan sendiri;

e Tidak dapat melaksanakan tugas secara terus- menerus;

e Tidak melaksanakan tugas dengan baik;

e Melakukan tindak pidana;

o Tidak melaksanakan ketentuan perundang- undangan;

e Terlibat dalam tindakan yang dapat merugikan Institusi.

e. Penggantian

1)

2)

Apabila terdapat anggota Dewan Pengawas yang diberhentikan,
dapatdilakukan penggantian anggota Dewan Pengawas dengan tetap
memenuhiketentuan.

Masa jabatan anggota Dewan Pengawas pengganti ditetapkan selama sisa

masa jabatan anggota Dewan Pengawas yang diganti.

f. Standar Kompetensi Anggota Dewan Pengawas
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1) Memiliki dedikasi dan memahami masalah- masalah yang berkaitan dengan
kegiatan Institusi, serta dapat menyediakan waktu yang cukup
untukmelaksanakan tugasnya;

2) Mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak pernah dinyatakan
pailit atau tidak pernah menjadi anggota Direksi atau Komisaris atau
Dewan Pengawas yang dinyatakan bersalah sehingga menyebabkan suatu

badan usaha pailit, dan orang yang tidak pernah dipidana penjara.

g. Pembiayaan

Segala biaya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas
Dewan Pengawasdibebankan pada anggaran Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung, dan dimuat dalam Rencana Bisnis dan Anggaran

(RBA) Politeknik Kelautan dan Perikanan.

2. Unsur Pimpinan Direktur

Direktur adalah representasi Politeknik KP Bitung yang
berwenang dan bertanggungjawab atas penyelenggaraan Politeknik KP
Bitung. Direktur merupakan Dosen yang diberikan tugas tambahan
memimpin Politeknik KP Bitung;

Direktur bertanggung jawab kepada Menteri melalui Kepala
Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan.
Masa jabatan Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selama 4
(empat) tahun dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa
jabatan. Dalam melaksanakan tugas, Direktur dibantu oleh Pembantu

Direktur. Pembantu Direktur terdiri atas:

a. Pembantu Direktur Bidang Akademik, selanjutnya disebut Pembantu Direktur I;

b. Pembantu Direktur Bidang Umum dan Keuangan, selanjutnya disebut
Pembantu Direktur II; dan

c. Pembantu Direktur Bidang Ketarunaan dan Alumni, selanjutnya disebut
Pembantu Direktur III.

a. Tugas

Direktur Politeknik KP Bitung bertugas:

a. memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat;

b. pembinaan mental dan moral taruna;
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c. pembinaan Tenaga Kependidikan, tenaga administrasi;

d. memelihara hubungan yang bermanfaat dengan lingkungannya.
Membina dan mengembangkan hubungan baik Institusi dengan
lingkungan dan masyarakat pada umumnya;

e. Direktur Politeknik KP Bitung berkewajiban menyiapkan
rencana strategis dan rencana kerja tahunan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pembantu Direktur

a. Pembantu Direktur I merupakan Dosen yang diberi tugas
tambahan membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, penjaminan mutu, pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan serta kerja sama pendidikan.

b. Pembantu Direktur II merupakan Dosen yang diberi tugas
tambahan membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan bidang keuangan, pengelolaan barang milik negara,
kepegawaian, hukum, tata usaha dan kerumahtanggaan.

c. Pembantu Direktur III merupakan Dosen yang diberi tugas
tambahan membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan bidang pembinaan ketarunaan dan alumni, pembinaan

karakter serta pengelolaan Pusat Pengembangan Bisnis.

b. Standar Kompetensi

1) Direktur
a. Dosen pegawai negeri sipil,
b. beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
c. sehat jasmani rohani;

d. berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;
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e. tidak sedang menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam)
bulan atau ijin belajar yang meninggalkan tugas Tridharma
Perguruan Tinggi yang dinyatakan secara tertulis;

f. tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht)
karena melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman
hukumannya kurang dari 4 (empat) tahun;

g. menduduki jabatan fungsionalpaling kurang Lektor

2) Pembantu Direktur

a. Dosen pegawai negeri sipil;

b. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

c. Sehat jasmani rohani;

d. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

e. Tidak sedang menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam)
bulan atau ijin belajar yang meninggalkan tugas Tridharma
Perguruan Tinggi yang dinyatakan secara tertulis;

f. Tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht)
karena melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman
hukumannya kurang dari 4 (empat) tahun;

g. Menduduki jabatan fungsional paling kurang Lektor

3 Senat Dosen Politeknik KP Bitung

Senat adalah Senat Politeknik KP Bitung merupakan bagian
Organisasi Politeknik KP Bitung yang menjalankan fungsi pemberian
pertimbangan dan pengawasan akademik.

a. Organisasi Senat

1) Senat dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu seorang Sekretaris.
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2) Senat terdiri atas:
a. Ketua merangkap anggota;
b. Sekretaris merangkap anggota;
c. Anggota.
3) Keanggotaan Senat terdiri atas:
a. Direktur;
b. para Pembantu Direktur;
c. para Ketua Program Studi;
d. Kepala Pusat (tiga orang)
e. 1 (satu) orang perwakilan dosen.
4) Anggota Senat yang berasal dari wakil dosen sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf f dipilih diantara dosen berdasarkan suara terbanyak.
5) Masa jabatan keanggotaan Senat untuk wakil Dosen 2 (dua) tahun dan dapat
diangkat kembali.
6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemilihan anggota Senat

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan Peraturan Kepala Badan.

. Tugas Senat
Menetapkan kebijakan pengawasan di bidang akademik;

Memberikan pertimbangan terhadap norma akademik yang diusulkan oleh
direktur;

c. Memberikan pertimbangan kode etik sivitas akademika yang diusulkan oleh
direktur;

d. Mengawasi penerapan norma akademik dan kode etik sivitas akademika;

e. Memberikan pertimbangan terhadap ketentuan akademik yang dirumuskan
dan diusulkan oleh Direktur meliputi:

1) Menetapkan Kurikulum Program Studi;

2) Menetapkan persyaratan akademik untuk pemberian gelar akademik;

3) Menetapkan persyaratan akademik wuntuk pemberian penghargaan
akademik;

f. Mengawasi penerapan ketentuan akademik;

g. Mengawasi kebijakan dan pelaksanaan penjaminan mutu perguruan tinggi
paling sedikit mengacu pada standar nasional pendidikan;

h. Mengawasi dan mengevaluasi pencapaian proses pembelajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat dengan mengacu pada tolok ukur yang
ditetapkan dalam rencana strategis;

i. Memberikan pertimbangan dan wusul perbaikan proses pembelajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat kepada direktur;
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j- Mengawasi pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik,
dan otonomi keilmuan;

k. Memberikan pertimbangan terhadap pemberian atau pencabutan gelar dan
penghargaan akademik;

1. Mengawasi pelaksanaan tata tertib akademik;

m. Mengawasi pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja dosen; dan

n. Memberikan rekomendasi sanksi terhadap pelanggaran norma, etika, dan

peraturan akademik oleh sivitas akademika kepada direktur.

c. Tanggung Jawab Senat

Senat Politeknik KP Bitungmempunyai tanggung
jawabmenjaga nilai- nilai dan etika akademik serta menetapkan
standar mutu akademik. Dalam melaksanakan tugas dan wewenang
nya Senat menyusun laporan hasil pengawasan dan menyampaikan

kepada direktur untuk ditindaklanjuti.

d. Pembiayaan
Segala biaya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas
senat dibebankanpada anggaran Politeknik KP Bitung, dan dimuat

dalam Rencana Bisnis dan Anggaran Politeknik KP Bitung.

4. Unsur Pelaksana Akademik Program Studi

Program Studi merupakan unsur pelaksana akademik
Politeknik KP Bitung yang mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan vokasi dalam sebagian atau satu cabang ilmu

pengetahuan dan teknologi di bidang kelautan dan perikanan.

Program Studi dipimpin oleh Ketua Program Studi yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, dan secara teknis
pembinaan dilakukan oleh Pembantu Direktur I. Pembinaan Program

Studi secara teknis pembinaan dilakukan oleh Pembantu Direktur I.
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Ketua Program Studi mempunyai tugas memimpin,

melaksanakan, dan mengembangkan pendidikan, dan pengajaran,

serta pembinaan Sivitas Akademika. Dalam melaksanakan tugasnya,

Ketua Program Studi dibantu oleh Sekretaris. Masa jabatan Ketua

Program Studi dan Sekretaris Program Studi selama 4 (empat) tahun

dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

o P

e

Program Studi pada Politeknik KP Bitung terdiri atas:

Program Studi Diploma III Teknik Penangkapan Ikan
Program Studi Diploma III Mekanisasi Perikanan;

Program Studi Diploma III Teknik Pengolahan Produk Perikanan

Standar Kompetensi Ketua Program Studi :

Dosen pegawai negeri sipil;
Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Sehat jasmani rohani;

d. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

Tidak sedang menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan
atau ijin belajar yang meninggalkan tugas Tridharma Perguruan
Tinggi yang dinyatakan secara tertulis;

Tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht) karena
melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman
hukumannya kurang dari 4 (empat) tahun

Menduduki jabatan fungsional: paling kurang asisten ahli

5.PusatPenelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PPPM)

5.1 Tugas

Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PPPM)

mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan kegiatan

penelitihan ilmiah murnivdan terapan, pengabdian kepada
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masyarakat, pelaksanaan publikasi, peningkatan relevansi program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dan pelaksanaan

urusan administrasi pusat, serta evaluasi dan pelaporan.

5.2 Standar Kompetensi
1) Kepala dan Sekretaris
Ketua dan Sekretaris PPPM diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur. Masa jabatan Ketua dan Sekretaris mengikuti masa
jabatan Direktur dan dapat diangkat kembali dengan ketentuan
tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turut.

Persyaratan calon ketua dan sekretaris lembaga:
a. Dosen pegawai negeri sipil;

b. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa;

o

Sehat jasmani rohani;

Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

e. Tidak sedang menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan atau ijin
belajar yang meninggalkan tugas tridharma perguruan tinggi yang
dinyatakan secara tertulis;

f. Minimal lulusan program Ilulusan Magister (S2) dengan jabatan
fungsional paling rendah asisten ahli;

g. Tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht) karena melakukan
tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumannya kurang dari
4(empat) tahun;

h. Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi ketua lembaga dan sekretaris

lembaga secara tertulis; dan

i. Menyerahkan pernyataan kesediaan bekerja sama dengan direktur

2. Unsur Pelaksana Administrasi: Subbagian Umum, Subbagian Administrasi

Akademik dan Ketarunaan
Unsur penunjang administrasi dipimpin oleh seorang Kepala
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur. Unsur
penunjang administrasi mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan rencana dan program, pengelolaan keuangan,
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administrasi umum, organisasi, kepegawaian, penyusunan
peraturan, hubungan masyarakat, administrasi akademik,
ketarunaan, pemberdayaan alumni, dan kerja sama dengan berbagai
pihak yang mendukung pelaksanaan kegiatan akademik. Unsur
penunjang administrasiatas: (a) Subbagian umum dan Subbagian

Administrasi Akademik dan Ketarunaan

A. Subbagian Umum

Bagian Umum mempunyai tugas

1. mengkoordinir pelaksanaan tugas wurusan kepagawaian,
keuangan dan tata usaha, rumah tangga serta perlengkapan
2. menyusun dokumen perencanaan kerja dan anggaran
3. menyusun standart operasional pelaksanaan kegiatan lingkup
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
4. menyusun bahan pembinaan pegawai dilingkungan Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung
1) Urusan Keuangan
Bagian Urusan Keuangan mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan penyusunan program, rencana kerja, rencana anggaran dan
pelaporan pelaksanaan kegiatan, pengelolaan administrasi keuangan
dan pertanggungjawaban keuangan, laporan keuangan,
perbendaharaan, verifikasi, akuntansi instansi, serta pengelolaan
Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara

(SIMAK BMN).

1) UrusanKepegawaian
Bagian urusan kepegawaian mempunyai tugas melakukan

penataan organisasi, tata laksana, dan kepegawaian.

2) Urusan Tata Usaha
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Bagian urusan Tata Usaha mempunyai tugas mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data ketatausahaan, kearsipan,

kerumahtanggaan dan perlengkapan

B. Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan

Bagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan mempunyai
tugas melaksanakan administrasi akademik, ketarunaan, alumni, dan
kerja sama. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Akademik
dan Ketarunaan menyelenggarakan fungsi: (a) pengelolaan informasi
dan pelayanan administrasi akademik; (b) pelaksanaan administrasi
ketarunaan dan pemberdayaan alumni; dan (c) pelaksanaan kerja

sama perguruan tinggi.

Bagian Akademik dan Ketarunaan terdiri atas: (1) Subbagian
Administrasi Akademik; dan (2) Subbagian Administrasi Ketarunaan

dan Alumni

1) Subbagian Administrasi Akademik

Subbagian Administrasi Akademik mempunyai tugas
melakukan pengelolaan informasi dan layanan akademik
yang meliputi penyusunan rencana dan program kerja
subbagian, menghimpun dan mengkaji peraturan
perundang-undangan di bidang akademik, mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data di bidang pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, penyusunan
jadwal perkuliahan, praktikum dan pelaksanaan ujian,
penyusunan rencana kebutuhan sarana akademik,
melakukan administrasi perkuliahan, menghimpun dan
mengklasifikasi data pencapaian target kurikulum, serta
menyusun laporan sub bagian dan mempersiapkan

penyusunan laporan bagian

2) Subbagian Administrasi Ketarunaan dan Alumni
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Subbagian Administrasi Ketarunaan dan
Alumnimempunyai tugas merencanakan dan
mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan

ketarunaan,perencanaan dan pembinaan bakat dan minat
taruna, menjaring data alumni dan pemberdayaan
alumni,memberikan informasi lapangan kerja, dan kerja

sama perguruan tinggi.

3. Unsur Penunjang

a. Unit Perpustakaan

Unit Perpustakaan merupakan tempat pelayanan informasi
ilmiah bagi sivitas akademikayang dapat berupa bahan pustaka,
jurnal ilmiah, laporan kerja praktek akhir yang tersimpan dalam
bentuk hasil cetak maupun dalam mediaelektronik.Unit ini juga
berfungsi mendukung kegiatan pendidikan di Politeknik KP Bitung
berupa kegiatan pelatihan bagi civitas akademikauntuk peningkatan

kemampuan penggunaan bahasa terutama bahasa inggris.

Unit Perpustakaan dipimpinoleh seorang Kepala yang diangkat
dan diberhentikan oleh Direktur sertabertanggung jawab kepada
Pembantu Direktur I (Bidang Akademik).Masa jabatan Kepala Pusat
Perpustakaan mengikuti masa jabatan Direktur dan dapat diangkat
kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali masa

jabatan berturut-turut.

Tugas

Unit perpustakaan mempunyai tugas sebagai berikut :

1. menyusun rencana pengembangan unit perpustakaan bahasa
2. menyusun rencana kebutuhan bahan dan alat dalam rangka
pelaksanaan tugas

3. melakukan pengelolaan buku buku dan bahan perpustakaan
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lainnya serta melayani pengguna jasa perpustakaan dan audio

visual serta dokumentasi

4. membuat laporan pelaksanaan kegiatan sesuai prosedur

sebagai akuntabilitas pelaksanaan tugas

S. melaksanakan pelatihan dan pengembangan bahasa bagi civitas

akademika di Politeknik KP Bitung.

Standar Kompetensi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS);

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Sehat jasmani dan rohani

berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

paling rendah lulusan program Sarjana (S1);

fungsional pustakawan;

tidak sedang menjalani tugas belajar atau ijin belajar yang
meninggalkan tugas lebih dari 6 (enam) bulan yang dinyatakan
secara tertulis;

tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incrachf) karena
melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumannya

kurang dari 4 (empat) tahun.

a. Unit Teknologi Informasi

Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data berfungsi

membantu Politeknik KP Bitung dalam melakukan kegiatan akademik

dan non akademik di bidang teknologi informasi dan komunikasi.Unit

Teknologi Informasi dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan

diberhentikan oleh Direktur.

Kepala Unit Teknologi Informasi berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Pembantu Direktur Bidang Administrasi
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Umum, Perencanaan, dan Keuangan. Masa jabatan Pusat Teknologi

Informasi dan Pangkalan Data mengikuti masa jabatan direktur dan

dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2

(dua) kali masa jabatan berturut-turut.

Tugas

Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data mempunyai tugas

diantaranya sebagai berikut :

1. melakukan pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan pengembangan)

2. unit praktek kerja teknologi informatika perikanan untuk
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku

3. pengarsipan kegiatan yang terkait dengan tupoksi politeknik
kelautan dan perikanan Bitung sesuai prosedur dan
ketentuanyang berlaku

4. membuat laporan pelaksanaan kegiatan sesuai prosedur

sebagai akuntabilitas pelaksanaan tugas

Standar Kompetensi

1

a P W N

)
)
)
)
)
)

)

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS);

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Sehat jasmani dan rohani

berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

paling rendah lulusan program Sarjana (S1);

tidak sedang menjalani tugas belajar atau ijin belajar yang
meninggalkan tugas lebih dari 6 (enam) bulan yang dinyatakan
secara tertulis; dan

tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht) karena

melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumannya
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kurang dari 4 (empat) tahun.

b. Pusat Pengembangan Bisnis

Pusat Pengembangan Bisnis berfungsi membantu Institusi
melakukan kegiatan bisnis dan dipimpin oleh seorang Kepala yang
diangkat dan diberhentikan oleh Direktur serta bertanggung jawab
kepada Direktur. Pusat Kewirausahaan dan Tefadapat bekerja sama

dengan unit dan lembaga lain di dalam dan di luar Institusi.

Kepala Pusat Pengembangan Bisnis diangkat untuk masa 4
(empat) tahun dan dapat diangkat kembali untuk sebanyak-

banyaknya dua kali masa jabatan.

c. Unit Jasa dan Pelatihan

Unit jasa dan Pelatihan mengelola kegiatan penyewaan sarpras
serta mkegiatan yang menghasilkan sertifikasi. Unit jasa dan
Pelatihan berfungsi membantu Institusi melakukan kegiatan
sertifikasi dan dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur serta bertanggung jawab kepada
Direktur. Unit jasa dan Pelatihan dapat bekerja sama dengan unit dan

lembaga lain di dalam dan di luar Institusi.

Kepala Unit jasa dan Pelatihan diangkat untuk masa 4 (empat)
tahun dan dapat diangkat kembali untuk sebanyak-banyaknya dua

kali masa jabatan.

Dalam hal pelaksanaan kegiatan berkoordinasi dengan unit terkait.

Tugas

Pusat Pengembangan Bisnis memiliki tugas mengembangkan
kegiatan bisnis yang terkait maupun tidak terkait dengan kegiatan
akademik sebagai upaya meningkatkan pendapatan di luar subsidi

pemerintah dan biaya pendidikan dari taruna. Pertimbangan
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pembentukan dan rambu-rambu Pusat Pengembangan Bisnis dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menghasilkan keuntungan yang sepenuhnya untuk kepentingan-—
kepentinganInstitusi.

Adanya transparansi keuangan dan kebijakan pengembangan usaha
komersialakademik pada Institusi.

Pengelolaan usaha-usaha komersial dilakukan secara terpisah dengan
kegiatanakademik.

Kepala Pusat Pengembangan Bisnis bertanggung jawab kepada direktur
Direktur atas persetujuan Dewan Pengawas menetapkan bentuk
organisasi dansistem manajemen usaha-usaha komersial
Pembentukan usaha-usaha komersial dan penetapan personalia

pengeloladiatur lebih lanjut dalam KeputusanDirektur.

Standar Kompetensi

1

o U A W N

)
)
)
)
)
)

Berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS);

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
Sehat jasmani dan rohani

Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

Paling rendah lulusan program Sarjana (S1);

Tidak sedang menjalani tugas belajar atau ijin belajar yang
meninggalkan tugas lebih dari 6 (enam) bulan yang
dinyatakan secara tertulis; dan

Tidak pernah dipidana berdasarkan putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap
(incracht) karena melakukan tindak pidana kejahatan yang

ancaman hukumannya kurang dari 4 (empat) tahun.

D. Prosedur Kerja

Prosedur kerja di berbagai unit di Politeknik KP Bitung telah

dibakukan dituangkan dalam bentuk dokumen standart operating

procedur (SOP). Dokumen SOP yang ada dalam dokumen lampiran

(Lampiran terpisah dalam Dokumen Standart Operating Procedure
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yang disertakan dalam proposal ini. Dalam dokumen tersebut

meliputi SOP Bidang Akademik, Bidang Sumberdaya Manusia, Bidang

Keuangan, dan Bidang Sarana dan Prasarana.

F. Isu-Isu Strategis

1.

Perubahan pola pendidikan tinggi seluruh dunia yang semakin
cepat karena kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan
metode pendidikan berdampak pada struktur dan paradigma
penyelenggaraan pendidikan di Politeknik.

Perubahan kebijakan nasional tentang pengembangan
pendidikan tinggi sebagai konsekuensi Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-undang Keuangan Negara,
Undang-undang Perbendaharaan Negara dan Peraturan
Pemerintah mengenai Badan Layanan Umum.

Tuntutan perbaikan dan pengembangan layanan institut
khususnya dalam rangka kebijakan perbaikan pelayanan
publik bidang pendidikan.

Adanya perubahan kondisi status sosial kemasyarakatan yang
semakin meningkat.

Semakin terbatasnya keuangan pemerintah untuk alokasi
anggaran pendidikan.

Adanya peluang memperoleh pembiayaan dari TEFA dan
Wirausaha.

Semakin perlunya kebutuhan untuk mengintegrasikan sains
dengan memadukan pola perguruan tinggi Vokasional.
Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
kelautan dan perikanan yang kompeten, bermoral, profesional,

terunggul menuju Indonesia sebagai poros maritim.
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BAB III
KINERJA TAHUN BERJALAN

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
bidang pendidikan, peningkatan kebutuhan layanan pendidikan
memerlukan pendanaan operasi dan investasi perguruan tinggi.
Sedangkan kemampuan pemerintah untuk mendanai operasi dan
investasi perguruan tinggi relatif terbatas, sehingga senantiasa akan
terjadi gap yang lebar antara kebutuhan obyektif masyarakat
terhadap pelayanan pendidikan dan kemampuan pemenuhan
layanan oleh perguruan tinggi. Kondisi tersebut menuntut perguruan
tinggi mengembangkan sistim perencanaan secara komprehensif dan

holistik.

Pengukuran dan evaluasi kinerja tahun berjalan merupakan
salah satu tahap yang harus dilalui untuk membuat perencanaan
yang lebih terarah, sistematis dan realistis. Pengukuran kinerja di

bawah ini meliputi seluruh aspek operasional institut yang meliputi;
1. aspek pelayanan,
2. aspek keuangan,
3. aspek administrasi,

4. aspek sumber daya manusia dan sarana prasarana.

A. Aspek Pelayanan
Aspek pelayanan yang diukur kinerjanya meliputi: kepuasan
peserta didik (Taruna), keketatan persaingan ujian masuk, jalinan

kerjasama, dan produk dan jasa yang dihasilkan.

1. Kepuasan Pelanggan
Pengukuran kinerja kepuasan pelanggan diukur dengan
metode penyebaran kuesioner kepada taruna/taruni. Kuesioner
yang disebarkan berupa formulir yang berisi biodata

taruna/taruni dan isian pendapat yang diukur secara kualitatif
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yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik.
Selanjutnya jawaban-jawaban tersebut dianalisis dengan cara
mengkonversikan jawaban dengan angka (1-5), Sangat kurang
(nilai <2), Kurang (nilai 2-2,5), Cukup (nilai 2,51-3), Baik (nilai
3-3,5), Sangat baik (nilai 3,5-4,5) dan Istimewa (nilai 4,51-5).
Setelah direkap dan dirata-rata, maka simpulan hasil survey

sebagai berikut:

a. Pendapat Taruna/taruni mengenai Fasilitas Perkuliahan
Hasil survey mengenai fasilitas perkuliahan
memberikan gambaran bahwa menurut Taruna/taruni
fasilitas perkuliahan masih banyak yang perlu dibenahi.
Namun secara umum fasilitas perkuliahan mendapat poin

19.80 dari 30 (cukup baik).

No Pendapat taruna mengenai f:::i_ Kate- Nilai
perkuliahan rata gori maks

1 Fasilitas Kelas (Bangku, 3.30 Baik 5
papan tulis, LCD) )

2 Fasilitas penunjang kelas |3.15 Baik S
(spidol, papan dsb)

3 Fasilitas Praktek (Bengkel | 3.00 Baik S
Latih,Kapal Latih, Fishing
Gear dll)

4 Kualitas mengajar dosen 3.45 Baik >

S Jumlah dosen 3.30 Baik S

6 Kurikulum kuliah 3.60 Baik S
Rata2 3.30 Baik
Tabel 1. Pendapat taruna/taruni mengenai fasilitas

perkuliahan

b. Pendapat Taruna/Taruni mengenai Fasilitas Penunjang
Akademik

Kondisi sarana penunjang kampus saat ini memang

masih dalam masa pembangunan, sehingga mayoritas

responden menganggap bahwa fasilitas penunjang akademik

belum memenuhi harapan, terutama fasilitas olahraga yang
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dianggap kurang. Namun secara keseluruhan, fasilitas

penunjang akademik memperoleh poin 12,31 dari 25

(kategori cukup).
Pendapat. Taruna/Taruni Nilai _ INilai
Mengenai Kategori

o . rata- rata Maks
Fasilitas Penunjang Kampus

Sarana Laboratorium 2.17 Kurang 5
Sarana Perpustakaan 2.05 Kurang 5]
Sarana Olahraga 2.74 Cukup S
Sarana rekreasi (dermaga pantai)2.92 Cukup S
Sarana beribadah (Masjid dan{3.44 Baik S
Gereja)
Rata2 2,66 Cukup

Tabel 02. Pendapat taruna/taruni tentang fasilitas

penunjang akademik

Pendapat Taruna/Taruni mengenai Fasilitas Asrama

Mayoritas keluhan para taruna mengenai fasilitas

asrama adalah kurangnya kamar mandi

dan

metode

pembinaan yang dianggap terlalu banyak menyita waktu

karena saat pembinaan di luar jam kuliah sehingga taruna

sudah kelelahan.

PENDAPAT TARUNA MENGENAINi2i NILAI
FASILITAS ASRAMA rata-  KATEGORI MAKS
Fasilitas tempat tidur (dipan,3.30 |Baik 5
kasur, bantal)
Fasilitas kamar (lemari, meja,3.22 |Baik 5
kursi dsb)
Fasilitas lain (tempat cuci,2.39 |kurang |5
makan, toilet, dsb)
Fasilitas beribadah (masjid,2.83 cukup |5
gereja)
Metode pembinaan diAsrama 2.64 |cukup 5
Sistem pembelajaran dAsrama [2.71 |cukup |5
Jumlah Pembina 3.11 Baik 5
Kualitas Pembina 3.36 |Baik S
Biaya hidup (uang saku) 2.80 |Cukup |5
Rata2 2.93 |cukup

Tabel 3. Pendapat taruna mengenai fasilitas asrama
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2. Persaingan Penerimaaan Taruna Baru
Persentase tingkat persaingan seleksi penerimaan taruna
baru diukur dari perbandingan antara jumlah taruna yang
mendaftar dengan kuota taruna yang diterima setiap tahunnya.
Para pendaftar sebagai calon taruna baru berasal dari seluruh
wilayah Indonesia. Lokasi seleksi terbagi menjadi beberapa

lokasi diantaranya : Bitung, Parigi Moutong dan Sigi.

Jumlah pendaftar di Politeknik KP Bitung terjadi tren
peningkatan setiap tahunnya, sehingga tingkat persaingan

seleksi penerimaan taruna baru juga semakin tinggi.

Adapun persaingan penerimaan taruna baru dilihat pada

lampiran.

3. Jalinan Kerja Sama dengan Institusi Lain
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung mempunyai
jaringan alumni yang sudah meluas dan juga memiliki akses
bisnis ke dalam dan luar negeri yang merupakan kekuatan
penting bagi organisasi. Dengan jaringan tersebut diharapkan
dapat digunakan untuk meraih pangsa pasar dan memperkuat
competitiveadvantage yang dikuatkan dengan cara menjalin

kerja sama.

Adapun beberapa daftar kerja sama Politeknik Kelautan
dan Perikanan Bitung dengan pihak pihak lain baik dalam

maupun luar negeri dapat dilihat pada lampiran.

Total kerja sama dengan institusi lain sampai Agustus
2018 yang tercatat adalah 33 buah. Bentuk kerja sama berupa
kerjasama pendidikan bagi anak pelaku utama, Serapan
lulusan, pengembangan pendidikan berupa penyediaan lokasi

praktek taruna, pengembangan penelitian dosen dan lainnya.
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= PT Pumi Group
Serapan Lulusan 2017 =PT Agria
= PT Ocean Blue Grace International
m PT Perinus (Perikanan Nusantara)
u PT Deho
u PT Sari Tuna Makmur
= PT Bogi
u PT Gilontas
= PT SIG Asia
u PT Delta
= PT Samudera Sentosa
= PT Biru Laut Makassr
= Pemkab Sigi
= Pemkab Parimo
Pemkab Asmat
= Pemkab Talaud
= Studi
Wirausaha Mandiri

Grafik 2. Serapan Lulusan Poltek KP Bitung 2017

Sebaran Taruna/taruni Poltek KP Bitung berdasarkan
Daerah Asal TA 2018/2019

Sebaran Asal Taruna/taruni

15 32 = SUMUT
2 = RIAU
= JABAR
= JATENG
= JATIM
5 KALTIM
m SULSEL
= SULBAR
= SULTENG
= GORONTALO
= SULUT
#SULTRA
NTT
MALUKU
MALUKU UTARA
PAPUA
TIMOR LESTE

Grafik 3. Sebaran Daerah Asal Taruna/Taruni
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4. Produk dan Jasa Yang Dihasilkan
Selama empat tahun terakhir pencapaian produk dan
jasa Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung adalah sebagai

berikut:
a. Bidang Pendidikan dan Pengajaran

Dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang pertama
yaitu pendidikan dan pengajaran, terdapat peningkatan
yang cukup signifikan. Selama periode 2014 s.d. 2017, baik
mengenai input taruna baru maupun output taruna yang
lulus secara umum mengalami peningkatan. Hal itu
dikarenakan adanya penambahan program studi Teknik

Pengolahan Produk Perikanan.

Total alumni Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung yang tercatat tahun 2001 sampai tahun 2018
berjumlah 1.574 orang. Secara lebih detail data alumni tersaji

pada lampiran.

b. Bidang Penelitian

Selama periode 2000 s.d. 2018 telah menghasilkan
penelitian 76 buah, dan 45 diantaranya merupakan
penelitian atas ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa
penelitian telah dipublikasikan di berbagai media baik cetak

maupun elektronik/online.

Publikasi hasil penelitian melalui buletin Matric yang
dikelola oleh Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
maupun jurnal nasional dan nasional lainnya sesuai dengan

aturan yang berlaku

c. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPPM) sebagai

bagian unit yang menunjang tridarma perguruan tinggi telah
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melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam
berbagai jeniskegiatan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa kegiatan penyuluhan, pelatihan,
sosialisasi dan bimbingan. Lokasi kegiatan berada di desa
desa pesisir, desa nelayan, yang tertinggal atau
membutuhkan pelatihan kelautan dan perikanan. Lokasi
pengabdian masyarakat ada juga yang bertempat di pulau

terluar wilayah NKRI.

Secara lebih lengkap berikut adalah uraian kegiatan
pengabdian masyarakat dari kurun 2016 sd 2018 (semester
ganjil) :

- Tahun 2016 : terlaksana pengabdian masyarakat
dengan fokus peningkatan ekonomi masyarakat nelayan
dan konservasi lingkungan di Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Salah satu pulau terluar wilayah republik

Indonesia.

- Tahun 2017 : terlaksana pengabdian masyarakat di
Kelurahan Pasir Panjang, Kota Bitung, Desa Bahoi
Kabupaten Minahasa Utara dan Kelurahan Batuputih
Atas Kota Bitung. Pelatihan yang dilaksanakan terfokus
pada pelatihan bidang Pengolahan, Penangkapan ikan

dan Permesinan perikanan.

- Tahun 2018 : pada semester ganjil terlaksana dua buah
pengabdian masyarakat yatu bertempat di Pulau
Mantehage kabupaten Minahasa Utara dan Pulau
Tagulandang Kabupaten Kepulauan sangihe. Pelatihan
yang diberikan terfokus pada bidang Penangkapan ikan,
Pengolahan, Permesinan perikanan dan Konservasi
lingkungan dengan  melaksanakan Penanaman

Mangrove.
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Kegiatan pengabdian masyarakat lainnya yang
dilaksanakan Poltek KP Bitung adalah layanan pelatihan
BST (Basic Safety Training) untuk masyarakat umum.
Dimana dengan adanya pelatihan tersebut maka
masyarakat umum dapat melanjutkan kegiatan mencari

nafkah di Laut.

Adapun data pelaksanaan Pelatihan BST terlihat pada

lampiran.

Poltek KP Bitung juga telah ditetapkan sebagai Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) 1 dan Tempat Uji Kompetensi oleh Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Dengan begitu, Politeknik KP
Bitung memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan kegiatan uji
kompetensi kepada purnawidya atau lulusan pelatihan Politeknik KP
Bitung sebelumnya. Kegiatan uji kompetensi ini dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat kompetensi yang dimiliki oleh masyarakat setelah

diberikan pelatihan.

Pada tabel di bawah ini, output kegiatan uji kompetensi mengalami
naik dan turun. Perbedaan jumlah tersebut karena beberapa faktor.
Salah satunya adalah adanya perbedaan jadwal melaut antara
nelayan satu dan lainnya, penyebaran informasi pelaksanaan diklat
yang belum menjangkau semua pihak dan perbedaan jumlah taruna

yang mengikuti pelatihan.

Tabel 4. Layanan Uji Kompetensi Politeknik KP Bitung 2016 — 2018

No | Kegiatan 2016 2017 2018
1 Uji Kompetensi 0 0 100
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B. Aspek Keuangan

Pengukuran kinerja finansial meliputi perkembangan realisasi
pendapatannegara bukan pajak dua tahun terakhir, rasio subsidi
pemerintah dan perkembangan cost recovery. Penerimaan negara
bukan pajak di atas merupakan pendapatan yang diperoleh Politeknik
KP Bitung dari pendapatan pendidikan dan pendapatan lainnya.
PNBP pendidikan selama ini hanya diperoleh dari Biaya pendaftaran,
biaya pendidikan dan biaya ujian seleksi taruna baru, sedangkan
PNBP lainnya merupakan pendapatan yang diperoleh dari
pemanfaatan fasilitas, Kegiatan TEFA dan lainnya.

Selama periode 2014 sampai 2018 terlihat bahwa tren
pencapaian target PNBP mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan
realisasi PNBP merupakan kekuatan bagi Politeknik KP Bitung.

Anggaran Politeknik KP Bitung terdiri atas 3 jenis belanja yaitu
belanja pegawai (51), belanja barang/jasa (52) dan belanja modal (53).
Pada tabel dibawah ini, terlihat pagu anggaran tahun 2016 sampai
dengan tahun 2018. Dari data pada tabel dibawah terlihat bahwa
APBN Poltek KP Bitung relatif stabil. Pada table berikutnya terlihat

perbandingan antara pagu dana dan realisasinya per 3 jenis belanja.

Tabel 5. APBN Politeknik KP Bitung 2016 - 2018

Belanja Pegawai | Belanja .
2016 (51) Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)

Pagu | 12.379.409.000 | 14.852.694.000 6.259.426.000

Belanja Pegawai | Belanja .
2017 (51) Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)

Pagu | 12.379.409.000 | 14.852.694.000 6.259.426.000

Belanja Pegawai | Belanja .
2018 (51) Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)

Pagu | 10.275.864.000 | 15.252.703.000 7.473.500.000

Adapun realisasi anggaran Poltek KP Bitung tersaji pada tabel di
bawah ini :
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Tabel 6. Relisasi anggaran Politeknik KP Bitung 2016 — 2018 per jenis

belanja.

2016 :?éell)anja Pegawai (BgeQI)anja Barang/Jasa Belanja Modal (53)
Pagu 12.379.409.000 14.852.694.000 6.259.426.000
Realisasi | 9.458.143.436 10.174.057.977 6.187.341.500

% 76 68 99

2017 (Bgellianja Pegawai (l%te)anja Barang/Jasa Bl ekl ()
Pagu 12.379.409.000 14.852.694.000 6.259.426.000
Realisasi | 10.542.771.201 14.897.047.540 1.505.856.280

% 85 100 24

2018* (Bgell)anja Pegawai (Bgte)anja Barang/Jasa Belanja Modal (53)
Pagu 10.275.864.000 15.252.703.000 7.473.500.000
Realisasi | 7.104.789.422 7.429.577.386 6.798.129.790

% 69 49 91

*data per September 2018

Penerimaan PNBP Politeknik KP Bitung terus mengalami

peningkatan yang cukup besar sejak 2014. Meskipun pada tahun

2016 melakukan self blocking terhadap anggaran tahun berjalan akan

tetapi

realisasi

PNBP masih bisa direalisasikan dengan baik.

Peningkatan PNBP juga terlihat pada tahun 2017. Pada tahun 2018

besaran PNBP belum bisa dilaporkan secara keseluruhan karena

masih dalam tahun berjalan. Pada intinya realisasi PNBP melebihi dari

target yang ditetapkan.

Tabel 7. PNBP Politeknik KP Bitung 2014 — 2018

2014 2015 2016 2017 2018*
Target 70.860.000 84.000.000 92.200.000 646.970.000 | 646.975.000
Realisasi | 139.530.000 357.960.000 | 496.570.000 | 660.290.000 | 820.175.000

*data 19 Desember 2018
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C. Aspek Administrasi
Aspek administrasi yang diukur adalah pembukaan program
studi baru dan akreditasi program studi.
1. Program Studi
Secara terus menerus Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung berusaha meningkatkan kualitas terutama dari sisi
pendidikan. Salah satunya adalah dengan menambah program
studi baru yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
perkembangan masyarakat. Prodi yang ada adalah : (a). Prodi
Teknik Penangkapan Ikan/TPI, (b). Prodi Mekanisasi
Perikanan/MP, (c). Prodi Teknik Pengolahan Produk
Perikanan/TPPP. Prodi terbaru adalah Prodi TPPP. Ada
kemungkinan untuk membuka prodi baru yaitu Bangunan
Kapal serta Pariwisata Bahari, selain itu juga dilakukan rintisan
untuk Program Diploma IV.
2. Akreditasi Program Studi
Sampai dengan tahun 2017 terdapat 3 program studi

mendapatkan akreditasi semua.

Tabel 8. Akreditasi Prodi Politeknik KP Bitung

No. Program Studi Akreditasi
TPI A
MP B
TPPP C

Prodi TPPP terbentuk pada tahun 2014 sehingga pada saat

penilaian akreditasi mendapatkan nilai C.
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D. Aspek Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana

1. Perkembangan Jumlah tenaga pengajar

Tabel 9. Perkembangan Tenaga Pengajar

Uraian 2016 2017 2018
Jumlah dosen 29 26 26
Jumlah taruna 430 420 432
Rasio dosen: taruna | 14,8 16 17,28

Jumlah dosen Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
terus menurun setiap tahunnya, hal itu karena kebutuhan
perkembangan organisasi. Dikarenakan jumlah dosen semakin
berkurang disatu sisi taruna terus bertambah yang hal tersebut
berpengaruh pada rasio dosen:taruna yang semakin besar yaitu
berturut turut dari 2016 sd 2018 ada lah 14.8, 16 dan 17.28.
Untuk mencukupi kebutuhan perkuliahan, selama ini
dimanfaatkan dengan merekrut dosen luar biasa (dosen tidak
tetap) sehingga rasio menjadi semakin mendekati ideal.

2. Perkembangan Kualifikasi SDM

Secara umum kualifikasi tenaga pengajar pada tahun
2017 adalah 25 orang berkualifikasi S2 dan 1 orang
berkualifikasi S3, sedangkan pada tahun 2018 adalah 23 orang
dosen berkualifikasi S2 dan 2 orang berkualifikasi S3. Adapun
keragaan dosen tahun 2017 dan 2018 tersaji pada tabel berikut

ini:

Tabel 10. Perkembangan Kualifikasi SDM Pengajar

Jumlah Dosen

2016 (Orang) 2017 (Orang) 2018 (Orang)

S2 S3 Total S2 S3 Total S2 S3 Total

29 1 30 25 1 26 23 2 26




48

3. Tenaga Kependidikan

Selain dosen atau tenaga pendidik, unsur sumber daya
manusia yang lain dalam lembaga pendidikan adalah tenaga
kependidikan yang bertugas pada bidang non pengajaran. Para
pegawai dan karyawan juga memiliki peran penting bagi
terselenggara dan suksesnya program pendidikan. Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung jumlah tenaga
karyawan/administrasi adalah 37 orang tenaga kependidikan
yang berstatus sebagai pegawali tetap (Pegawai Negeri Sipil) Para
pegawai tersebut memiliki beragam latar belakang pendidikan
dari kualifikasi SLTA, $S-1. Profil karyawan dengan
kualifikasinya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Tenaga kependidikan Poltek KP Bitung Kommentar [m1]: Data ini tahun
o .
o :ggg?}:f;“ A berapa?minimal data 3 tahun terakhir
1 | SEKOLAH DASAR (SD) |1 2,7%
2 | SMP/SMA Sederajat 14 37,8%
3 | DIPLOMA 4 10,8%
4 | STRATA SATU (S1) 17 46%
5 | STRATA DUA (S2) 1 2,7%
JUMLAH 37 100,00%

4. Kondisi Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi masih terbatas pada
unit-unit layanan tertentu. Sementara layanan akademik dan
keuangan sudah berbasis layanan aplikasi dengan tujuan free
akses dan keterbukaan pengelolaan. Dalam pelayanan
akademik sudah menggunakan layanan aplikasi SIMDIK
sedangkan pelayanan keuangan telah mengikuti standar aturan
Kementerian Keuangan.

Jaringan internet pada Politeknik KP Bitung sudah dapat

diakses di tiap ruangan kerja dan ada juga fasilitas hotspot area.
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Layanan internet tersebut penggunaannya untuk fasilitasi
penyelenggaraan pendidikan dan perkantoran. Kedepannya
layanan tersebut dapat menjangkau fasilitasi penyelenggaraan

pendidikan secara menyeluruh termasuk asrama taruna.

. Kondisi Sarana dan Prasarana

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung sebagai
satu-satunya perguruan tinggi negeri yang ada di kota Bitung,
berupaya untuk melengkapi fasilitas dan  sarana
pendidikannya, sehingga dapat memenuhi tuntutan
stakeholders akan kualitas proses dan layanan pendidikan yang
diselenggarakannya. Hingga saat ini fasilitas sarana yang ada di
Politeknik KP Bitung antara lain: (1) Laboratorium, (2)
Komputer, (3) LCD (setiap kelas), (4) Laptop, dan (5) Meubelire.

Adapun prasarana akademik dapat dibagi dalam 2 (dua)
kelompok yaitu:

a. Prasarana bangunan. Prasarana ini mencakup lahan dan
bangunan gedung baik untuk keperluan ruang kuliah, ruang
kantor, ruang dosen, ruang seminar, ruang rapat, ruang
laboratorium, ruang studio, ruang perpustakaan, ruang
komputer, bengkel, fasilitas umum dan kesejahteraan,
seperti, pusat pelayanan taruna, prasarana olahraga dan
seni serta asrama taruna.

b. Prasarana umum berupa air, sanitasi, drainase, listrik,
jaringan internet, taman, parkir.

Hingga saat ini Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
telah memiliki prasarana dan sarana yang cukup representatif
guna menunjang penyelenggaraan proses pendidikan untuk
tingkat Pendidikan Tinggi Kelautan dan Perikanan. Prasarana
dan sarana yang ada terus diupayakan pengembangannya baik

dalam kuantitas dan kualitas guna mendukung terwujudnya
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Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung menjadi lembaga

pendidikan tinggi vokasi yang unggul.

Data prasarana yang dimiliki oleh Politeknik Kelautan

dan Perikanan Bitung berupa ketersediaan lahan dapat

dicermati dalam tabel berikut:

Tabel 12. Sarana dan Prasarana

Tahun (m?2)

No | Uraian 2016 2017 o Ket.
1 Tanah Total 159.574 | 159.574 | 159.574
2 Gedung
a. Ruang Kuliah 10.880 | 10.880 | 10.880
b.Ruang Kantor |, g5y | 1800 |1.800
Administrasi
c. Ruang
Perpustakaan 700 700 700
d. Ruang 200 200 200
Komputer
e. Ruang 2.346 |2.346 |2.346
Laboratorium
f. Ruang Dosen 750 750 750
Tetap




A. ANALISIS INTERNAL

BAB IV
ANALISIS LINGKUNGAN

kekuatan dan kelemahan sebagai berikut :

a. Kekuatan / Strength
Tabel 13 Faktor Kekuatan

Analisis tehadap lingkungan internal Politeknik KP Bitung
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Kode Faktor Kekuatan (Strength) ngl.:at Rate
Kepentingan
s1 P93131 strategis Politeknik KP Bitung untuk Penting 3
wilayah Penangkapan Ikan

S2 Dosen bersertifikat pendidik sangat 4
penting

S3 Rasio dosen mahasiswa Penting 3

S4 | Biaya pendidikan sangat 4
penting
. . sangat

S5 Sumbangsih pengabdian masyarakat penting 4

S6 | Program studi terakreditasi sangat 4
penting

S7 | Komitmen dan dukungan pegawai sangat 4
penting

S8 | Peningkatan animo pendaftar penting 3

b. Kelemahan / Weakness

Tabel 14 Faktor Kelemahan

Faktor Kelemahan Tingkat
HELD (Weakness) Kepentingan Rate
W1 | Subsidi pemerintah penting 3
W2 | Prosentase dosen S3 penting 3
W3 | Daya tampung taruna penting 3
Kualifikasi dosen dengan uku
W4 | kualifikasi dosen o 2
kompetitor p g
W5 | Status kepemilikan lahan penting 3
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B. ANALISIS EKSTERNAL
1. Segmentasi Persaingan

Dalam era globalisasi dunia pendidikan saat ini, tak bisa
dihindarkan Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitungjuga
menghadapi  persaingan dalam menjaring pelanggan.
Setidaknya ada beberapa perguruan tinggi di Sulawesi Utara,
diantaranya : Unsrat, Unima, Unklab, Della Salle, Polteknik
Manado, STIE Petra Bitung. Ke enam Perguruan tinggi tersebut
menjadi pesaing, meskipun tidaksecara langsung karena
Politeknik KP Bitung sebagai satu-satunya perguruan tinggi

kedinasankelautan dan perikanan di Kota Bitung.

2. Faktor Eksternal Lain Yang Mempengaruhi Kinerja
a. UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan
UU Nomor 20 tahun 2003 dan PP nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan secara umum
merubah paradigma pendidikan nasional dengan adanya
tuntutan pembaharuan. Tuntutan tersebut menyangkut
pembaharuan sistem pendidikan, di antaranya
pembaharuan kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum
untuk melayani peserta didik dan potensi daerah yang
beragam, diversifikasi jenis pendidikan yang dilakukan
secara profesional, penyusunan standarkompetensi tamatan
yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan
dengan kondisi setempat; penyusunan standar kualifikasi

pendidik yang sesuai dengan tuntutan pelaksanaan tugas
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secara profesional; penyusunan standar pendanaan
pendidikan untuk setiap satuan pendidikan sesuai
prinsip-prinsip pemerataan dan keadilan; pelaksanaan
manajemen pendidikan berbasis sekolah dan otonomi
perguruan tinggi; serta penyelenggaraan pendidikan dengan
sistem terbuka dan multimakna. Pembaharuan sistem
pendidikan juga meliputi penghapusan diskriminasi antara
pendidikan yang dikelola pemerintah dan pendidikan yang
dikelola masyarakat, serta pembedaan antara pendidikan
keagamaan dan pendidikan umum.
Pembaharuan-pembaharuan tersebut menimbulkan
kebutuhan bagi universitas untuk melakukan pembenahan
di seluruh aspek, di antaranya pembenahan aspek SDM,
sarana prasarana, administrasi dan keuangan agar
memenuhi standar nasional pendidikan. Dan sampai saat ini
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitungmasih dalam masa
Peningkatan mutu pendidikan untuk menerapkan pola

pendidikan sesuai dengan amanat undang-undang tersebut.

Selain  itu, undang-undang tersebut juga
mengamanatkan pemerintah untuk mengalokasikan
anggaran 20% dari APBN untuk pembiayaan pendidikan.
Namun pada kenyataannya sampai saat ini dana yang
tersalur untuk anggaran pendidikan belum mencapai
seperti yang diharapkan.

PP 74 tahun 2012 tentang Pola Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum

PP nomor 74 tahun 2012 tersebut memberikan
keleluasaan terhadap Badan Layanan Umum untuk
mengelola keuangan secara mandiri dan fleksibel dengan
menonjolkan produktivitas, efisiensi dan efektivitas.

Namun demikian PP no 74 tahun 2012 tersebut juga
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menuntut adanya pengendalian yang ketat terutama dalam
perencanaan dan penganggaran serta
pertanggungjawabannya.

Sehingga secara umum PP tersebut menimbulkan
peluang sekaligus tantangan bagi Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitungkarena untuk dapat mengelola keuangan
sesuai PPK-BLU, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitungharus mampu meningkatkan kinerjanya baik dalam
aspek pelayanan, keuangan, administrasi, sumber daya
keuangan maupun sarana dan prasarana.
Pembenahan-pembenahan internal perlu dilakukan agar
manajemen dapat memenuhi persyaratan menjadi Badan
Layanan Umum.

c. Terbukanya Kesempatan Memperoleh dana dari luar
negeri terutama dari kawasan yang memiliki tingkat
permintaan hasil sumberdaya perikanan yang tinggi.

Dengan adanya jaringan kerja sama yang dimiliki
oleh pimpinan KKP, BRSDMKP maupun Politeknik KP
Bitung, terutama dengan donatur dari luar negeri,
kesempatan memperoleh pembiayaan pendidikan dari luar
negeri sangat besar. Namun selama ini kesempatan
tersebut kurang optimal dikarenakan adanya birokrasi dan
administrasi keuangan negara yang cukup menghambat.
Dengan pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum,
diharapkan Politeknik KP Bitung mampu mengoptimalkan

pendanaan pendidikan dari hibah luar negeri.

3. Analisis Peluang dan Ancaman dari Faktor Eksternal
Dibandingkan dengan pesaing lain di wilayah Kabupaten
lainnya di Sulawesi Utara dan mempertimbangkan

aspek-aspek eksternal lain maka dapat disimpulkan peluang
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dan ancaman yang dihadapi Politeknik Kelautan dan

Perikanan Bitung sebagai berikut :

a. Peluang (Aspek pelayanan)

>

Jumlah Taruna/taruni sangat sedikit dibandingkan keenam
perguruan tinggi lainnya.

Reputasi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitungcukup dikenal
baik di regional maupun tingkat nasional.

Perguruan tinggi lain hanya menawarkan ilmu pengetahuan saja
tanpa adanya pendidikan Vokasi.

Calon Taruna Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung lebih

didominasi dari SMU dan SMK.

Peluang (Aspek Keuangan)

>

Biaya pendidikan termasuk kategori rendah karena diperuntukkan
untuk anak pelaku utama

Adanya PP 74 tahun 2012 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum yang memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan
keuangan;

Sumber pendanaan dari pemerintah telah sesuai dengan amanat UU

no 20 tahun 2003;

Ancaman (Aspek SDM)

>

Jumlah dosen pada Prodi MP masih kurang memenubhi rasio ideal.
Diantara jumlah dosen tetap 26 orang, 2 orang diantarnya sudah
memenuhi kualifikasi S3, dengan adanya program Tugas Belajar di
KKP, diharapkan semakin bertambah jumlah dosen berkualifikasi
S3 di Poltek KP Bitung.

d. Ancaman (Aspek Administrasi)

» Jumlah program studi di Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung

>

sangat kurang jika dibandingkan keenam perguruan tinggi lainnya.
Pembinaan perguruan tinggi Vokasional di bawah Kementerian

Kelautan dan perikanan masih perlu sinkronisasi.
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C. ANALISIS SWOT
Dari hasil pengukuran kinerja internal di bab sebelumnya
dan analisis eksternal di atas, dapat dibuat tabulasi SWOT

(Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman) berikut ini :



Tabel 15

KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
No | URAIAN
1 |2 |3 |Tot|-1 |-2 |-3 [Tot|1l |2 |3 |Tot|-1 |-2 |[-3 [Tot
ASPEK PELAYANAN
Indeks kepuasan pelanggan
1 o -1
mendapat nilai cukup
Keketatan persaingan ujian
2 . 1
masuk terus meningkat
Jalinan kerja sama dengan
3 P . 2
institusi lain terus naik
4 Jumlah Taruna/Taruni 5
mencukupi
5 | Jumlah penelitian mencukupi 2
Biaya pendidikan relatif sedikit
6 . . . 1
dibandingkan pesaing
Kemampuan meraih pasar
7 sangat baik dibandingkan 2
pesaing
Reputasi sudah dikenal di
8 | tingkat nasional dibandingkan 2
pesaing
9 Potensi pasar masih besar 1

57
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No

URAIAN

KEKUATAN

KELEMAHAN

PELUANG

ANCAMAN

1

2

3

Tot

-1

=2

-3

Tot

1

2

3

Tot

-1

=2

-3

Tot

10

Perguruan tinggi lain hanya
menawarkan ilmu pengetahuan
saja tanpa adanya ilmu
pengetahuan vokasi

11

Calon
Taruna/Tarunididominasi
dengan lulusan SMU dan SMK

12

Calon Taruna/Taruni tersebar
dari seluruh Propinsi

Sub jumlah

ASPEK KEUANGAN

1

Pendanaan operasional

selalumeningkat

2

Subsidi pemerintah  masih

besar

Operasional cost recovery 84%

Anggaran dari pemerintah
untuk pendidikan belum sesuai
amanat UU 20th 2003

Adanya PP 23 tahun 2005 yang
memberikan fleksibilitas
pengelolaan keuangan

Terbukanya kesempatan
memperoleh dana dari BLU
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No

URAIAN

KEKUATAN

KELEMAHAN

PELUANG

ANCAMAN

1

2

3

Tot

-1

=2

-3

Tot

1

2

3

Tot

-1

=2

Tot

Tingkat kemiskinan di
masyarakat mulai mengalami
penurunan

3

Subjumlah

ASPEK ADMINISTRASI

1

Program studi
terus bertambah

yang dibuka

2

Programstudi telah

terakreditasi 100%

UU 20 tahun 2003 menuntut
perubahan pola pendidikan.

Jumlah prodi lebih sedikit
dibandingkan pesaing

Pelayanan administrasi
ketarunaan secara bertahap
mulai mengarah ke online

Pembinaan perguruan tinggi
Vokasi di bawah KKP sangat
sinkron

Subjumlah

10

ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA

1

Rasio dosen: Taruna mencapai
1: 19
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KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
No [ URAIAN
1 |2 |3 |Tot|-1 |-2 |-3 [Tot|1l |2 |3 |Tot|-1 |-2 |[-3 [Tot

9 Komposisi dosen S-3 sebesar 1

0,52%
3 85 % staf administrasi 3

berpendidikanS-1/kebawah

Seluruh Dosen mempunyai
4 . . 3

sertifikat mengajar
5 Dukungan dan komitmen SDM 3

sangat besar

Komposisi dosen dibandingkan
6 . . 2

pesaing sudah memadai

Subjumlah 0O |0 |9 |9 -2 10 |0 |-2 |O |2 |0 |2 0O |0 [0 |[O

ASPEK SARANA DAN PRASARANA
1 Pemanfaatan teknologi 1

informasi sudah cukup

Peralatan baru mencapai 60%
2 dari standar pelayanan 3 - 3

minimal

Luas ruangan perkuliahan
3 . . 3

telah mencapai mencukupi

Subjumlah 1 |0 |6 |7 O |-2]0 |-2 |0 |0 |3 |3 0O |0 (0 |[O




D. POSISI ORGANISASI

Dari hasil tabulasi di atas dapat disimpulkan:

Skor Kekuatan :28
Skor Kelemahan :-10
Selisih skor kekuatan dan kelemahan ;18
Skor Peluang :20
Skor Ancaman c-12
Selisih skor peluang dan ancaman : 8

Sehingga posisi Politeknik Kelautan dan Perikanan

Bitungdapat digambarkan dalam diagram berikut ini :

2
7
|

[ 1

Peluang

Kuadran Il Kuadran |

Kekuatan

WOV [O [N —=|Ul —=[00 |-

Kuadran IV -1 Kuadran I
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Ancaman

Dari diagram di atas, terlihat bahwa Politeknik Kelautan dan

Perikanan Bitungberada pada kuadran I yang berarti organisasi

mempunyai kekuatan dan peluang. Sehingga fokus strategi yang

harus dikembangkan dalam posisi ini adalah progresif, artinya

organisasi dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat

dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar

pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. Strategi

yang dilakukan adalah :

1.

Pengembangan jenis pelayanan

Strategi ini dapat berupa penambahan program studi baru dan
pengembangan unit usaha yang bersifat komersial seperti,
bussiness center, Unit Kewirausahaan berbasis prodi, klinik
kampus, dan fasilitas sarana dan prasarana (gedung
serbaguna/Balai Taruna contohnya).

Pembenahan internal untuk meningkatkan daya saing
Pembenahan internal perlu dilakukan terutama untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada seperti
pembenahan bidang sumber daya manusia, sarana dan
prasarana dan administrasi Politeknik KP Bitung.
Peningkatan pelayanan yang berorientasi pelanggan (user)
Peningkatan pelayanan akademik yang berorientasi pelanggan

perlu dilaksanakan terutama menghadapi persaingan
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perguruan tinggi yang semakin ketat. Calon Taruna dalam
memilih perguruan tinggi tentu saja melihat keunggulan yang
dimiliki perguruan tinggi bersangkutan. Strategi ini dapat
berupa pengembangan fasilitas-fasilitas ketarunaan,
penyediaan  beasiswa, peningkatan kualitas lulusan,
peningkatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
Restrukturisasi pengelolaan keuangan

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien merupakan
kunci kinerja keuangan yang sehat. Oleh sebab itu
restrukturisasi perlu dilaksanakan dengan cara antara lain
evaluasi sistem keuangan yang berlaku dan menyesuaikan
dengan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(PPK-BLU) yang mendorong efisiensi, efektivitas dan

produktivitas.



BAB 5 RENCANA STRATEGIS BISNIS S TAHUNAN

A. Nilai (Value) yang Dianut
1. Ketakwaan, kebenaran, keterpercayaan, keterpanggilan, dan
kecerdasan.
2. Bermutu, inovatif, dinamis, produktif, dan efisien.
3. Tanggung jawab, kemandirian, dan keterbukaan wawasan.
4. Intelektual, profesional, dan spiritual.
B. VISI

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang
keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin
diwujudkan. Visi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung ke
depan yaitu:

Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia kelautan dan perikanan yang kompeten, bermoral,
professional dan terunggul untuk mendukung pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi menuju Indonesia sebagai poros

maritim tahun 2023.

C. MISI
Misi merupakan sesuatu yang harus diemban atau
dilaksanakan sesuai dengan visi yang ditetapkan, agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik.
Misi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung berjumlah tujuh,
yaitu:
1. Meningkatkan lembaga dan mengembangkan pendidikan dan
pelatihan berbasis kompetensi,dinamis dan kompetitif bertaraf
internasional sesuai konvensi Standards of Training

Certification and  Watchkeeping, Code of Conduct
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Responsibility Fisheries dan undang-undang yang berlaku
menuju Indonesia sebagai poros maritim;

2. Meningkatkan kualitas penelitian terapan kelautan dan
perikanan yang inovatif dan bermanfaat bagi masyarakat;

3. Meningkatkan kualitas pengabdian serta pelayanan terutama
kepada masyarakat nelayan;

4. Meningkatkan kualitas / kuantitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan;

5. Melengkapi dan menyempurnakan kualitas / kuantitas sarana
dan prasarana pendidikan dan pelatihan sesuai standar
international,

6. Melaksanakan pengadministrasian dan mempertahankan
manajemen mutu sesuai ketentuan perundangan yang berlaku
serta mengaplikasikan manajemen mutu ISO 9001: 2015 dan
berbudaya pelayanan prima;

7. Menjalankan kebijakan dan tugas —tugas Menteri Kelautan dan
Perikanan dan Badan Riset dan Sumber Daya Manusia

Kelautan dan Perikanan

TUJUAN

Tujuan Strategis Bisnis adalah penjabaran dari visi dan misi
organisasi yang memperhatikan analisis lingkungan. Dari hasil
analisis lingkungan, telah disimpulkan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi dan posisi
organisasi saat ini. Rumusan tujuan strategis bisnis Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung periode 2019 sampai dengan.
2023 adalah :
1. Aspek Keuangan

Meningkatkan kemandirian, efisiensi dan efektivitas

pengelolaan sumber daya keuangan.
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2. Aspek Pelayanan Pelanggan

Aspek Pelayanan pelanggan meliputi peningkatan kompetensi,

karakter, dan daya saing lulusan serta pelayanan usaha dengan

memperhatikan hal hal sebagai berikut :

a. Peningkatan kinerja pengelolaan pendidikan yang berbasis
kompetensi teknologi informasi dan komputerisasi.

b. Peningkatan standard kompetensi lulusan sesuai persyaratan
nasional maupun internasional

c. Pengembangan penelitian terapan yang bermanfaat dan terjual untuk
kebutuhan pengembangan dunia usaha dan dunia industri kelautan
dan perikanan.

d. Pengembangan pengabdian kepada masyarakat untuk
memberdayakan masyarakat kelautan dan Perikanan melalui
pelayanan usaha kepada masyarakat dan kerjasama desa mitra serta
sinergitas stakeholders.

e. Peningkatan Pembinaan Taruna dan tata kehidupan kampus yang
kreatif, inovatif , produktif dan berkarakter

f. Peningkatan tata kelola administrasi dan Pelayanan Publik yang

transparan dan akuntabel.

3. Aspek Administrasi

4.

a. Meningkatkan pengelolaaan administrasi umum, akademik
dan ketarunaan.

b. Meningkatkan status kelembagaan Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung

Sumber Daya Manusia

a. Mencetak SDM kelautan dan perikanan yang kompeten

memalui pendidikan vokasi

b. Meningkatkan pendayagunaan sumberdaya pendidikan dan

pelatihan kapasitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

5. Aspek Sarana dan Prasarana

Meningkatkan sarana dan ©prasarana institut untuk
mewujudkan perguruan tinggi berstandar internasional sebagai

poros maritime dunia.
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Sasaran strategis yang ditetapkan untuk mencapai tujuan adalah sebagai

berikut :

Tabel 16. Sasaran Strategis PK BLU Politeknik KP Bitung

Tujuan

Sasaran Strategis

1. Politeknik KP Bitung sebagai

lembaga pendidikan dan
pelatihan kelautan dan perikanan

unggulan

1.Terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui Penyediaan SDM
KP yang Kompeten

2. Sarana dan prasarana berbasis

teknologi dan layanan usaha

yang optimal

2.Terwujudnya pengelolaan SDKP
yang partisipatif, bertanggung jawab
dan berkelanjutan

3. Lulusan pendidikan dan pelatihan
yang berstandar nasional dan

internasional

3.Terselenggaranya tata  kelola

pemanfaatan SDKP yang adil,
berdaya saing dan berkelanjutan

4. Program pendidikan dan

pelatihan terstandar

4. Terwujudnya aparatur sipil negara
Politeknik KP Bitung yang
kompeten, profesional dan
berintegritas

5.Tersedianya manajemen
pengetahuan Politeknik KP Bitung
yang handal dan mudah diakses.
6.Terwujudnya birokrasi Politeknik
KP Bitung yang efektif, efisien dan
berorientasi pada layanan prima.

7.Terkelolanya anggaran
pembangunan  Politeknik  KP
Bitung secara efisien dan
akuntabel.

5.2 Indikator Kinerja

Indikator kinerja yang dapat diukur dari pencapaian tujuan adalah sebagai

berikut :
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Tabel 17. Indikator Kinerja PK BLU Politeknik KP Bitung

Tujuan

Indikator Kinerja

1.

Politeknik KP Bitung sebagai

lembaga pendidikan dan
pelatihan kelautan dan perikanan

unggulan

1.Jumlah pelaku utama/pelaku usaha yang kompeten
dan inovatif meningkat produksinya ( orang)

Sarana dan prasarana berbasis

teknologi dan layanan usaha

yang optimal

2. Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung yang
bersertifikat kompetensi (orang)
3.Nilai PNBP Politeknik KP Bitung (Rp. Milyar)

Lulusan pendidikan dan pelatihan
yang berstandar nasional dan

internasional

4.Persentase anak pelaku utama tidak mampu
yang diterima sebagai peserta didik di Politeknik
KP Bitung (%)

5. Jumlah peserta pendidikan vokasi KP Politeknik
KP Bitung yang kompeten (orang)

6. Jumlah sarana dan prasarana Pendidikan yang
ditingkatkan Kapasitasnya di Politeknik KP Bitung
(unit)

7. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di
Politeknik ~ KP Bitung  yang meningkat
kompetensinya (orang)

Program pendidikan dan

pelatihan terstandar

8.Indeks kompetensi dan integritas Politeknik KP
Bitung (indeks)

9.Persentase unit kerja yang menerapkan sistem
manajemen pengetahuan yang terstandar di
Politeknik KP Bitung (%)

10.persentase  jumlah  rekomendasi  hasil
pengawasa yang dimanfaatkan untuk perbaikan
Kinerja Politeknik KP Bitung

11.nilai kinerja pelaksanaan anggaran Politeknik
KP Bitung(nilai)

12.batas tertinggi persentase temuan LHP BPK Rl
atas Laporan Keuangan (LK) Politeknik KP Bitung
dibandingkan Realisasi Anggaran TA. 2018 (%)

5.3 Kebijakan Organisasi

Dengan adanya tujuan dan sasaran organisasi yang ingin dicapai dalam 5

tahun kedepan, Politeknik KP Bitungtelah menentukan kebijakan yang

mencakup aspek sustainable, reliable, excellent, effective — efficient yaitu :
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1. Meningkatkan kualitas sumberdaya pendidikan dan pelatihan
(sustainable).

2. Menyediakan pelayanan kependidikanan, pelatihan dan layanan usaha
yang terstandar dan sesuai kebutuhan masyarakat (refiable).

3. Memberikan pelayanan prima kepada pelanggan (excellent).

4. Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pendidikan dan pelatihan

(effective — efficient).

5.4 Rencana Aksi

Penerapan pola PK-BLU memerlukan masa transisi. Pada masa transisi ini
dilaksanakan penyesuaian terhadap sistem-sistem yang berlaku, pelatihan
sumber daya manusia, penetapan biaya dan tarif, desain akuntansi dan
lain-lainnya. Semua kegiatan yang diperlukan pada masa transisi ini
pelaksanaannya dimulai sejak 2018. Oleh sebab itu perlu disusun rencana

aksi masa transisi penerapan PK-BLU.

Rencana aksi ini dimulai dengan pendistribusian dan sosialisasi dokumen
BLU di lingkungan Politeknik KP Bitung pada bulan Oktober 2018 atau
setelah mendapat penetapan Politeknik KP Bitung sebagai institusi yang
akan menerapkan PK-BLU secara lisan dari tim penilai dokumen administrasi
BLU oleh Direktorat PPK-BLU, Kementerian Keuangan Republik Indonesia.
Rencana aksi berikutnya membentuk tim untuk merubah DIPA Politeknik KP
Bitung menjadi DIPA BLU tahun 2019 dan menyusun Rencana Bisnis
Anggaran (RBA) tahun 2019.

Tabel 18. Rencana Aksi Masa Transisi

2018 2019
Rencana

No. Deskripsi Rencana Aksi 1
Aksi 10 1 |2

1 Penguat | a. penyusunan tim transisi
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Transisi . Pendistribusian dan sosialisasi
PPK-BLU dokumen BLU
. Penyusunan RBA
. Pemantauan Kinerja
. Penyusunan Tim desain  sistem
akuntansi
. Pengembangan Tim desain sistem
Pengemb akuntansi
angan . Penyusunan manual dan prosedur
Desain sistem akuntansi
Sistem . Sosialisasi dan pelatihan
Akuntansi . Pengintegrasian  sistem  informasi
akuntansi
Migrasi sistem
. Pemantauan Kinerja Laporan
a. Penyusunan tim analisis dan
Standarisasi biaya operasional
Pengemb . Pengembangan analisis biaya
angan
analisis operasional dan biaya satuan
dan c. Penyusunan Remunerasi
Standaris | d. Pengembangan analisis standarisasi
asi biaya biaya
operasion
al . Penyusunan kebijakan dan
standarisasi biaya
Pemantauan kinerja
Pengemb |a. Penyusunan tim sistem pendidikan dan
angan pelatihan SDM
sistem . Pengembangan Modul pendidikan dan
pendidika
n pelatihan
pelatihan . Pengembangan unit pelatihan
SDM dan kepemimpinan dan manajemen
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layanan | d. Pelatihan kepemimpinan SDM unit-unit

usaha kerja

Dalam perjalanan masa transisi yang diperkirakan selama 5 (lima) bulan akan
disiapkan perangkat dan desain sistem akuntansi, standard operasional
prosedur pengelolaan keuangan intern, pengembangan analisis dan
standarisasi biaya operasional Politeknik KP Bitung serta pengembangan
sistem pendidikan dan pelatihan sumberdaya manusia. Setelah masa transisi
berjalan selama 5 (lima) bulan, semua perangkat dan sistem yang diperlukan
untuk PK-BLU diharapkan dapat digunakan dan dijalankan sesuai dengan

peraturan yang ’berlaku‘.

5.5Proyeksi Sumberdaya Manusia

Pengembangan kelembagaan Politeknik KP Bitungmenjadi institusi yang
menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum akan berpengaruh
terhadap sumberdaya manusia yang saat ini dimiliki Politeknik KP Bitung.
Kebijakan yang akan dilakukan demi membentuk SDM yang ideal untuk
mendukung pencapaian visi Politeknik KP Bitungsebagai PK BLU adalah
sebagai berikut :

a) Mengembangkan kapasitas tenaga pelatih melalui :
1) pendidikan dan pelatihan
2) kerjasama dengan perusahaan perikanan dalam bentuk pemagangan
3) kerjasama dengan lembaga pendidikan luar negeri dalam bentuk
pertukaran pelatih
b) Penambahan tenaga pelatih dengan sistem kontrak
c) Menerapkan sistem reward and punishment kepada SDM kependidikan
d) Melakukan pengukuran kinerja melalui monitoring dan evaluasi SDM

kepelatihan

Kommentar [m2]: Rencana
pengembangan SDM dan sarpras

belum dijelaskan
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Seiring dengan meningkatnya kapasitas pelayanan pelatihan setelah
penerapan PK BLU, Politeknik KP Bitungberusaha untuk menyesuaikan
ketersediaan tenaga pelatih dan kepelatihan dalam kondisi ideal dalam 5
tahun kedepan. Analisa penyesuaian tersebut mengacu pada standar

manajemen mutu mengenai pelaksanaan pendidikan.

Table 19 Jumlah Pegawai Pensiun

‘ Kommentar [m3]: Mana Proyeksi

layanan dan peserta diklat?untuk 5

tahun kedepan

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023 | Jumlah
Pegawai 3 3 2 2 2 2 14
Pensiun
Tabel 20. Proyeksi Sumberdaya Manusia
Rencana Penyesuaian
Jumlah
Pelatih dan Non Pelatih Pendidikan . (Penambahan)
ea
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Direktur S2 1 1
Pembantu Direktur S2 3 3
Kasubbag umum S1/S2 1 1
Kasubbag AAK S1/S2 1 1
Kepala Urusan DIII/S1/S2 5 5
Satuan pemeriksa intern DIl/S1/S2 3 1 1 1
Perwakilan manajemen mutu DIII/S1/S2 1 1
Kepala Pusat/ Unit DIII/S1/S2 10 5 1
Pengelolaan keuangan SMA/DIIN/S1 6 3 2
Pengadministrasi SAI BMN SMA/DIIN/S1 1 1
Pengadministrasi

SMA/DIIN/S1 2 2
kepegawaian
Pengadministrasi persuratan

SMA/DIIN/S1 1 1
dan kearsipan / sekretaris
Pengadministrasi
perlengkapan dan SMA/DIIN/S1 1 1 1
kerumahtanggaan
Penjaga keamanan SMA 5 3 1 1
Pengelola kendaraan dinas /

SMA 4 2 1

pengemudi
Caraka SMA 1 1 1
Pengelola website dan desain DIII/S1 1 1




73

Rencana Penyesuaian

Jumlah
Pelatih dan Non Pelatih Pendidikan - (Penambahan)
ea
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
grafis
Sekretariat Prodi DIII/S1/S2 3 0 1
Penyusun rencana dan
DIII/S1/S2 1 1
program
Penyusun monev dan
DIII/S1/S2 1 0 1
dokumentasi
Pengelola TEFA DIII/S1/S2 10 5 3 1
Pengolah data dan pelaporan | SMA/DIII/S1 1 1
Pengadministrasi sarana dan
SMA/DIIN/S1 1 1
prasarana
Pengelola workshop SMA/DIIN/SA 13 1 3 2
Pengelola perpustakaan SMA/DIIN/S1 2
Pengelola poliklinik SMA/DIIN/S1 2 1
Pengelola asrama SMA/DII/SA 5 2
Pengelola kelas SMA/DIIN/S1 2 1
Pengelola ruang makan dan
SMA/DIIN/S1 6 3
dapur
Pengelola taman dan
SMA/DIIN/S1 1 1 1
kebersihan
Pengelola Balai Taruna SMA/DIIN/S1 1 1
Unit layanan pengadaan DIII/S1 3 1 1
Nahkoda SMA/DIIN/S1 2 1
KKM SMA/DIIN/S1 2 1
Mualim 1 1 2
SMA/DIIN/S1
ABK SMA/DIIN/S1 1 1 2
Dosen
- Bidang Penangkapan
g 9 S2 10 13
Ilkan
- Bidang pengolahan 2
gpeng S2 7 7
hasil
- Bidang permesinan S2 7 4 3
Arsiparis DIII/S1 1 1
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Rencana Penyesuaian
Jumlah
Pelatih dan Non Pelatih Pendidikan - (Penambahan)
ea
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Jumlah 122 84 7 9 8 4 6

5.6 Proyeksi Pengembangan Sarana dan Prasarana

Peningkatan pada kapasitas penyelenggaraan pelayanan, pendidikan

pelatihan juga berbanding lurus dengan proyeksi pengembangan saran dan

prasarana Politeknik KP Bitung dalam mendukung kegiatan pelatihan.

Peningkatan sarana dan prasarana yang dilakukan dalam 5 tahun kedepan

yaitu :
Tabel 21 . Proyeksi Pengembangan Sarana dan Prasarana (000)
Sarana &
No Kondisi
Prasarana 2019 2020 2021 2022 2023
Saat Ini
Pelatihan
Asrama
peserta 120 orang
1 o 4500rang
pendidikan 1.500.000
dan pelatihan
erlengkapan
P grap 60 paket
2 | elektronik Belum ada
190.000
asrama
20 ruang
3 | Kelas 12 ruang
1.200.000
meubelair dan
erlengkapan 2 paket
4 P grap 4 paket P
elektronik 190.000
ruang kelas
gedung
Renovasi
5 | workshop 1 lantai
. 800.000
mesin
& jaringan listrik Kurang Perbaikan
dan air baik 190.000
1 unit
7 | gedung kantin Belum ada
190.000
peralatan
1 paket
8 | pelatihan Belum ada
190.000
SCRB
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Sarana &
No Kondisi
Prasarana 2019 2020 2021 2022 2023
Saat Ini
Pelatihan
peralatan 1 paket
9 Belum ada
pelatihan AFF 190.000
Peralatan 1 paket
10 Belum ada
pelatihan MFA 190.000
Renovasi 1
Workshop
11 Ada Unit
TPPP
1.200.000
modul
pendidikan
120 buku 120 buku 120 buku 120 buku
12 | dan pelatihan Belum ada
100.000 100.000 100.000 100.000
normatif dan
adaptif
1 unit
13 | Resort Belum ada
1.200.000
1 unit
14 | mesin ice flake | Belum ada
600.000
Simulator n1 unit
15 Rusak
navigasi 16.000.000
16 | Cold Storage Ada
17 | ABF Ada
18 | Dermaga Ada
19 | Drainase Ada
workshop
20 Ada
Fishing Gear
Pagar
21 | Permanen Ada
Kantor Induk
Pagar Kantor
22 Ada
Administrasi
Pagar Kampus
23 9 P Ada
Manado
24 | Talud Ada
Parkir Perbaikan
25 Ada
Kendaraan 190.000
Pengadaan
26 Ada
Komputer
Pengadaan
27 Ada

laptop
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Sarana &
No Kondisi
Prasarana 2019 2020 2021 2022 2023
Saat Ini
Pelatihan
Pengadaan
28 Ada
LCD
Meubelier
29 Ada
Asrama
Peralatan
30 Ada
Budidaya
Penambaha
Dockin n slip way 2
31 g 1 unit P . y
unit
2.400.000
Penambah
32 | Kapal latih 2 unit an 1 unit
3.000.000
Renovasi
Bangunan
33 | Unit manado 1 unit
lama
1.500.000
JUMLAH 3.790.000 19.530.000 | 2.500.000 | 3.100.000 | 1.600.000

5.7 Sasaran Strategis

Sasaran strategis yang ditetapkan untuk mencapai tujuan adalah

sebagai berikut :

Tabel 22. Sasaran Strategis PK BLU Politeknik KP Bitung

Tujuan Sasaran Strategis
1. melengkapi sarana dan
prasarana sesuai dengan standar
STCW 1978 Manila amandement
. . . .1 2010 dan SKKNI
5. Politeknik KP Bitung sebagai

lembaga
pelatihan

perikanan unggulan

pendidikan dan
kelautan

dan

2. melakukan pengembangan
kurikulum sesuai acuan
standar

3. meningkatkan kapasitas dan
profesionalisme SDM melalui
pendidikan dan pelatihan

Sarana

dan

prasarana

berbasis teknologi dan layanan
usaha yang optimal

1. pengadaan sarana dan
prasarana berbasis teknologi

. Lulusan

pelatihan

yang

pendidikan dan
berstandar

nasional dan internasional

1. mengevaluasi dan
mengembangkan kegiatan
pendidikan dan  pelatihan
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secara komperhensif

1. melaksanakan standar acuan
penyelenggaraan  pendidikan
dan pelatihan

8. Program  pendidikan dan
pelatihan terstandar

5.8 Indikator Kinerja

Indikator kinerja yang dapat diukur dari pencapaian tujuan adalah
sebagai berikut :
Tabel 23. Indikator Kinerja PK BLU Politeknik KP Bitung

Tujuan Indikator Kinerja

1. Tercapainya standar mutu ISO
9001:2015 Quality anagement

. Politeknik KP Bitung sebagai System
lembaga pendidikan dan SDM kependidikanan dan
pelatihan kelautan dan pelatihan bersertifikat
perikanan unggulan kompetensi
terjalinnya kerjasama

pendidikan dan pelatihan

. Sarana dan prasarana
berbasis teknologi dan layanan
usaha yang optimal

. sarana dan prasarana sesuai

perkembangan teknologi
Sarana dan prasarana telah
memenuhi standar kebutuhan

Produktifnya sarana dan
prasarana dalam memenuhi
kebutuhan layanan terhadap
masyarakat

. Lulusan pendidikan dan
pelatihan yang berstandar
nasional dan internasional

. sdm bersertifikat yang memiliki

kompetensi berstandar
nasional dan internasional

. Program pendidikan dan
pelatihan terstandar

Program pendidikan dan
pelatihan memiliki standar
kompetensi  nasional atau
internasional
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5.9 Kebijakan Organisasi

Dengan adanya tujuan dan sasaran organisasi yang ingin dicapai
dalam 5 tahun kedepan, Politeknik KP Bitungtelah menentukan
kebijakan yang mencakup aspek sustainable, reliable, excellent,
effective — efficient yaitu :

5. Meningkatkan kualitas sumberdaya pendidikan dan pelatihan
(sustainable).

6. Menyediakan pelayanan kependidikanan, pelatihan dan layanan
usaha yang terstandar dan sesuai kebutuhan masyarakat
(reliable).

Memberikan pelayanan prima kepada pelanggan (excellent).

Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pendidikan dan pelatihan

(effective — efficient).

5.10 Rencana Aksi

Penerapan pola PK-BLU memerlukan masa transisi. Pada masa
transisi ini dilaksanakan penyesuaian terhadap sistem-sistem yang
berlaku, pelatihan sumber daya manusia, penetapan biaya dan tarif,
desain akuntansi dan lain-lainnya. Semua kegiatan yang diperlukan
pada masa transisi ini pelaksanaannya dimulai sejak 2018. Oleh
sebab itu perlu disusun rencana aksi masa transisi penerapan
PK-BLU.

Rencana aksi ini dimulai dengan pendistribusian dan sosialisasi
dokumen BLU di lingkungan Politeknik KP Bitung pada bulan Oktober
2018 atau setelah mendapat penetapan Politeknik KP Bitung sebagai
institusi yang akan menerapkan PK-BLU secara lisan dari tim penilai
dokumen administrasi BLU oleh Direktorat PPK-BLU, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Rencana aksi berikutnya membentuk
tim untuk merubah DIPA Politeknik KP Bitung menjadi DIPA BLU
tahun 2019 dan menyusun Rencana Bisnis Anggaran (RBA) tahun
2019.

Tabel 24. Rencana Aksi Masa Transisi

2018 2019
Rencana

No Aksi Deskripsi Rencana Aksi

[
[

10 1|2

e. penyusunan tim transisi

Penguat |f. Pendistribusian dan sosialisasi
1 Transisi dokumen BLU

PPK-BLU | o Penyusunan RBA

h. Pemantauan Kinerja
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h. Penyusunan Tim desain sistem

akuntansi
i. Pengembangan Tim desain sistem
Pengemb akuntansi
angan j. Penyusunan manual dan prosedur
Desain . .
2 . sistem akuntansi
Sistem

Akuntan | K- Sosialisasi dan pelatihan
i . Pengintegrasian sistem informasi
akuntansi

—

S1

m. Migrasi sistem

n. Pemantauan Kinerja Laporan

g. Penyusunan tim analisis dan

Pengemb Standarisasi biaya operasional
angan h. Pengembangan analisis biaya
analisis operasional dan biaya satuan

3 Csli‘:n dari i. Penyusunan Remunerasi _
sasi j. Pengembangan analisis
biaya standarisasi biaya
Opfl‘fraSiO k. Penyusunan kebijakan dan
na

standarisasi biaya

1. Pemantauan kinerja

Pengemb | €. Penyusunan tim sistem pendidikan

angan dan pelatihan SDM
sistem | f Pengembangan Modul pendidikan
A Zindldlk dan pelatihan

pelatihan | & Pengembangan unit pelatihan
SDM dan kepemimpinan dan manajemen

layanan | h. Pelatihan kepemimpinan SDM
usaha unit-unit kerja

Dalam perjalanan masa transisi yang diperkirakan selama 5 (lima)
bulan akan disiapkan perangkat dan desain sistem akuntansi,
standard operasional prosedur pengelolaan keuangan intern,
pengembangan analisis dan standarisasi biaya operasional Politeknik
KP Bitungserta pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan
sumberdaya manusia. Setelah masa transisi berjalan selama 5 (lima)
bulan, semua perangkat dan sistem yang diperlukan untuk PK-BLU
diharapkan dapat digunakan dan dijalankan sesuai dengan peraturan
yang berlakul.

Kommentar [m4]: Rencana
pengembangan SDM dan sarpras

belum dijelaskan




80

BAB 6 PROYEKSI KEUANGAN

6.1 Kerangka Pembiayaan

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan Politeknik KP Bitung di
tahun 2019 - 2023 telah dibahas dalam bab 5. Kegiatan tersebut
dapat terealisasi jika anggaran terpenuhi. Sebelum menerapkan PK
BLU, Politeknik KP Bitung selalu menggunakan anggaran yang
bersumber dari Rupiah Murni (RM) untuk melaksanakan kegiatannya.
Namun dalam 5 tahun terakhir, Politeknik KP Bitung mampu
menghasilkan pendapatan dalam bentuk Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) untuk membiayai kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Tren jumlah PNBP yang terus meningkat selama beberapa tahun
terakhir meyakinkan Politeknik KP Bitung memungkinkan untuk
menjadi PK BLU. Kemungkinan itu semakin besar dengan banyaknya
sumberdaya milik Politeknik KP Bitung yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Potensi penerimaan yang dapat dioptimalkan adalah
pemanfaatan sarana dan prasarana serta sumberdaya manusia.
Pemanfaatan itu dapat diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan
program pendidikan, pelatihan, penyewaan sarana dan prasarana,
dan pelayanan jasa lainnya.

Berikut adalah jenis pendapatan yang dapat dioptimalkan Politeknik
KP Bitung setelah menerapkan PK BLU.

Tabel 25. Jenis Pendapatan PK BLU Politeknik KP Bitung

AOPHD  RATCERIET e L Jenis pendapatan setelah PK BLU

PK BLU
A. Pendapatan sewa gedung | A. Pendapatan sewa gedung dan
dan bangunan bangunan
1) Ruang rapat 1) Mess
2) Kelas 2) Asrama
3) Bangunan sebagai KK 3) Ruang rapat
BRI 4) Kelas
4) ATM S5) Workshop
5) Lahan kelapa 6) Kolam budidaya
7) Balai Taruna
6) Bangunan sebagai KK BRI
8) ATM
9) Kantin
10) Lahan kelapa
B. Pendapatan sewa | B. Pendapatan sewa peralatan
peralatan ) Kapal latih
1) Kapal latih Mobil

Mesin pengolahan ikan
Peralatan bengkel
Peralatan selam

SRR R

Kommentar [m5]: Proyeksi
keuangan 5 tahun kedepan
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C. Pendapatan kegiatan
1) BST
2) BST-F
3) ANKAPIN III
4) Ujian ANKAPIN III
) ATKAPIN III
) Ujian ATKAPIN III
) Pelatihan teknis

~N O Ul

C. Pendapatan kegiatan

) BST

) BST-F

) ANKAPIN II

) Ujian ANKAPIN II

) ATKAPIN II

) Ujian ATKAPIN II

) ANKAPIN III

) Ujian ANKAPIN III

) ATKAPIN III

0) Ujian ATKAPIN III

1) Pelatihan teknis

penangkapan ikan

12) Pelatihan teknis
pengolahan hasil
perikanan

13) Pelatihan teknis
permesinan perikanan

14) Pelatihan teknis budidaya
perikanan

15) Pelatihan teknis konservasi

16) Pelatihan teknis kelautan

17) AFF

18) SCRB

19) MFA

20) Revalidasi BST

21) Upgrading SKK 30 mil

22) Upgrading SKK 60 mil

23) Kursus bahasa

24) Kursus renang dan selam

25)Kursus perikanan dan

kelautan

D. Pendapatan jasa SDM
1) -

D. Pendapatan jasa SDM
1) Narasumber
2) Pelatih
3) Konsultan
4) Tenaga ahli
S) instruktur

E. Pendapatan sertifikasi
1) -

E. Pendapatan sertifikasi
1) Uji kompetensi

F. Pendapatan lainnya
1) -

F. Pendapatan lainnya

1) Pembuatan produk
permesinan

2) Jasa tes peralatan

3) Pembuatan produk

penangkapan ikan
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4) Pembuatan produk olahan

ikan

5) Penjualan produk olahan
ikan

6) Penjualan produk
budidaya ikan

7) Jasa tes kualitas
lingkungan

8) Makanan peserta

pendidikan dan pelatihan
9) Hasil samping pelatihan
10) Area perkemahan, outbond
11) Tambat labuh kapal
12) Perbekalan air bersih
13) Jasa shore connection
14) Paket wisata kelautan
15) Pembekuan ikan
16) Penyimpanan ikan beku

Peningkatan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki Politeknik KP
Bitung perlu dilakukan secara berkelanjutan sehingga pendapatan
dapat meningkat. Hal tersebut perlu didukung oleh kebijakan
pengelolaan sumberdaya yang baik dari pimpinan lembaga yang
berkomitmen kuat untuk terus mengembangkan Politeknik KP Bitung
mencapai visi yang telah ditetapkan.

6.2 Asumsi Makro

Asumsi-asumsi potensi yang berkaitan dengan core business suatu
organisasi sangat penting dalam menentukan kebijakan yang akan
diambil dan menentukan langkah dan perkembangan organisasi itu
sendiri. Asumsi ini akan memberikan pertimbangan pada penentu
kebijakan untuk menentukan arah dan langkah-langkah dalam
perencanaan jangka panjang. Asumsi ini juga yang mendasari
penentuan kebijakan Politeknik KP Bitungyang tertuang dalam
Rencana Strategis Bisnis ini dalam 5 tahun kedepan, yaitu tahun
2019 sampai 2023. Asumsi makro yang menjadi landasan Politeknik
KP Bitungdalam renstra ini mengarah pada kondisi potensial global
yang terkait dalam dunia kelautan dan perikanan.

6.2.1 Perekonomian Indonesia

Ekonomi Indonesia merupakan salah satu kekuatan ekonomi
berkembang utama dunia yang terbesar di Asia Tenggara dan terbesar
di Asia ketiga setelah China dan India. Ekonomi Indonesia yang
ditopang dari kegiatan industri dan perdagangan berbasis ekspor


https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/India
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menggerakkan ekonomi Indonesia masuk sebagai salah satu The East
Asia Miracle pada tahun 1990an, di mana Indonesia mampu
menciptakan stabilitas politik, sosial dan pertahanan-keamanan yang
menjadi fondasi ekonomi yang kuat untuk menghasilkan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan
ditopang dari sektor industri manufaktur berbasis ekspor dan industri
pengolahan sumber daya alam (wikipedia).

Dalam publikasi World Economic Outlook Database April 2018,
IMF memproyeksikan tren pertumbuhan ekonomi Indonesia
meningkat dimana tahun 2018 sebesar 5,3 persen dan tahun 2019
sebesar 5,5 persen. Serupa dengan IMF, ADB dalam publikasi Asian
Development Outlook (ADO) 2018 memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2018 sebesar 5,3 persen dan tetap di angka
yang sama tahun 2019. Sementara itu, proyeksi inflasi yang
dihasilkan IMF cenderung lebih rendah dibandingkan ADB. IMF
memproyeksikan inflasi Indonesia tahun 2018 sebasar 3,5 persen dan
menurun tipis tahun 2019 sebesar 3,4 persen. Berbeda dengan IMF,
ADB memproyeksikan inflasi Indonesia lebih tinggi dan meningkat
dimana tahun 2018 diproyeksikan sebesar 3,8 persen dan meningkat
tahun 2019 sebesar 4,0 persen. Bank Indonesia selaku bank sentral di
Indonesia memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2018 berkisar 5,1-5,5 persen dan tahun 2019 berkisar 5,2-5,6 persen.
Prospek perekonomian Indonesia tahun 2018 dan 2019 diperkirakan
masih akan berlangsung baik yang ditandai dengan pertumbuhan
ekonomimeningkat, inflasi terkendali, dan keseimbangan eksternal
yang terjaga (Bank Indonesia, 2018).

Triwulan I 2018, tidak tampak perubahan yang berarti dari
struktur PDB nasional menurut lapangan usaha yang diukur atas
dasar harga berlaku. Industri Pengolahan masih menjadi lapangan
usaha yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDB sebesar
20,27 persen senilai Rp 710,59 triliun, sementara lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan ada di peringkat kedua senilai
Rp 464,74 triliun dengan kontribusi 13,26 persen.

Ditinjau dari PDB atas dasar harga konstan, PDB pada Triwulan I
2018 mengalami sedikit kontraksi sebesar -0,42 persen dibandingkan
PDB Triwulan IV 2017. Hal ini disebabkan separuh dari lapangan
usaha mengalami pertumbuhan ekonomi negatif. Di tengah kontraksi
yang terjadi pada sebagian lapangan usaha, kategori Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan justru mencatatkan pertumbuhan
tertinggi pada Triwulan I 2018 dibandingkan periode sebelumnya
sebesar 16,36 persen (Bank Indonesia, 2018).

6.2.2 Kontribusi Sektor Kelautan Dan Perikanan

Visi pembangunan nasional yang diusung pada periode
2015-2019 yaitu “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri,
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dan  Berkepribadian  Berlandaskan  Gotong-Royong”.  Guna
mewujudkan visi tersebut, dibentuklah tujuh butir misi
pembangunan. Misi pembangunan butir keenam yaitu mewujudkan
Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan
berbasiskan kepentingan nasional. Kata “maritim” disebutkan dalam
salah satu misi pembangunan nasional, yang berarti bahwa sektor ini
menyimpan potensi bagi kemakmuran bangsa Indonesia.

Visi dan misi pembangunan nasional dituangkan dalam
sembilan agenda prioritas dalam pemerintahan Jokowi-JK, atau lebih
dikenal sebagai Nawacita. Sebagai bentuk implementasi Nawacita,
dalam poin ketiga disebutkan agenda membangun Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam
kerangka negara kesatuan. Salah satu hal untuk mencapai agenda ini
yaitu dengan kepedulian terhadap sektor kelautan dan perikanan.
Kementerian Kelautan dan Perikanan mengusung misi kedaulatan,
keberlanjutan, dan kemakmuran kelautan dari dan untuk Indonesia.
Misi KKP ini sejalan dengan misi pembangunan nasional keenam. Misi
ini bukan tanpa alasan, mengingat Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 pulau, garis pantai
terpanjang kedua di dunia, diapit oleh dua Samudera, dan berada
pada jalur silang pelayaran internasional.

Perikanan merupakan bagian dari sumber daya alam yang menjadi
kontributor utama di industri kelautan. Beberapa indikator strategis
yang mencerminkan perkembangan subsektor perikanan antara lain
laju pertumbuhan PDB perikanan, distribusi PDB perikanan,
produksi perikanan, dan nilai ekspor produk perikanan. Dalam lima
tahun terakhir, subsektor perikanan menunjukkan pertumbuhan
PDB di atas pertumbuhan PDB nasional. Hal ini mencerminkan
bahwa subsektor perikanan merupakan salah satu subsektor yang
dapat menjadi andalan perekonomian, dengan sumber daya yang
dapat diperbaharui dan bernilai ekonomis tinggi.

Grafik 5. Pertumbuhan PDB 2013 - 2017
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Grafik 6. Distribusi PDB 2013 - 2017
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Sumber : www.bps.go.id

Tahun 2017, PDB Perikanan berhasil tumbuh 5,95 persen setelah
sempat terpuruk di tahun 2016. Meskipun demikian, capaian ini
masih lebih rendah dibandingkan target yang ditetapkan pemerintah
sebesar 8 persen (Laporan Kinerja 2017 KKP). Pertumbuhan PDB
Perikanan tahun 2018 ditargetkan lebih tinggi lagi sebesar 11 persen
(KKP, 2018). Dengan capaian tahun 2017 dimana PDB Perikanan
tumbuh di bawah 10 persen, maka menjadi sebuah pekerjaan rumah
dengan tantangan yang besar guna mewujudkan target ini.

Seiring program pemerintah dalam mempertahankan kedaulatan
pangan, sudah menjadi keharusan bagi kita untuk mencari alternatif
sumber pangan baru. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
memberikan kontribusi sebesar 13,14 persen terhadap perekonomian
Indonesia tahun 2017. Subsektor pertanian memberikan kontribusi
terbesar pada kategori A dengan nilai 9,90 persen, disusul dengan
subsektor perikanan sebesar 2,57 persen. Sebagai negara maritim
yang kaya akan sumber daya kelautan, sudah selayaknya kontribusi
subsektor perikanan terhadap perekonomian nasional lebih besar dari
capaian yang ada.

Indonesia patut berbangga dengan menempati peringkat kedua
sebagai negara dengan jumlah produksi perikanan tangkap tertinggi
di dunia. Dalam publikasi Indonesia Marine and Fisheries Book (2017)
disebutkan bahwa berdasarkan hasil laporan FAO tahun 2016,
produksi perikanan tangkap Indonesia mencapai lebih dari 6 juta ton,
dimana hasil tangkapan di Indonesia tercatat sebesar 7,4 persen dari
total seluruh tangkapan di dunia sebesar 81,6 juta ton. Untuk
perikanan tangkap di perairan umum, Indonesia menempati peringkat
ketujuh tertinggi dunia, di bawah Tiongkok, Myanmar, India,
Bangladesh, Kamboja, dan Uganda (IMFB, 2017). Ditinjau dari area
penangkapan ikan, sekitar 90 persen dari produksi perikanan tangkap
di Indonesia merupakan hasil tangkapan ikan di laut.

Tren produksi perikanan di Indonesia meningkat selama periode
2013-2017. Perikanan budidaya berkontribusi sekitar 70 persen
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terhadap total perikanan nasional. Dalam lima tahun terakhir,
produksi perikanan budidaya meningkat 3,92 juta ton atau tumbuh
6,07 persen per tahun. FAO Statistical Pocketbook 2015 mencatat
Indonesia sebagai negara dengan produksi perikanan budidaya
tertinggi ketiga di dunia pada tahun 2013, di bawah Tiongkok dan
India.

Grafik 7. Volume Perikanan Indonesia 2013 - 2017
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Sumber:  Tahun 2013-2016 dari http://sidaditk.kkp.go.id/dynamic-report
Tahun 2017 dari Laporan Tahunan 2017 Kementerian Kelautan dan Perikanan

6.2.3 Potensi Pemanfaatan

Laut menyimpan stok bahan pangan kaya protein seperti ikan
dan jenis hewan laut lainnya, dan berkontribusi terhadap program
kedaulatan pangan. Kedaulatan pangan merupakan salah satu poin
yang diusung dalam Nawacita, mencakup aspek peningkatan produk
pangan dan kesejahteraan nelayan sebagai penghasil pangan dari
laut. Seiring dengan program kedaulatan pangan nasional, dengan
memanfaatkan produksi hasil perikanan yang cukup besar, Politeknik
KP Bitungmemiliki kesempatan untuk meningkatkan produksi
perikanan dengan pengolahan pasca tangkap dalam bentuk
diversifikasi olahan hasil perikanan yang mampu memberikan nilai
tambah dan nilai jual produk perikanan.

Maximum Sustainable Yield (MSY) merupakan jumlah
tangkapan lestari, atau jumlah tangkapan terbesar yang dihasilkan
per tahun di suatu wilayah perikanan. Angka MSY yang tinggi
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mengindikasikan besarnya potensi sumber daya ikan di kawasan
tersebut. MSY digunakan sebagai salah satu indikator Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs tujuan 14 yang
membicarakan tentang menjaga ekosistem kelautan. Angka MSY
digunakan untuk menghitung proporsi tangkapan ikan dalam batasan
biologis yang aman, dan dimanfaatkan untuk memantau kelestarian
sumberdaya ikan dan kelangsungan usaha penangkapan ikan.

Grafik 8. Potensi SD Ikan (MSY) Indonesia 2011 - 2017

12,54
9,93
7,31
! .
2011 2013 2015 2017x

Catatan: *Kepmen KP No.50/KEPMEN-KP/2017
Sumber:  http://kkp.go.id/wp-content/uploads/2018/01/KKP-Dirjen-PDSPKP-FMB-Kominfo-19-
Januari-2018.pdf

Gambar di atas menunjukkan potensi sumber daya ikan di
Indonesia menunjukkan peningkatan dalam kurun waktu tujuh
tahun terakhir. Seiring pelarangan IUU Fishing sejak tahun 2014, stok
ikan diperkirakan semakin meningkat setiap tahun. Bahkan tahun
2017, MSY di Indonesia diperkirakan mencapai 12,54 juta ton atau
hampir dua kali dari angka MSY tahun 2011. Potensi sumber daya
ikan yang tinggi tidak lantas menjadi alasan overfishing atau
penangkapan ikan di luar jumlah tangkapan yang diperbolehkan atau
JTB sebesar 80 persen dari MSY. Penangkapan ikan selayaknya tetap
berdasarkan pada prinsip aman dan berkelanjutan.

Jumlah nelayan laut di Indonesia yang tercatat memiliki kartu
nelayan yang diterbitkan oleh Direktorat Perikanan Tangkap
Kementerian Kelautan dan Perikanan adalah sejumlah 1.081.097
orang. Nelayan yang bekerja di laut wajib memiliki sertifikat Basic
Safety Training (BST) atau Basic Safety Training Fisheries (BST-F) yang
dipersyaratkan sebagai bukti telah memiliki keterampilan
keselamatan dasar di laut atau perairan lainnya. Sedangkan jumlah
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kapal motor di Indonesia yang terdata oleh statistik kementerian
kelautan dan perikanan dengan ukuran kurang dari 50 GT (gross
tonnage) sejumlah 195.268 unit kapal dan ukuran 50-100 GT (gross
tonnage) sejumlah 1.640 unit kapal.

Sedangkan pada gambar di bawah ini menunjukkan hingga
tahun 2017, total potensi lahan budidaya di Indonesia mencapai
17,92 juta ha. Namun sangat disayangkan, potensi lahan budidaya
belum dikelola secara optimal. Dari potensi lahan budidaya yang
tersedia, baru sekitar 7 persen atau 1,25 juta ha yang sudah
dimanfaatkan. Hal ini berarti masih sekitar 93 persen lahan budidaya
atau 16,64 juta ha yang berpeluang untuk dikembangkan. Lahan
budidaya terdiri dari laut, payau, dan tawar, dimana sekitar dua
pertiganya atau 12,12 juta ha merupakan lahan budidaya di laut.
Potensi lahan budidaya di laut baru dimanfaatkan sekitar 325,83 ribu
ha, sementara yang berpeluang untuk dikembangkan seluas 11,8 juta
ha.

Grafik 9. Potensi Lahan Budidaya dan Tingkat Pemanfaatan Di
Indonesia 2017
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Sumber : Laporan Kinerja 2017 Kementerian Kelautan dan Perikanan

Peningkatan potensi stok ikan di laut telah menambah peluang
usaha perikanan tangkap. Bukan hanya di sektor perikanan tangkap,
Indonesia memiliki potensi yang tidak kalah besar di sektor budidaya.
Perikanan budidaya memiliki nilai strategis dalam menopang
kedaulatan pangan di Indonesia. Produksi perikanan budidaya
mencapai tiga perempat dari seluruh produksi perikanan nasional,
dengan produk budidaya yang bernilai ekonomis tinggi. Peningkatan
produksi perikanan budidaya berarti meningkatkan kebutuhan gizi
masyarakat dengan mengonsumsi sumber pangan kaya protein
seperti ikan.
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Dengan jumlah nelayan dan kapal yang banyak, Politeknik KP
Bitungmemiliki kesempatan  yang sangat besar  untuk
menyelenggarakan pelatihan dan sertifikasi kepelautan yang
mendukung kebutuhan stakeholder akan sertifikasi kepelautan dan
teknis perikanan. Sedangkan ketersediaan lahan budidaya yang
sangat luas dan potensial untuk dimanfaatkan secara optimal juga
dapat menjadi peluang Politeknik KP Bitunguntuk menyelenggarakan
program pelatihan teknis budidaya perikanan.

6.3 Asumsi Mikro

Asumsi mikro adalah gambaran kondisi Balai Pelatihan dan Penyuluhan
Perikanan Tegal kedepan setelah penetapannya menjadi institusi dengan
sistem Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK BLU). Berikut

proyeksi-proyeksi Politeknik KP Bitung sebagai institusi PK BLU :

6.3.1 Proyeksi Pendapatan dan Belanja
a) Pendapatan dan Belanja Tanpa Penerapan PK BLU

Dana APBN (DIPA) kurun waktu 2016 sampai dengan 2018 secara
umum relative stabil. Pada kurun waktu tahun yang sama realisasi PNBP
juga menunjukkan progress yang positif. Hal itu diketahui dari besaran
realisasi PNBP yang selalu melebihi dari target yang sudah ditetapkan.
Tabel di bawah ini menggambarkan tren Rupiah Murni dan PNBP
Politeknik KP Bitung dalam 3 tahun terakhir :

Tabel 26. Pagu Anggaran dari Rupiah Murni
2016 Belanja Pegawai (51) Belanja Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)
Pagu 12.379.409.000 14.852.694.000 6.259.426.000
2017 Belanja Pegawai (51) Belanja Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)
Pagu 12.379.409.000 14.852.694.000 6.259.426.000
2018 Belanja Pegawai (51) Belanja Barang/Jasa (52) Belanja Modal (53)
Pagu 10.275.864.000 15.252.703.000 7.473.500.000
Tabel 27. Pendapatan melalui PNBP
PNBP 2014 2015 2016 2017 2018*
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Target

70.860.000

84.000.000

92.200.000

646.975.000

646.975.000

Realisasi

139.530.000

357.960.000

496.570.000

660.290.000

820.175.000

*data 19 Desember 2018

Tabel 28. Proyeksi

Dengan proyeksi berkembangnya perekonomian Indonesia pada

tahun-tahun berikutnya, kemungkinan meningkatnya pagu anggaran
APBN dari Rupiah Murni dan pendapatan PNBP masih terbuka lebar.

Jika diasumsikan terjadi peningkatan pada tahun 2020 — 2023, maka tren

peningkatan akan diproyeksikan sebagai berikut :

Pendapatan dan belanja Tanpa penerapan PK-BLU

PROYEKSI PENDAPATAN DAN BELANJA
No Sumber DIPA 2019
w0 | am w | um
I |JENIS PENDAPATAN
A. |Pendapatan Layanan Pendidikan
a.Uang Pendidikan 86.400.000 86.400.000 86.400.000 86.400.000 86.400.000
b. Uang Ujian Masuk / 25.050.000 25.050.000 25.050.000 25.050.000 25.050.000
Akhir Program
c.Tefa 535.525.000 653.150.000 638.550.000 688.550.000 713.550.000
Jumlah Pendapatan
PNBP 646.975.000 764.600.000 750.000.000 800.000.000 825.000.000
B. (Pendapatan RM 27.617.597.000 43.467.157.000 26.647.813.000 27.360.576.140 25.974.466.000
Jumlah Total
umian o BIAST200|  MZUTTO0| 237812000  28A605T6M0| 26799466000
Pendapatan
Il |JENIS BELANJA
A. |BelanjaPNBP
Belanja Barang 632.741.550 747.778.800 733.500.000 782.400.000 806.850.000
Jumlah Belanja PNBP 632.741.550 747.778.800 733.500.000 782.400.000 806.850.000
B. (BelanjaRupiah Murni
a. Belanja Pegawai 10.956.098.000 11.065.658.000 11.276.314.000 11.389.077.140 11.502.967.000
b. Belanja Barang 12.871.499.000 12.871.499.000 12.871.499.000 12.871.499.000 12.871.499.000
¢. Belanja Modal 3.790.000.000 19.530.000.000 2.500.000.000 3.100.000.000 1.600.000.000
Jumlah BelanjaRM | 27.617.597.000 | 43.467.157.000 | 26.647.813.000 | 27.360.576.140 | 25.974.466.000
]B‘le;:’na!:TOtal 28.250.338.550 | 44.214.935.800 | 27.381.313.000 | 28.142.976.140 | 26.781.316.000
Saldo 14.233.450 16.821.200 16.500.000 17.600.000 18.150.000




Grafik 10. Perbandingan Penerimaan RM dan PNBP

PENERIMAAN RM DAN PNBP
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Pada tebel di atas, peningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

berasal dari meningkatnya kapasitas jumlah peserta pendidikan yang

mampu dilatih oleh Politeknik KP Bitung dengan mempertimbangkan

pengembangan sarana dan prasarana dari belanja modal yang berasal

dari APBN.
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a) Pendapatan dan Belanja Dengan Penerapan PK BLU

Perbedaan signifikan akan terlihat jika Politeknik KP Bitung di jadikan
sebagai institusi PK BLU.



Tabel 29. Proyeksi Pendapatan dan belanja dengan penerapan PK-BLU (Rp.000)
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PROYEKSI PENDAPATAN DAN BELANJA

No Sumber DIPA 2019
2020 2021 2022 | 2023
1 JENIS PENDAPATAN
1 PENDAPATAN NON |
OPERASIONAL
A. |Pendapatan Layanan Pendidikan
1 Pendaftaran Taruna Baru 18.750.000 18.750.000 18.750.000 18.750.000 22.500.000
2 |Ujian Akhir Program 5.450.000 - - - -
3 |Program Diploma lll Teknik Penangkapan lkan
Semester | 55.000.000 31.000.000 55.000.000 55.000.000 65.000.000
Semester |l 55.000.000 65.000.000 55.000.000 55.000.000 65.000.000
Semester Il 99.000.000 99.000.000 117.000.000 99.000.000 99.000.000
Semester IV 99.000.000 99.000.000 117.000.000 99.000.000 99.000.000
Semester V 65.100.000 115.500.000 115.500.000 136.500.000 115.500.000
Semester VI 136.500.000 115.500.000 115.500.000 136.500.000 115.500.000
Pendaftaran Wisuda Diploma 81.250.000 68.750.000 68.750.000 81.250.000 68.750.000
4 |Program Diploma lll Mekanisasi Perikanan
Semester | 45.000.000 59.000.000 50.000.000 30.000.000 31.000.000
Semester |l 45.000.000 59.000.000 50.000.000 30.000.000 31.000.000
Semester Il 113.400.000 81.000.000 55.800.000 90.000.000 54.000.000
Semester IV 113.400.000 81.000.000 55.800.000 90.000.000 54.000.000
Semester V 123.900.000 132.300.000 63.000.000 65.100.000 105.000.000
Semester VI 123.900.000 132.300.000 63.000.000 65.100.000 105.000.000
Pendaftaran Wisuda Diploma 73.750.000 78.750.000 37.500.000 38.750.000 62.500.000
5 |Program Diploma lll Teknik Pengolahan Produk Perikanan
Semester | 45.000.000 60.000.000 63.000.000 45.000.000 59.000.000
Semester |l 45.000.000 60.000.000 63.000.000 45.000.000 59.000.000
Semester Il 113.400.000 106.200.000 106.200.000 113.400.000 81.000.000
Semester IV 113.400.000 106.200.000 106.200.000 113.400.000 81.000.000
Semester V 123.900.000 54.600.000 94.500.000 123.900.000 132.300.000
Semester VI 123.900.000 54.600.000 94.500.000 123.900.000 132.300.000
Pendaftaran Wisuda Diploma 73.750.000 32.500.000 56.250.000 73.750.000 78.750.000
6 |Asrama Taruna 468.000.000 468.000.000 468.000.000 468.000.000 468.000.000
7 |Kelengkapan Calon Taruna 780.000.000 780.000.000 780.000.000 780.000.000 780.000.000
8 |Anggota Perpustakaan 3.900.000 3.900.000 3.900.000 3.900.000 3.900.000
9 |Denda Keterlambatan Pengemi 72.000 72.000 72.000 72.000 72.000
B |KEGIATAN TEFA
1 Kegiatan Penangkapan lkan Hg 40.000.000 100.000.000 130.000.000 130.000.000 150.000.000
2 |Kegiatan Zink Anoda 20.000.000 50.000.000 65.000.000 65.000.000 75.000.000
3 |Kegiatan Bakso lkan 4.000.000 10.000.000 13.000.000 13.000.000 13.000.000
4 |Kegiatan Pembuatan Produk O 4.000.000 10.000.000 13.000.000 13.000.000 13.000.000
5 |Kegiatan Non Konsumsi Perika 6.000.000 15.000.000 19.500.000 19.500.000 19.500.000
6 |Kegiatan Produk Olahan lkan K 4.000.000 10.000.000 13.000.000 13.000.000 13.000.000
7 |Kegiatan Air Blast Freezer (ABF) 30.000.000 39.000.000 39.000.000 45.000.000
8 |Kegiatan Laminating Fiberglass 50.000.000 65.000.000 65.000.000 65.000.000
C |PELATIHAN
1 Pelatihan SPI 873.000.000 873.000.000 873.000.000
2 |Pelatihan HACCP 873.000.000 873.000.000 873.000.000
3 |Pelatihan BST 1.248.000.000 1.497.600.000 1.497.600.000 1.497.600.000 1.497.600.000
4 |Pelatihan BST/KLM 288.000.000 345.600.000 345.600.000 345.600.000 345.600.000
5 |Pelatihan MEFA 234.000.000 468.000.000 468.000.000 468.000.000 468.000.000
6 |Pelatihan SCRB 167.400.000 334.800.000 334.800.000 334.800.000 334.800.000
7 |Pelatihan AFF 225.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000
2 |PENDAPATAN OPERASIONAL
A. |SEWA SARANA/PRASARANA
1 Docking kapal
fasilitas :
- Dock (naik dan Turun <30 GT| 60.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000
- Dock (naik dan Turun >30 GT| 80.000.000 96.000.000 96.000.000 96.000.000 96.000.000
- Diatas Dock ( >30 GT) 70.000.000 84.000.000 84.000.000 84.000.000 84.000.000
- Diatas Dock ( <30 GT) 65.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000
- Listrik kerja 15.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000
- Listrik penerangan 15.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000
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- kebersihan 12.000.000 14.400.000 14.400.000 14.400.000 14.400.000

- Penyelam 26.000.000 31.200.000 31.200.000 31.200.000 31.200.000
2 |Bengkel Latih

- jasa untuk masyarakat Umun] 20.000.000 24.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000
3 |Kolam Budidaya

-1 Ha 3.600.000 3.600.000 3.600.000 3.600.000 3.600.000
4 |Outbond

- Jasa Layanan 5.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 12.000.000
5 |Mesin Pendingin (Refrigerator)

- jasa penyimpanan hasil tangH 25.000.000 30.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000
6 |Fasilitas Perbaikan Jaring

- jasa pembuatan Alat tangkap 5.000.000 6.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000
7 |Wisma Manado/fishmart

- jasa penginapan 3.600.000 3.600.000 3.600.000 3.600.000

- jasa penitipan penjualan olahan produk perikan 9.600.000 8.000.000 8.000.000 8.000.000
8 |Balai Taruna

- jasa penggunaan gedung pe 15.000.000 18.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000
9 |Kendaraan Dinas

- sew a kendaraan bus ber AQ 30.000.000 36.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000
10 |KSO Kapal Latih

- KSO Kapal Latih 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000
11 |Scuba Diving

- perlengkapan selam 20.000.000 24.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000
12 |Dermaga sandar

- Sandar dermaga 3.000.000 3.600.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000
13 |Warnet/hotspot

- Internet Corner 30.000.000 36.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000
14 |bunker kapal

-Bunker kapal 1.200.000 1.440.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000
15 |fasilitas olahraga

- Sew a fasilitas olah raga 14.000.000 16.800.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
16 |Fasilitas Fotocopy

- Fotocopy 7.000.000 7.000.000 7.000.000 7.000.000 7.000.000
17 |Fasilitas Rumah adat (peserta pelatihan)

- Sew a Peserta Pelatihan 2.000.000 2.400.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000

Jumlah Pendapatan PNBP 7.746.122.000 11.356.832.000 16.032.812.000 17.406.352.000 22.538.322.000
B. |Pendapatan RM 19.871.475.000 33.044.667.000 17.000.000.000 16.000.000.000 15.000.000.000

lah Total Pendap 27.617.597.000 44.401.499.000 33.032.812.000 33.406.352.000 37.538.322.000

n JENIS BELANJA
A. |Belanja PNBP

a.Belanja Pegawai 3.000.000.000 6.000.000.000 7.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000

b. Belanja Barang 4.256.122.000 1.826.832.000 6.532.812.000 6.306.352.000 12.938.322.000

c. Belanja Modal 490.000.000 3.530.000.000 2.500.000.000 3.100.000.000 1.600.000.000

Jumlah Belanja PNBP 7.746.122.000 11.356.832.000 16.032.812.000 17.406.352.000 22.538.322.000
B. |BelanjaRupiah Murni

a.Belanja Pegawai

7.956.098.000

6.000.000.000

6.000.000.000

6.000.000.000

6.000.000.000

b. Belanja Barang

8.615.377.000

11.044.667.000

11.000.000.000

10.000.000.000

9.000.000.000

c. Belanja Modal

3.300.000.000

16.000.000.000

Jumlah Belanja RM

19.871.475.000

33.044.667.000

17.000.000.000

16.000.000.000

15.000.000.000

Jumlah Total Belanja

27.617.597.000

44.401.499.000

33.032.812.000

33.406.352.000

37.538.322.000

Saldo
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Grafik 11. Perbandingan Penerimaan RM dan BLU

Grafik 12. Perbandingan grafik perbandingan pendapatan PNBP terhadap RM
(dengan BLU dan tanpa BLU)
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Grafik 12. Perbandingan Penerimaan BLU dan PNBP

Perbandingan Penerimaan BLU dan PNBP
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b) Proyeksi Aset Kewajiban dan Ekuitas

Nilai aset Politeknik KP Bitung sebesar Rp113.411.405.057,00
yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap. Aset tetap mempunyai nilai
terbesar dari kedua aset tersebut. Nilai aset diperkirakan mengalami
peningkatan setiap tahunnya, tahun 2023 nilai aset diperkirakan
mencapai Rp116.997.883.057,00



Tabel 30. Proy

veksi Aset Kewajiban dan Ekuitas

97

Vo | URAAN Jumlah
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
A |Aset
1 [Aset Lancar 163.804 170.000 175.000 180.000 185.000 190.000 200.000
2 |Aset Tetap 110493.997 | 114471.800 | 3.904.471.800 | 23.434.471.800 | 25.934.471.800 | 29.034.471.800 | 30.634.471.800
3 |AsetLainnya 354.702 354.702 354702 354702 354702 354702 354702
Total Aset | 111.012.503 | 114.996.502 | 3.905.001.502 | 23.435.006.502 | 25.935.011.502 | 29.035.016.502 | 30.635.026.502
B Kewajiban
dan Ekuitas
Kewajiban
y [fewaioan 16,588 20000 25,000 30000 3,000 40000 45,000
Lancar
) Kew ajban
Jangka Panjang
Euitas
1 [Bkuitas 110995615 | 114976502 | 3.904.976.502 | 23.434.976.502 | 25.934.976.502 | 29.034.976.502 | 30.634.981.502
Total
Kewajiban | 111.012.503 | 114.996.502 | 3.905.001.502 | 23.435.006.502 | 25.935.011.502 | 29.035.016.502 | 30.635.026.502
dan Ekuitas

c) Proyeksi Arus Kas

Arus kas terdiri dari arus kas masuk dan arus kas keluar. Arus kas

masuk terdiri dari operasional, arus kas masuk dari investasi dan

pembiayaan. Jumlah arus kas masuk pada 2019 diperkirakan sebesar Rp

32,543,586,000,- angka ini diperkirakan selalu mengalami peningkatan

setiap tahunnya sehingga pada tahun 2023 jumlahnya mencapai Rp.

39.037.663.000,- . Nilai arus kas masuk terutama berasal dari

pendapatan pendidikan (BLU) dan penerimaan rupiah Murni (RM) dapat

dilihat pada table di bawah ini.




Tabel 31. Proyeksi Arus Kas
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Jumlah (Rp 000)

No |Uraian Pendapatan / Belanja
2019 2020 2021 2022 2023
Arus Kas Masuk dari
| Aktivna,s 27.617.597.000 44.401.499.000 33.032.812.000 33.406.352.000 37.538.322.000
Operasional
(Pendapatan)
A, |Arus Kas Masuk dari Aktivitas Operasional
1. Pelayanan Diklat 7085222000 10088972000 15165572000 16265272000 21518122000
2. Pemanfaatan Sarana
Prasarana Tusi 660900000 1267860000 867240000 1141080000 1020200000
Jumlah PNBP (1+2) 7.746.122.000 11.356.832.000 16.032.812.000 17.406.352.000 22.538.322.000
B. [Arus Kas Masuk dari Aktivitas Pembiayaan
:::rer:: maan Rupiah 19.871.475.000 33.044.667.000 17.000.000.000 16.000.000.000 15.000.000.000
Jumlah APBN 19.871.475.000 33.044.667.000 17.000.000.000 16.000.000.000 15.000.000.000
I g;:\:\(,a:) Keluar 27,617,597.000 44.401.499.000 33.032.812.000 33.406.352.000 37,538.322.000
A. |[BelanjaRM
1. Belanja Pegawai 7.956.098.000 6.000.000.000 6.000.000.000 6.000.000.000 6.000.000.000
2.Belanja Barang 8.615.377.000 11.044.667.000 11.000.000.000 10.000.000.000 9.000.000.000
3. Belanja Modal 3.300.000.000 16.000.000.000
Jumlah Belanja RM 19.871.475.000 33.044.667.000 17.000.000.000 16.000.000.000 15.000.000.000
B. |Belanja PNBP
1. Belanja Pegawai 3.000.000.000 6.000.000.000 7.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000
2.Belanja Barang 4.256.122.000 1.826.832.000 6.532.812.000 6.306.352.000 12.938.322.000
3. Belanja Modal 490.000.000 3.530.000.000 2.500.000.000 3.100.000.000 1.600.000.000
Jumlah Belanja PNBP 7.746.122.000 11.356.832.000 16.032.812.000 17.406.352.000 22.538.322.000
SURPLUS / DEFISIT
dengan Pendapatan - -
APBN-RM

d) Estimasi Anggaran Biaya

Penggunaan dana Politeknik KP Bitung di alokasikan dalam 2 (dua)

kategori program besar yakni belanja operasional rutin dan belanja

pengembangan sarana dan prasarana. Belanja operasional rutin merupakan

anggaran operasional dan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan

anggaran investasi.







Tabel 32. Proyeksi Pendapatan

NO Unit Produksi 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
A PROGRAM DIPLOMA III
1 Pendaftaran Taruna Baru 18,750,000 18,750,000 22,500,000 23,250,000 22,500,000
2 Ujian Akhir Program 5,450,000 8,250,000 8,400,000 6,500,000 8,250,000
3 Program Diploma III Teknik Penangkapan Ikan
Semester I 55,000,000 65,000,000 55,000,000 55,000,000 65,000,000
Semester II 55,000,000 65,000,000 55,000,000 55,000,000 65,000,000
Semester III 99,000,000 99,000,000 117,000,000 99,000,000 99,000,000
Semester IV 99,000,000 99,000,000 117,000,000 99,000,000 99,000,000
Semester V 136,500,000 115,500,000 115,500,000 136,500,000 115,500,000
Semester VI 136,500,000 115,500,000 115,500,000 136,500,000 115,500,000
Pendaftaran Wisuda Diploma 81,250,000 68,750,000 68,750,000 81,250,000 68,750,000

100




Program Diploma III Mekanisasi Perikanan
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Semester I 45,000,000 59,000,000 50,000,000 30,000,000 31,000,000
Semester II 45,000,000 59,000,000 50,000,000 30,000,000 31,000,000
Semester III 113,400,000 81,000,000 55,800,000 90,000,000 54,000,000
Semester IV 113,400,000 81,000,000 55,800,000 90,000,000 54,000,000
Semester V 123,900,000 132,300,000 63,000,000 65,100,000 105,000,000
Semester VI 123,900,000 132,300,000 63,000,000 65,100,000 105,000,000
Pendaftaran Wisuda Diploma 73,750,000 78,750,000 37,500,000 38,750,000 62,500,000
Program Diploma III Teknik Pengolahan

Produk Perikanan

Semester I 45,000,000 60,000,000 63,000,000 45,000,000 59,000,000
Semester II 45,000,000 60,000,000 63,000,000 45,000,000 59,000,000
Semester III 113,400,000 106,200,000 106,200,000 113,400,000 81,000,000
Semester IV 113,400,000 106,200,000 106,200,000 113,400,000 81,000,000
Semester V 123,900,000 54,600,000 94,500,000 123,900,000 132,300,000
Semester VI 123,900,000 54,600,000 94,500,000 123,900,000 132,300,000
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Pendaftaran Wisuda Diploma 73,750,000 32,500,000 56,250,000 73,750,000 78,750,000

) Asrama Taruna (12 bulan) 504,000,000 1,008,000,000 1,512,000,000 1,512,000,000 1,512,000,000

7 Biaya Makan Taruna 96,600,000 193,200,000 289,800,000 289,800,000 289,800,000

8 Kelengkapan Calon Taruna 780,000,000 780,000,000 780,000,000 780,000,000 780,000,000

9 Anggota Perpustakaan 3,900,000 3,900,000 3,900,000 3,900,000 3,900,000
Denda Keterlambatan Pengembalian Buku (2

10 Orang x 3 hari x 12 bln) 72,000 72,000 72,000 72,000 72,000

B KEGIATAN TEFA

1 Kegiatan Penangkapan Ikan Hand Line 400,000,000 500,000,000 700,000,000 800,000,000 1,100,000,000

2 Kegiatan Zink Anoda 200,000,000 300,000,000 450,000,000 500,000,000 825,000,000

3 Kegiatan Bakso Ikan 100,000,000 200,000,000 250,000,000 270,000,000 330,000,000
Kegiatan Pembuatan Produk Olahan Hasil

4 Perikanan 100,000,000 200,000,000 250,000,000 270,000,000 330,000,000

S Kegiatan Non Konsumsi Perikanan 60,000,000 100,000,000 150,000,000 180,000,000 220,000,000

6 Kegiatan Produk Olahan Ikan Kayu 100,000,000 250,000,000 250,000,000 250,000,000 330,000,000
Kegiatan Air Blast Freezer (ABF) dan Cold

7 Storage 800,000,000 2,000,000,000 2,000,000,000 3,300,000,000
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PELATIHAN
Pelatihan SPI (30 orang x 4 triwulan) 873,000,000 873,000,000 873,000,000
Pelatihan HACCP (30 orang x 4 triwulan) 873,000,000 873,000,000 873,000,000

Pelatihan BST (60 orang x 10 bulan)
(pendapatan + PNBP)

1,248,000,000

1,497,600,000

2,246,400,000

2,995,200,000

3,744,000,000

Pelatihan BST/KLM ( 30 Orang x 10 bulan)

(pendapatan + PNBP) 300,000,000 360,000,000 720,000,000 720,000,000 1,440,000,000
Pelatihan MEFA (30 orang x 6 bln) (pendapatan

+ PNBP) 234,000,000 468,000,000 468,000,000 468,000,000 936,000,000
Pelatihan SCRB (30 orang x 6 bln) (pendapatan

+ PNBP) 270,000,000 540,000,000 540,000,000 540,000,000 1,080,000,000
Pelatihan AFF (30 orang x 6 bln) (pendapatan +

PNBP) 288,000,000 576,000,000 576,000,000 576,000,000 1,152,000,000
Pelatihan Selam (80 Orang x 2)

(pendapatan+PNBP) 400,000,000 500,000,000 500,000,000 500,000,000 500,000,000
Revalidasi BST 37,500,000 60,000,000 100,000,000 125,000,000 175,000,000
SEWA SARANA/PRASARANA

Docking kapal

fasilitas :

- Dock (naik dan Turun <30 GT, 4

Kapal/bulan) 120,000,000 288,000,000 36,000,000 48,000,000 72,000,000

- Dock (naik dan Turun >30 GT, 4

Kapal/bulan) 160,000,000 384,000,000 48,000,000 64,000,000 96,000,000

- Diatas Dock ( >30 GT, 4 Kapal/7hr) (10 bln) | 14,000,000 33,600,000 4,200,000 5,600,000 84,000,000

- Diatas Dock ( <30 GT, 4 Kapal/7hr) (10 bln)
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13,000,000 31,200,000 3,900,000 5,200,000 78,000,000
- Listrik kerja (bln x 4 kapal x 10 bln) 3,000,000 7,200,000 900,000 1,200,000 18,000,000
- Listrik penerangan (bln x 4 kapal x 10 bln) 3,000,000 7,200,000 900,000 1,200,000 18,000,000
- kebersihan (28 hari x 10 bulan) (1 hari =
60.000) 16,800,000 20,160,000 20,160,000 26,880,000 20,160,000
- Penyelam (8 Kapal x 10 bulan) 104,000,000 187,200,000 374,400,000 499,200,000 31,200,000
Bengkel Latih
- jasa untuk masyarakat Umum (10 hari x 10
bln) 20,000,000 24,000,000 28,000,000 32,000,000 40,000,000
Kolam Budidaya
-1 Ha 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000 3,600,000
Outbond
- Jasa Layanan (Per Paket 100.000,-) 8,000,000 12,000,000 15,000,000 18,000,000 20,000,000
Fasilitas Perbaikan Jaring
- jasa pembuatan Alat tangkap 5,000,000 6,000,000 7,500,000 10,000,000 12,500,000
Wisma Manado/fishmart/Paket Meeting
- jasa penginapan (3 malam x 10 bulan) 36,000,000 45,000,000 54,000,000 60,000,000 75,000,000
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perikanan /kg (20 kg x 10 bln) 8,000,000 9,600,000 11,200,000 14,000,000 14,800,000
7 Balai Taruna

- jasa penggunaan gedung pertemuan (4 hari x

10 bln) 40,000,000 80,000,000 96,000,000 144,000,000 180,000,000
8 Kendaraan Dinas

- sewa kendaraan bus ber AC(10 hari x 10

bulan 30,000,000 36,000,000 43,200,000 54,000,000 72,000,000
9 Scuba Diving dan kompresor

- perlengkapan selam (5 orang x 10 bulan) 20,000,000 24,000,000 38,400,000 48,000,000 60,000,000
10 Dermaga sandar

- Sandar dermaga (20hr x 5 kapal x10 bulan) 3,000,000 3,600,000 3,900,000 7,200,000 8,640,000
11 Air tawar kapal

-air tawar kapal (2 ton x 2 kapal x 10 bulan) 2,000,000 2,400,000 4,800,000 9,600,000 12,000,000
12 fasilitas olahraga

- Sewa fasilitas olah raga (7 hari x 10 bulan 14,000,000 16,800,000 21,600,000 28,800,000 36,000,000
13 Fasilitas Fotocopy
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- Fotocopy (200 lbr x 10 hari x 10 bulan) 7,000,000 8,400,000 10,080,000 12,600,000 16,800,000

14 Fasilitas Rumah adat (peserta pelatihan)
- Sewa Peserta Pelatihan (8 hari x 10 bulan) 2,000,000 2,400,000 3,000,000 4,500,000 6,000,000

15 Sewa Tanah /Lahan
ATM dan Kantor Kas BRI 20,000,000 25,000,000 25,000,000 30,000,000 30,000,000
Kebun Kelapa 5,000,000 7,000,000 10,000,000 10,000,000 12,000,000
Tanah 3,500,000 3,500,000 3,500,000 3,500,000 3,500,000

Jumlah 7,746,122,000 | 11,356,832,000 | 16,032,812,000 | 17,406,352,000 | 22,538,322,000




6.4 Asumsi Tarif BLU

6.4.1 Tarif Sebelum Penerapan PK BLU

Tarif yang digunakan Politeknik KP Bitungdalam menyelenggarakan
kegiatan yang bersumber dari pembiayaan PNBP mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 75 tahun 2015 tentang Jenis dan Tarif
Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Pada Kementerian

Kelautan dan Perikanan.
Tabel 33. Tarif Sebelum Penerapan PK BLU

& =,
&A%
Wk

Uy

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 75 TAHUN 2015
TENTANG
JENIS DAN TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
YANG BERLAKU PADA KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
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JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SATUAN TARIF
2. Politeknik Kelautan dan Perikanan
. Bi Pendaft 1
a iaya Pen ATAN per calon Rp. 7s. 00
taruna
b. Biaya Pendidikan per taruna per Rp. 100.000.00
BCMEster
c. Biaya Ujian Akhir per taruna Rp. 50.000,00
OTANE
3. Seckolah Tinggi Perikanan Program
Diploma Empat
a. Biaya Pendaftaran per calon Rp. 150.000,00
tarina
b. Bi Pendidikan t
iaya Pendidi per taruna per Rp. 150.000.00
scmester
c. Biaya Ujian Akhir per taruna Rp. T5.000,00
4. Sekolah Tinggi Perikanan Program
Fasca Sarjana
a. Biaya Pendaftaran per c‘a_!un Rp. 200.000.00
mahasiswa
b. Biaya Pendaftaran per mahasiswa Rp. 6.525.000,00
per semester
B. Penerimaan Pelatihan
1 Diklat Teknis
a. Pelatihan Tingkat Dasar
1) Bidang Penanghkapan Ikan
a) Pelatihan Basic Safety
Training yang telah
terakreditasi
(1} Basic Safety Training
International/ Standar
STWC 1978
{a) Di Pulau Jawa per orang per 8 Rp. 1.200.000,00
hari
{b) Di Luar Pulau Jawa per arang per 8 Rp. 1.400.000,00
hari
(2} Basic Safety Training
Non Konvensi
{a) Di Pulau Jawa per arang per 3 Rp. 500.000,00
hari
{b} Di Luar Pulau Jawa per orang per 3 Rp. 600.000,00

hari
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b] Pelatihan Ahli Nautika
Penangkapan Ikan
(ANKAPIN) vang telah
terakreditasi
1) ANKAPINI [(1.200 Jam) per :ra::; per Rp. 14.412.500.00
{2) ANKAPIN II {600 Jam) per paket per Rp. 8.412.500,00
OTENE
{3) ANKAPIN III (248 Jam) per paket per Rp. 6.000.000,00
OTANE
c) Pelatihan Ahli Teknika
Penangkapan Ikan
|ATKAPIN) yang telah
terakreditasi
(1) ATEKAPINI(1.200 Jam) per :::-::; per Rp. 14.412.500.00
12} ATKAPIN I (600 Jam) per paket per Rp. 8.412.500.00
OTENE
{3) ATEAPIN III (248 Jam) per paket per Rp. 6.000.000,00
OTANE
d) Pelatihan Perawatan Mesin €I Orang per
J e e Rp. 330.000,00
c] Pelatihan Teknologi Pasca er OTang per
Sorreiag ) el Rp. 330.000,00
fl Pelatihan Teknologi Pasca Pper oTang per
Tangkap hari Rp. 330.000,00
g] Pelatihan Kecakapan PEr OTANE per Rp. 330.000,00
Pesawat Luput Maut dan hari
Skoci Penyelamat | Proficiency
in Suwrvival Craft and Rescue
Boats/PSCRB] ([bukti fisik
aturan hukum pelimpahan
WEeWENANE)
h] Pelatihan Lanjutan
Penanggulangan Kebakaran
|Advanced  Fire  Fighting) Bex ‘::E“F PEr | pp. 330.000,00
{bukti fisik aturan hukum o
pelimpahan wewenang)
i] Pelatihan Ketrampilan Rp.
Pertolongan Medis Darurat
|Medical Emergency  First PEr OTANE per
330.000,00
Aid/ MFA) (bukti fisik aturan hari
hukum pelimpahan
WEWENaNE)
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JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SATUAN TARIF
jl Pelatihan Ketrampilan PEr orang per Ep. 330.000,00
Perawatan Medis di atas hari
Kapal (Medical Care on
Board) (bukti fizsik aturan
hukum pelimpahan
wewenang|
k) Pelatihan Ketrampilan per orang per Rp. 330.000,00
Simulasi Radar | Radar hari
Simulator] (bukti fisik aturan
hukum pelimpahan
wewenang)
1) Pelatihan Ketrampilan per orang per Rp. 330.000,00
Simulasi ARPA [ARFPA hari
Simulator] [bukti fisik aturan
hukum pelimpahan
WeWenang|
m| Pelatihan Cek Fisik Kapal Per orang per Rp. 330.000,00
Perikanan hari
n] English Maritime Pper orang per Ep. 330.000,00
hari
o] International Safety Maritime Per orang per Rp. 330.000,00
Code [ISM Code) hari
p| Pelatihan Ketrampilan Per oTang per Rp. 330.000,00
Perwira Keamanan Kapal hari
|Ship Security Officen)
g] Pelatihan TOT Fishing Per orang per Rp. 1.000.000.00
Ground hari
2]} Budidayva
a] Pelatihan Budidaya Ikan Air
Tawar, Pelatihan Budidaya
Ikan Air Payau atau Pelatihan
Budidaya Ikan Air Laut
(1} Pembenihan Per orang per Rp. 330.000,00
hari
{2} Pembesaran Pper orang per Rp. 330.000,00
hari
(3} Penangkaran per crrs.n.g per Rp. 330.000,00
hari
b) Pelatihan Pembina Mutu per orang per Rp. 330.000,00
Benih (MPM) hari
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c] Pelatihan Pembesaran per orang per Rp. 330.000,00
Teknologi Budidaya Udang hari
Skala Mini Empang Palstik
[Busmetik)
d] Pelatihan Pembuatan Pakan Per orang per Rp. 330.000,00
Ikan hari
3] Pelatihan Pengolahan Hasil
Perikanan
a) Pelatihan Pengolahan ikan Per orang per Rp. 330.000,00
jenis ikan per
hari
b) Pelatihan HACCP (Hazard per orang per Rp. 330.000,00
Analysis Critical Control Point) hari
c] Pelatihan Penanganan Pasca per orang per Rp. 330.000,00
Pancn hari
d) Pengolahan [kan berbasis per Orang per Rp. 330.000,00
Surimi hari
e] Pengolahan [kan berbasis per orang per Rp. 330.000,00
rumput laut hari
fi Pecngalengan [kan PCr Orang per Rp. 330.000,00
hari
£ Pengolahan Batari PCr orang per Rp. 330.000,00
hari
h) Pelatihan Pengolahan Limbah Per orang per Rp. 330.000,00
Ikan hari
i} Pelatihan Pengolahan hasil per orang per Rp. 330.000,00
MAangrove hari
jl  Pelatihan Mikrobiologi Per Orang per Rp. 330.000,00
Dalam Pengolahan dan hari
Keamanan pangan
4] PHPI {Pengendalian Hama
Penyakit Ikan)
a) Parasitologi per orang per Ep. 330.000,00
hari
b) Bakteriologi PEr Orang per Rp. 330.000,00
hari
c] Mikologi Per orang per Rp. 330.000,00
hari
d] Kalibrasi Peralatan Rp. 330.000,00

Laboratorium

per orang per
hari
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e] Surveilance Per orang per Rp. 330.000.00
hari
fi Identifikasi Penyakit [kan Per arang per Rp. 330.000.00
hari
gl Perawatan dan Pemeliharaan Per orang per Rp. 330.000.00
Ikan hari
3] Kelautan dan Lingkungan
Perairan
g} Pelatihan Management Per orang per Rp. 330.000.00
Wilayah Minapolitan hari
b) Peclatihan Management Per orang per Rp. 330.000,00
Protected Areas hari
c] Pelatihan Transplantasi Per orang per Rp. 330.000 00
Terumbu Karang hari
d] Pelatihan Handicraft Limbah Per orang per Rp. 330.000 00
Perikanan hari
c] Pelatihan F'cn?:llha.raan T Rp. 330.000.00
Kawasan Perlindungan hari
Perairan
fi Pelatihan Budidaya ikan
Herbivora di Karamba Jaring i ura.n.g B Ho: S0.000,00
hari
Apung
gl Pelatihan Pembuatan
Rumpon Laut Dalam dan L ui-rla.n.g BEX Bo: 0.0
Dangkal i
h) HKeanckaragaman hayati Per orang per Rp. 330.000. 00
hari
i} Pelatihan Pengguna Alat T Rp. 330.000,00
Tangkap Ikan ramah hari
lingkungan
b. Pelatihan Tingkat Menengah
1) Pelatihan Pengawasan Perikanan
7
{fish inspector} di Bidang Bel or:naipcr o, 2. LA On
Penangkapan I[kan
2] Budidaya
a) Organik di Tambak Per orang per Rp. 320.000,00
hari
b)] Organik di Kolam per orang per Rp. 320,000 00
hari




113

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SATUAN TARIF
c) Pelatihan Budidaya di per orang per
Keramba Jaring Apung hari Fp, SO0
d] Pelatihan Faksinator per ora.n_g per Rp. 320.000.00
hari
3] Pelatihan Kewinisahaan per urs.n_g per Rp. 320.000.00
hari
4] Pelatihan Pemasaran per uran.g per Rp. 320.000,00
hari
c. Pelatihan Tingkat Tinggi
1} PHFI {Pengendalian Hama
Penyakit [kan)
a) Pelatihan Virologi [Identifikasi per arang per
Virus/ PCR) hari Fp. SHLO.000.90
b) Pelatihan I logi
i atihan Immunologi per urﬂ.n.g per Rp. 310.000.00
hari
c] Pelatihan Histopatology per uran.g per Rp. 310.000.00
hari
d} Pelatihan Jamur per orang per Rp. 310.000,00
hari
] Pengukuran Kualitas Air
(1] Parameter Fisika per ura_n.g per Rp. 310.000,00
hari
2] P ter Kimi
{2) Paramecter Kimia per ora.n_g per Rp. 310.000.00
hari
3} P ter Biologi
(3} Parameter Biologi per ora.n.g per Rp. 310.000.00
hari
4] P ter Lo Berat
(4] Parameter Logam Bera per urs_n-g per Rp. 450.000.00
hari
2] Kelautan
a) Pelatihan Identifikasi dan Per orang per
Rp. 310.000.00
Klasifikasi species hari g
b) Pclar._ihan monitoring per ura.n_g per Rp. 310.000.00
species hari
c] Pelatihan Pemanfaatan s,
Sumber Daya Perikanan P % EP Rp. 310.000,00
dan Kelautan secara Lestari o
d) Pelatihan Pengelolaan
Taman Nasional dan L “;‘E“_E Per | mp. 310.000,00
Kawasan Perlindungan il
] Pelatihan Stock Asseament Per orang per Rp.
310.000,00
Sumber Daya [kan hari
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fl Pelatihan Co Management Per orang per Rp. 310.000,00
Kawasan Konservasi Laut hari
gl Pelatihan Manajemen
Kawasan Konservasi Laut il urrls.n_g per Hp. F10-000,00
bagi Manajer KKL et
2. Diklat Jabatan Fungsional
a. Pelatihan Tingkat Dasar
1) Pelatihan Jabatan Fungsional
Penyuluh Perikanan
a) Terampil per orang per 14 | Bp. 6.000.000 00
hari
b} Ahli per orang per 14 | Rp. B OO0, D00, 00
hari
2} Pelatihan Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan
a) Terampil per orang per 14 | Rp. 6.000.000,00
hari
b} Ahli per orang per 14 | Rp. 6.000.000,00
hari
3} Pelatihan Jabatan Fungsional
FPHFL
a) Terampil per orang per 14 | Rp. 6.000.000,00
hari
b} Ahli per orang per 14 | Rp. 6.000.000,00
hari
b. Pelatihan Tingkat Menengah
1} Pelatihan Jabatan Fungsional
Penyuluh Perikanan
a) Terampil per orang per 6 | Rp. 3.000.000,00
hari
b} Ahli per orang per 6 | Rp. 2.500.000,00
hari
2) Pelatihan Jabatan Fungsional
Pengawas Perikanan
a) Terampil
(1) Bidang Penagkapan per orang per 6 Rp. 2.5300.000,00
Tkan hari
{2) Bidang Pembudidayaan per orang per 6 | Rp. 2.500.000,00
ikkan hari
(3] Bidang Pengawasan per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
Mutu Hasil [MPH) hari
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b} Ahli
{1} Bidang Penagkapan per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
Ikan hari
|2} Bidang Pembudidayaan per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
ikan hari
{3) Bidang Pengawasan per orang per 6 Rp. 2.500.000.00
Mutu Hasil (MPH) hari
3) Pelatihan Jabatan Fungsional
PHFI
aj Terampil per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
hari
b} Ahli per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
hari
. Pelatihan Tingkat Menengah
1} Pelatihan alih jenjang Jabatan per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
Fungsional penyuluh hari
Perikanan
2} Pelatihan Alih Jenjang Jabatan per orang per 6 | Rp. 2.500.000,00
fungsional Pengawas hari
Perikanan Bidang
Penangkapan Ikan
3) Pelatihan Alih Jenjang Jabatan per orang per 6 Rp. 2.500.000,00
Fungsional Pengawas hari
Perikanan Bidang
Pembudidayaan Ikan
4) Pelatihan Alih Jenjang Jabatan per orang per 6 | Rp. 2.500.000,00
Fungsional Pengawas hari
Perikanan Bidang Mutu Hasil
Perikanan
3) Pelatihan Alih Jenjang Jabatan per orang per 6 | Rp. 2.500.000,00
Fungsional FHPI hari
C. Jasa Pelaksanaan Ujian Profesi
1. Ahli Nautika Penangkapan Ikan
[ANKAPIN)
a. ANKAPIN I per peserta Rp. 545.000,0:0
b. ANKAPIN 1T per peserta Rp. 520.000,00
c. ANKAPIN III per peserta Rp. T20.000,00
2. Ahli Teknika Penangkapan Ikan
[ATEAPIN)
a. ANKAPIN I per peserta Rp. 530.000,00
b. ANKAPIN II per peserta Rp. 500.000,00
c. ANKAPIN 1T per peserta Rp. 670.000,00
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D. Jasa Penggunaan Saransa dan Prasarana
[sesuai tugas dan fungsi)
1. Mess
a. Mahasiswa fPelajar (di luar peserta
didik di linglungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan)
1) Tanpa AC per urs.n_g per Rp. 10.000.00
hari
2) AC PEr Orang per B 20.000.00
hari
b. Masyarakat Umum
1} T AC
)} Tanpa pcr orang per Rp. 30.000.00
hari
2} AC Per Oorang per Rp. 40,000, 00
hari
2. Asrama
a. Mahasiswa /Pelajar (di luar peserta
didik di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan)
1) Tanpa AC per uran.g per Rp. 5.000,00
hari
2) AC
| per arang per | oo, 10.000,00
hari
b. Masyarakat Umum
1} T AC
)T BEETIBRERSE B 25.000,00
hari
2) AC per uran_g per Rp. 35.000.00
hari
3. Ruang Pertemuan
a. Mahasiswa /Pelajar (di luar peserta
didik di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan)
1) Tanpa AC | kapasitas = 30 orang) per hari Rp. 25.000,00
2) T AC [k itas 30-50
Vi Tenpa Al {kapanifae per hari Rp. 50.000,00
Orang)
3) AC [kapasitas < 50 orang) per hari Ep. 80.000,00
4) AC [kapasitas = 30 orang) per hari Rp. 150000 00
b. Masyarakat Umum
1) Tanpa AC (kapasitas < 30 orang) per hari Rp. 10:0.000,00
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2} Tanpa AC (kapasitas 30-30 e fii. 150.000.00
orang)
3) AC [kapasitas <= 50 orang) per hari Rp. 250.000 .00
4} AC [kapasitas = 50 orang) per hari Rp. 300.000 .00
4. Ruang Kelas
a. Mahasiswa fPelajar (di luar peserta
didik di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan)
1) Tanpa AC per hari Rp. 235 000,00
2} AC per hari Rp. 30.000 00
b. Masyarakat Umum
1} Tanpa AC per hari Rp. 73.000,00
2} AC per hari Rp. 100.000,00
5. Bengkel Latih
a. Mahasizwa fPelajar (di luar peserta
didik di lingkungan Kementerian per hari Rp. 73.000,00
Kelautan dan Perikanan)
b. Masyarakat Umum per hari Rp. 200.000,00
6. Bengkel Latih Kapal [docking)
a. Naik Turun Kapal per G'_!' per sekali Rp: 15.000,00
naik turun
b. Slipway [di atas galangan kapal)
1} Ringan (5 sampai dengan 30 per GT per hari Rp. 1.000,00
GT)
2} Sedang (31 sampai dengan 100 per GT per hari Rp. 1.250.00
GT)
3} Berat (101 sampai dengan per GT per hari Rp. 1.500.00
1000 GT)
7. Pengolahan
a. Pengalengan per kaleng per Rp. 1.000 .00
hari
b. Pengolahan Baso per kg per hari Rp. 1.300.00
c. Penyimpanan Produk Beku per ton per hari | Rp. S50.000,00
d. Pembelkuan per kg per hari Rp. 1.5300.00
e. Chest Freezer per kg per hari Rp. 1.500.00
f. Refrigerasi Mobil (6 m3}
1} Dalam Kota per 4 _'|E..ETI. per Rp. 150.000.00
umnit
2} Tambahan Untuk Dalam Kota per jam per unit | Rp. 10.000 .00
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3) Luar Kota per hari per unit | Rp. 300.000,00
4) Tambahan Untuk Luar Kota per jam per unit | Rp. 12.500,00
. Pengasapan Ikan per kg Rp. 1.000,00
h. Pengeringan Ikan per kg Rp. 1.000,00
i. Vacuum frying per kg Rp. 5.000,00
j. Pembuatan presto per kg Rp. 3.000,00
k. Patin Asap per kg Rp. 1.000,00
1. Lele panggang per kg Rp. 1.000.00
m. Surirmi per kg Rp. 250,00
8. Multimedia
a. Alat Pencetak Poster/ Spanduk per hari Rp. 100.000.00
b. Alat Pembuat Photo per hari Rp. 100.000,00
c. Alat Pembuat Video Film per jam Rp. 100.000.00
d. Komputer per unit per jam | Rp. 5.000,00
e. Radio Penyuluh per jam Rp. 25.000.,00
9. Fasilitas Budidaya
a. Pembenihan/Pembesaran Ikan Hias
1} Wadah Akuarium per m? per bulan | Rp. 30.000.00
2) Wadah Bak Fiber per m? per bulan | Rp. 5.000,00
3) Wadah Bak Semen per m? per bulan | Rp. 3.500,00
b. x:sbu:;;]:mﬂ’tmbtsaran Ikan e B Rp. 100.000,00
1} Wadah Bak Fiber per m? per bulan | Rp. 5.000,00
2} Wadah Bak Semen per md per bulan | Rp. 3.500,00
c. Resirkulasi per md per bulan | Bp. 30.000,00
d. Back Yard (Bak Semen 10 m3) per bak per Rp. 150.000.00
bulan
. Budidaya sistem Budidaya Udang
Skala Mini Empang Flastik i Ef: ;ﬁ P | Rp. 4.000.000,00
|Busmetik ukuran 600 -1.000 m2)
E g:ﬁi‘[;’?’r T Siatca per m? per bulan | Rp. 50.000,00
10. Fasilitas Permesinan
a. Pengelasan Listrik pPEr unit per jam | Bp. 25.500,00
b. Pengelasan Ascteline por unit per jam | Rp. 14 500,00
c. Pengelasan Argon per unit per jam | Rp. 45 500,00
d. Pembubutan Conventional per unit per jam | Rp. 36.500,00
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e. Pembubutan Milling per unit per jam | Rp. 14 000,00
f. Pembubutan CNC per unit per jam | Rp. 57.500,00
£. Pengeboran per unit per jam | Rp. 5.000,00
h. Pemotongan Plat dengan Hidrolik per unit per jam | Rp. 15.000.00
i. Grinding per unit per jam | Rp. 5.000,00
j. Bending Conventional per unit per jam | Rp. 6.000,00
k. Bending Hidrolik per unit per jam | Rp. 12.500,00
1. Insulasi Cold Storage per unit per jam | Rp. 150.500,00
m. Pengenalan Peralatan Benglel Latih per hari per Rp. 50.000.00
paket
n. Simulasi Peralatan Bengkel Latih per jam per paket | Rp. 40,000, 00
E. Hasil Samping Kegiatan Pendidikan dan
Pelatihan
1. Praktik Pengolahan Hasil Perikanan
a. Rendang Tuna per kg Rp. 40.000,00
b. BATARI (Bandeng Tanpa Duri) per kg Rp. 43.050,00
c. Dendeng Ikan per kg Rp. 151.041,00
d. O'rula bakso Tkan per kg Rp. 32.000,00
. Peremen Rumput Laut per kg Rp. 35.000,00
2. Praktik Budidaya
a. Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan Belawan, Sckelah Usaha
Perikanan Menengah Ladong,
Sekolah Usaha Perikanan Menengah
Pariaman dan Sckolah Usaha
Perikanan Menengah Kota Agung
1) Udang
a) Udang Vannamei [WN)
{1) Nauplius per 1000 ekor Rp. 400,00
{2) Benih
(&) PastLarva-{ig: =2 per 100 ekor | Rp. 1.000,00
hari
b L
(B Post Larva 212 - 30 per 100 ekor | Rp. 3.200,00
hari
(5} Walkalen 31, J1. < FL 30 per 100 ekor | Rp. 3.500,00
hari
|d) Tokolan =PL 31 hari per 100 ekor Rp. 3.750,00
{3] Induk F2
|a) Jantan per ekor Rp. 6.000,00
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{b) Betina per ckor Rp. 9.000,00
(4] Induk F1
{a} Jantan per ekor Rp. 15.000.00
{b) Betina per ekor Rp. 25.000.00
{3) VN1
{a} Jantan per ekor Rp. 10.000,00
{b} Betina per ekor Rp. 15.000.00
|6) Konsumsi
{a} =30 ckor per kg Rp. 40.000,00
ib) 21 -40 ekor per kg Ep. 35.000,00
ic) 41 - 50 ekor per kg Rp. 33.000,00
{d}) 51 - 60 ekor per kg Rp. 31.000.00
{e} 61 - 70 ckor per kg Rp. 29.000,00
il 71 - 80 ekor per kg Rp. 27.000,00
i8] 81 - 90 ekor per kg Rp. 25.000,00
{h) 91 - 100 ekor per kg Rp. 23.000.00
{ij =100 ekor per Kg Rp. 21.000,00
{7) Induk Afkir per kg Rp. 35.000,00
b} Udang Windu
{1} Nauplius per 1000 ckor Rp. 150,00
{2) Benih
{a) Post Larva <12 hari per 100 ckor Rp. 1.000,00
) :f-’n’“ Lamm -l per 100 ekor | Rp. 1.100,00
e E:f’l“ L 21~ Elsi0 per 100 ekor | Rp. 2.000,00
{d) Tokolan zPL 31 hari per 100 ekor Rp. 2.500,00
{3) Calon Induk
{a) Jantan per ckor Rp. 25.000,00
|b) Betina per ckor Rp. 35.000,00
(4] Induk
{a} Jantan per ekor Rp. T5.000.00
{b) Betina per ekor Rp. 150.000.00
|53) Konsumsi
{a) =30 chor per kg Rp. 50.000,00
{b) 21 -40 ckor per kg Rp. 45.000,00
ic) 41 - 50 ekor per kg Rp. 40,000,100
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{d) 51 - 60 ekor per kg Rp. 35.000.00
fe) 61 - 70 ekor per kg Rp. 30,000, 00
{ff 71 - 80 ckor per kg Rp. 25.000,00
jg) 81 - 90 ekor per kg Rp. 20.000,00
{6) Induk afkir per kg Rp. 30,000, 00
2] Bandeng
a) Telur per 1000 butir Rp. 300,00
b} Benih
{1) Mener per 100 ekor Rp. 3.000,00
|2) Gelondong per ekor Rp. 60,00
{3} Umpan per ckor Rp. 1.000,00
] Calon Induk per kg Rp. 25.000,00
dj Induk per kg Rp. 50,000,000
] Konsumsi per kg Rp. 10.000.00
f] Induk afkir per kg Rp. S5.000,00
3] Kerapu
a) Kerapu Macan /Malambar
JLumpur
11j) Telur per 100 ekor Rp. 2.000,00
{2} Benih
ja) 2 -3 cm per elkor Rp. 1.000,00
jb) *3 -5 cm per ekor Rp. 2.000,00
fc} »5-7cm per ckor Rp. 3.000,00
{d) =7 -9 cm per chkor Rp. 4.000,00
le) *9-12 cm per ekor Rp. 0. 000, 00
{3) Calon Induk per kg Ep. 1530.000.00
{4} Induk per kg Rp. 200.000,00
|3) Konsumsi
{a} Ukuran Super (Sons - R Rp. 60.000,00
LKg)
m) ':;"‘:::’; Eiabig [doeis'- ek Rp. 40.000,00
{c) Cacat per kg Rp. 30.000.00
(6] Induk Afldir per kg Rp. 20.000.00
b) Kerapu Tikus/Kerapu Bebek
{1} Telur per 1000 butir Rp. 2.500,00
{2) Benih
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{a) 2 -3 cm per ekor Rp. 2.500,00
{b) >3 - 5 cm per ckor Rp. 5.000,00
o) =5 -7 cm per ekor Rp. T.500,00
{d}) =T -9 cm per ckor Rp. 9.000,00
e} =8 -12 cm per ekor Rp. 12.000,00
{3) Calon Induk per ekor Rp. 600.000,00
4) Induk per ekor Rp. B00.000,00
(3) Konsumsi
|a) Ukuran Super
(Sons - 1Kg) peT kg Rp. 250.000,00
(=) :';;::al?:i’ per kg Rp. 150.000,00
{cl Cacat peT kg Rp. 100.000,00
(6) Induk Afkir per kg Rp. 100.000,00
4} Nila
a) Larva per 100 ekor Rp. 300,00
b} Benih
1) 1-2cm per ckor Rp. 25,00
2) >2-3cm per ekor Rp. 35,00
{(3) =3 -5cm per ekor Rp. 75.00
(4 =5-8cm per ekor Rp. 100,00
2) =8-12cm per ekor Rp. 125,00
c] Calon Induk per kg Rp. 10.000,00
d} Induk per kg Rp. 15.000,00
c] Komsumsi peT kg Rp. 10.000,00
fl Indulk Afldr per kg Rp. 9.000,00
5) Ikan Mas
a) Benih
1) =2-3cm per ekor Rp. 15,00
2) =3-3cm per ekor Rp. 75.00
12) >5-8cm per ekor Rp. 100,00
(4 =B-12cm per ekor Rp. 300,00
b} Calon Induk per kg Rp. 15.000,00
c] Induk per kg Rp. 20.000,00
d} Konsumsi per kg Rp. 100, 00
] Induk Afldr per kg Rp. 10.000.00
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6] Ikan Patin Lokal
a) Larva per 100 ekor Rp. 400,00
b} Benih
1) 1-2cm per ekor Rp. 15.000,00
2) =2-3 cm per ekor Rp. 20.000,00
13) >3 -5cm per ekor Ep. 10.000,00
4} =5-8cm per ekor Rp. 7.000,00
c|] Calon Induk per kg Rp. 15.000.00
d} Induk per kg Rp. 20.000,00
e] Konsumsi per kg Rp. 10.000,00
fl Induk Afkir per kg Rp. T.000,00
7} Lele
a) Larva per 100 ekor Rp. 75,00
b) Benih
{1) 2-3cm per ekor Rp. 30,00
{2} >3-5cm per ckor Rp. 73,00
13} *5-8cm per ekor Rp. 125,00
4 =B-12cm per ekor Rp. 200,00
c] Calon Induk per kg Rp. 26,000,000
d} Induk per kg Rp. 30.000,00
e] Konsumsi per kg Rp. 8.000,00
fl Induk Afkir per kg Rp. 7.000,00
8) Rumput Laut
a) Bibit
11) E. Cottoni per kg Rp. 1.500,00
{2) Gracillaria sp per kg Rp. T50.00
b} Basah
{1) E. Cottoni per kg Rp. 1,000,000
|2) Gracillaria sp per kg Rp. 300,00
c] Kering Asalan
{1) E. Cottoni per kg Rp. 3.000,00
|2) Gracillaria sp per kg Rp. 2.500,00
d} Kering Tawar
{1) E. Cottoni per kg Rp. 10.000.00
|2) Gracillaria sp per kg Rp. 4000, 00
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9) Ikan Hias
a) Ikan Koi
{1} Benih
ja} 1 -3 cm per ekor Rp. 25,00
jb) >3 -5cm per ckor Rp. 50.00
o) =5 -8B cm per ekor Rp. 100,00
jd} =8 - 12 cm per ekor Rp. 500,00
{2} Calon Induk per ckor Rp. 25.000.00
{3 Konsumsi per ekor Rp. 100.000.00
{4 Induk Afkir per ekor Rp. 8.500,00
b} Ikan Koki
{1} Benih
{aj 1 -2 cm per ckor Rp. 300,00
jb) =2 -3 cm per ekor Rp. 1.000,00
fc) =3 -5cm per ekor Rp. 1.500.00
{2} Calon Induk per ekor Rp. T.500,00
{3 Induk per ekor Rp. 10.000,00
{4) Induk Afkir per ekor Rp. 3.000,00
b. Sekolah Tinggi Perikanan (Jakarta,
Bogor, BAPPL Serang), Balai
Pendidikan dan Pelatihan Perikanan
(Tegal, Banyuwangi, Sukamandi},
Sekolah Usaha Perikanan Menengah
Tegal, Politeknik Kelautan dan
Perikanan Sidoarjo
1} Udang Vannamei (VM)
a) MNauplius per 1000 ekor Rp. 400,00
b} Benih
{1} Post Larva (PL) <12 hari per 100 ekor Rp. 1.000,00
|2) Post Larva =12 - 30 hari per 100 ekor Rp. 1.200,00
= ::1:;1311 PL21 - PL 30 per 100 ckor | Rp. 1.700,00
{4) Tokolan =zPL 31 hari per 100 ekor Rp. 2.000,00
c] Induk F2
{1} Jantan per ekor Rp. 6.000,00
{2) Betina per ckor Rp. 9.000.00
d} Induk F1
{1} Jantan per ekor Rp. 15.000,00
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|2) Betina per ekor Rp. 25.000,00
e] VN1
{1} Jantan per ekor Rp. 10.000.00
|2) Betina per ekor Rp. 15.000.00
fil Konsumsi
{1} =30 ekor per kg Rp. 40.000,00
{2) 31 -40 ekor per kg Rp. 35.000,00
{3) 41 - 50 ekor per kg Rp. 33.000,00
{4) 51 - 60 ekor per kg Rp. 31.000,00
|3) 61 - 70 ekor per kg Rp. 29.000,00
{6) 71 - 80 ckor per kg Rp. 27.000,00
(7] 81 - 90 ckor per kg Rp. 25.000,00
{8) 91 - 100 ckor per kg Rp. 23.000,00
{9) =100 ckor per kg Rp. 21.000,00
El Induk Afkir per kg Rp. 35.000,00
2} Bandeng
a) Telur per 1000 butir Rp. 500,00
b} Benih
{1} Nener per 100 ekor Rp. 1.200,00
12) Gelondong per ckor Rp. 50,00
{3) Umpan per ekor Rp. 1.000.00
] Calon Induk per kg Rp. 25.000.00
d} Induk per kg Rp. 50.000,00
e] Konsumsi per kg Rp. 8.000.00
f] Induk afldir per kg Rp. 5.000,00
3) Nila
a) Benih
1) 1-2cm per ekor Rp. 25,00
2) =2-3cm per ekor Rp. 30,00
{3) =3-5cm per ekor Rp. 45.00
{4 =5-8cm per ekor Rp. 85.00
{3) =8-12ecm per ekor Rp. 100,00
b} Calon Induk per ekor Rp. 18.730.00
c] Induk per kg Rp. 21.250,00
d} Konsumsi per kg Rp. 10.000.00
e] Induk Aflkir per kg Rp. 10.000.00
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4) Ikan Mas
a) Benih
{1) »2-3cm per ekor Rp. 20.00
{2} >3 -5cm per ckor Rp. 40,00
(3) *5S-8cm per ekor Rp. 70,00
(4) =B -12cm per ekor Rp. 200,00
b} Calon Induk per kg Rp. 22,500,000
c] Induk per kg Rp. 30.000,00
d} Konsumsi per kg Rp. 8.500,00
e) Induk Afldir per kg Rp. 8.500,00
3) Ikan Patin Lokal
a) Larva per 100 ekor Rp. 400,00
b} Benih
12) 1-2cm per ekor Rp. 100,00
6) =2-3 cm per ekor Rp. 130,00
{F) =3 -5 cm per ekor Rp. 175,00
(8 »5-8cm per ekor Rp. 200,00
c] Calon Induk per kg Rp. 15.000,00
d} Induk per kg Rp. 20.000,00
c] Konsumsi per kg Rp. 10.000,00
fl Induk Afkir per kg Rp. 8.000,00
6] Ikan gurami
a) Telur per 100 butir Rp. 1.000,00
b} Larva per ekor Rp. 25,00
c) Benih
(1) 1-2cm per ekor Rp. 73,00
2) >2-3cm per ekor Rp. 200,00
(3) >3 -3 cm per ekor Rp. 400,00
(4 »5-8cm per ekor Rp. 800,00
12) >B-12cm per ekor Rp. 1.200.,00
d) Calon Induk per kg Rp. 20.000,00
e] Induk per kg Rp. 25.000,00
fi HKonsumsi per kg Rp. 15.000,00
£l Induk Afldr per kg Rp. 8.000,00
7} Lele
a) Larva per 100 ekor Rp. 100,00
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b) Benih
1) 2-3cm per ckor Rp. 20,00
{2) »3-3cm per ekor Rp. 30.00
13) >5-8cm per ckor Rp. 100,00
4 =8-12cm per ekor Rp. 125,00
c] Calon Induk per kg Rp. 30.000,00
d} Induk per kg Rp. 35.000,00
€] Konsumsi per kg Rp. 8.000,00
f] Induk Afkir per kg Rp. 3.000,00
8) Kepiting
a) Benih
{1) Stadia <crub 10 per ckor Rp. 200,00
|2) Stadia >crub 10 per ekor Rp. 200,00
b} Calon Induk per ekor Rp. 15.000,00
] Induk per ekor Rp. 35.000.00
d} Konsumsi per kg Rp. 25.000.00
€] Induk Afkir per kg Rp. 25.000,00
9) Udang Windu
a) Nauplius per 1000 ekor Rp. 150,00
b} Benih
{1) Post larva <12 hari per 100 ekor Rp. 10000 00
{2} Post larva <12 - 30 hari per 100 ckor Rp. 1.100,00
13 ;z'r‘i‘:"a“ G per 100 ckor | Rp. 2.000,00
{4} Tokolan =PL 31 hari per 100 ekor Rp. 2.500,00
c] Calon Induk
{1} Jantan per ckor Rp. 25.000,00
|2) Betina per ckor Rp. 35.000,00
d) Induk
{1) Jantan per ekor Rp. T5.000,00
|2) Betina per ckor Rp. 150 000, 00
€] Konsumsi
{1) =30 ekor per kg Rp. 50.000,00
12) 31 -40 ckor per kg Rp. 45 000,00
{3) 41 - 30 ekor per kg Rp. 40,000 ,00
{4 51 - 60 ckor per kg Rp. 35.000,00
{3) 61 - 70 ekor per kg Rp. 30.000,00
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(6] 71 - B0 ckor per kg Rp. 25.000,00
{7) 81 - 90 ckor per kg Rp. 20.000,00
fl Induk Afkir per kg Rp. 25.000,00
c. Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung, Balai Pendidikan dan
Pelatihan Perikanan Aertembaga
1} Ikan Nila
a) Larva per 100 ekor Rp. 1.000,00
b} Benih
1)1 -2 cm per ekor Rp. 35,00
Z)=2-4cm per ckor Rp. 60,00
[3)>4-6cm per ckaor Rp. 100,00
(4)>6-8cm per ekor Rp. 200,00
(9)>8-12cm per ckor Rp. 300,00
c] Calon Induk per kg Rp. 14.500.00
d} Induk per kg Rp. 21.000,00
e] Konsumsi per kg Rp. 10.000,00
fl Induk Afkir per kg Rp. 0.000,00
2} Ikan Mas
a) Benih
{1})>2 -3 cm per ekor Rp. 125,00
(2)>3 -5 cm per ekor Rp. 300,00
(35 -8cm per ekor Rp. 500,00
[4) =8 -12 cm per ekor Rp. 800,00
b} Calon Induk per kg Rp. 40.000,00
c] Induk per kg Rp. 50.000,00
d} Konsumsi per kg Rp. 25.000,00
e] Induk Afkir per kg Rp. 25.000,00
d. Sekolah Usaha Perikanan Menengah
Fontianak
1) Ikan Nila
a) Larva per 100 ekor Rp. 1.000.00
b} Benih
(1)1 -2cm per ekor Rp. 20,00
2)=2 -4 cm per ekor Rp. 30,00
(3) =4 - 6 cm per ekor Rp. 50,00
[4) =6 - B cm per ekor Rp. 70,00




6.4.2 Tarif Setelah Penerapan PK BLU

Tarif baru yang diusulkan Politeknik KP Bitungterkait
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pelayanan yang disediakan mengalami penyesuaian dari tarif yang
sudah berlaku dalam PP No 75 tahun 2015. Beberapa tarif mengalami
penambahan dan pengurangan tergantung besarnya kebutuhan biaya
pelaksanaan dari kegiatan tersebut. Berikut usulan tarif baru dari
layanan yang iberikan Politeknik KP Bitungsetelah penetapan PK BLU:
Tabel 34. Tarif Setelah Penerapan PK BLU

No Jenis Layanan Satuan Tarif
1 | Jasa Layanan Pendidikan dan Sertifikasi
A | Layanan Pendidikan
1) | Pelatihan BST OP 2,080,000
2) | Pelatihan BST-F OP 1,000,000
3) | Pelatihan AFF OP 1,600,000
4) | Pelatihan SCRB OP 1,500,000
5) | Pelatihan MEFA OoP 1,300,000
6) | Pelatihan ANKAPIN/ATKAPIN II OP 8,450,000
7) | Pelatihan ANKAPIN/ATKAPIN III OoP 4,600,000
Pelatihan Upgrading SKK 60 Mil ke
8) ANKAPIN /ATKAPIN III OP 990,000
Pelatihan Upgrading SKK 30 Mil ke
%) ANKAPIN /ATKAPIN III oP 1,025,000
Pelatihan Teknis (penangkapan,
10) | Permesinan, Pengolahan, Budidaya, Per Hari 330,000
konservasi, pergaraman, manajemen)
11) | Pelatihan TOT Fishing Ground OH 1,000,000
12) | Pelatihan Fish Inspector OoP 2,500,000
13) | Pelatihan HACCP OP 2,425,000
14) | Pelatihan CPIB dan CBIB OP 1,320,000
15) | Pelatihan SPI OP 2,425,000
16) | Pelatihan Asessor Metodologi OP 1,650,000
17) | Revalidasi BST OP 500,000
Upgrading ANKAPIN/ATKAPIN III ke
18) ANKAPIN/ATKAPIN II oP 6,000,000
19) gelatihan Jabatan Fungsional Tingkat oP 6,000,000
asar
20) Pelatihan Jabatan Fungsional Tingkat oP 3,000,000
Menengah
B | Layanan Sertifikasi
1) | Ujian ANKAPIN/ATKAPIN II OP 520,000
2) | Ujian ANKAPIN/ATKAPIN III OP 1,390,000
Ujian Upgrading SKK 60 Mil ke
3) ANKAPIN /ATKAPIN III OP 390,000
4) | Sertifikasi Kompetensi (LSP III) OoP 530,000
5) | Sertifikasi Kompetensi (LSP I) OP 430,000
2 | Jasa Layanan Teknis
A | Layanan Teknis Peralatan
1) | Kalibrasi Injektor Mesin Diesel - Per 10,000
alibrasi
. . . . . Per
2) | Kalibrasi Pompa Injektor Mesin Diesel Kalibrasi 100,000
Bengkel Latih Kapal (docking)
a) | Naik Turun Kapal Per GT 15,000
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per sekali
naik
turun
b) Slipway (di atas galangan kapal)
- Ringan (5 sampai dengan 30 Per GT
. 1,000
GT) per hari
- Sedang (31 sampai dengan Per GT 1.250
100 GT) per hari g
- Berat (101 sampai dengan Per GT 1.500
1000 GT) per hari ’
Pengolahan
Per
a) Pengalengan kaleng 1,000
per hari
b) Pengolahan Baso Per kg per 1,500
hari
o) Penyimpanan Produk Beku Per ton. 50,000
per hari
d) Pembekuan Per kg per 1,500
hari
e) Chest Freezer Per kg ber 1,500
hari
f) Pengasapan lkan Per kg 1,000
2) Pengeringan Ikan Per kg 1,000
h) Vacuum frying Per kg 5,000
i) Pembuatan presto Per kg 3,000
j) TTC, Ikan Air Tawar/ laut Asap Per kg 1,000
k) Ikan panggang Per kg 1,000
1) Surimi Per kg 250
Permesinan
- Pengelasan Listrik Per 1:1n1t 25,500
per jam
- Pengelasan Aseteline Per 1',1n1t 14,500
per jam
- Pengelasan Argon Per 1.1n1t 45,500
per jam
- Pembubutan Conventional Per l.lmt 36,500
per jam
- Pembubutan Milling Per unit 14,000
per jam
- Pembubutan CNC Per l.mlt 57,500
per jam
- Pengeboran 5,000
- Pengeboran Pemotongan Plat | Per unit
. . - 15,000
dengan Hidrolik per jam
- Grinding Per unit 5,000
per jam
- Bending Conventional Per lfmlt 6,000
per jam
- Bending Hidrolik Per unit 12,500
per jam
- Insulasi Cold Storage Per l.lmt 150,500
per jam
- Pengenalan Peralatan Per hari 50,000
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Bengkel Latih per paket
- Simulasi Peralatan Bengkel Per jam
Latih per paket 40,000
B | Layanan Teknis Tenaga Ahli
1) [ Konsultasi Teknis 0oJ 900,000
3 | Jasa Sewa Sarana dan Prasarana
A | Sewa Peralatan
1) | Budidaya
a) Pembenihan/Pembesaran Ikan
Hias
- Wadah Akuarium Per m3 30,000
per bulan
- Wadah Bak Fiber Per m3 5,000
per bulan
- Wadah Bak Semen Per m3 3,500
per bulan
- Pembenihan/ Rembesaran Per hari 100,000
Ikan konsumsi
- Wadah Bak Fiber Per m3 5,000
per bulan
- Wadah Bak Semen Per m3 3,500
per bulan
b) | Resirkulasi Per m3 50,000
per bulan
o) Back Yard (Bak Semen 10 m3) Per bak 150,000
per bulan
Budidaya sistem Budidaya
Udang Per petak
d) Skala Mini Empang Plastik 4,000,000
(Busmetik ukuran 600 -1.000 per bulan
m?2)
o) Bud.idaya Air Tawar Sistem Per m3 50,000
Resirkulasi per bulan
B | Sewa Gedung, Bangunan dan Lahan
1) | Mess
a) Masyarakat untuk peneliti/
tenaga ahli/ masyarakat umum
- Tanpa AC OH 40,000
- Dengan AC OH 80,000
b) mahasiswa/ pelajar (diluar
peserta didik)
- Tanpa AC OH 20,000
- Dengan AC OH 40,000
2) | Asrama
a) Mahasiswa/ pelajar (diluar
peserta didik di lingkungan KKP)
- Tanpa AC OH 25,000
- Dengan AC OH 75,000
b) Masyarakat umum
- Tanpa AC OH 25,000
- Dengan AC OH 100,000
3) | Ruang Kelas
a) Instansi pemerintah/ siswa/

mahasiswa
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- Tanpa AC Per Hari 75,000
- Dengan AC Per Hari 100,000
b) Masyarakat umum
- Tanpa AC Per Hari 150,000
- Dengan AC Per Hari 500,000
4) | Ruang pertemuan
a) Masyarakat umum
- tanpa AC (kapasitas <30 Per Hari 200,000
orang)
- tanpa AC (kapasitas 30 - 50 Per Hari 250,000
orang)
- tanpa AC (kapasitas > 50 - 70 Per Hari 300,000
orang)
- AC (kapasitas 10 - 30 orang) Per Hari 250,000
- AC (kapasitas > 30 - 50 orang) | Per Hari 350,000
- ‘grfg)(kapamas >50-100 1 per Harg 500,000
- AC (kapasitas > 100 - 150 org) | Per Hari 750,000
- AC (kapasitas >150 - 300 org) | Per Hari 1,000,000
5) | Bengkel Latih
Mahasiswa/Pelajar (di luar
peserta .
2) didik di lingkungan Kementerian Per Hari 75,000
Kelautan dan Perikanan)
b) Masyarakat Umum Per Hari 200,000
Per
6) | Kebun Kelapa Tahun 5,000,000
Per
7) | Lahan Tahun 3,500,000
4 | Jasa lainnya
Hasil Praktek Kegiatan Pendidikan dan
A .
Pelatihan
1) | Praktik Pengolahan Hasil Perikanan
a) Rendang Tuna Perkg | 40,000
b) BATARI (Bandeng Tanpa Duri) Per kg 43,050
c) Dendeng Ikan Perkg | 151,041
d) O'rula bakso lkan Perkg | 32,000
e) Peremen Rumput Laut Per kg 35,000
2) | Udang Vannamei (VN)
. Per 1000
a) Nauplius ekor 400
b) Benih
- Post Larva (PL) <12 hari Per 1000 1,000
ekor
- Post Larva 212 - 30 hari Per 1000 1,200
ekor
- Tokolan PL 21 - PL 30 hari | ' °f 1000 1,700
ekor
- Tokolan >PL 31 hari Per 1000 2,000
ekor
c) Induk F2
- Jantan Per ekor 6,000
- Betina Per ekor 9,000
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No Jenis Layanan Satuan Tarif
d) Induk F1
- Jantan Per ekor 15,000
- Betina Per ekor 25,000
e) VN1
- Jantan Per ekor 10,000
- Betina Per ekor 15,000
f) Konsumsi
- <30 ekor Per kg 40,000
- 31 -40 ekor Per kg 35,000
- 41 - 50 ekor Per kg 33,000
- 51 - 60 ekor Per kg 31,000
- 61 - 70 ekor Per kg 29,000
- 71 - 80 ekor Per kg 27,000
- 81 - 90 ekor Per kg 25,000
- 91 - 100 ekor Per kg 23,000
- >100 ekor Per kg 21,000
g) Induk Afkir Per kg 35,000
3) | Bandeng
Per 1000
a) Telur butir 500
b) Benih
- Nener Per 100 1,200
ekor
- Gelondong Per ekor S0
- Umpan Per ekor 1,000
o) Calon induk Per ekor 18,750
d) Induk Per kg 50,000
e) Konsumsi Per kg 8,000
f) Induk afkir Per kg 5,000
4) | Nila
a) Benih
- 1-2cm Per ekor 25
- >2-3cm Per ekor 30
- >3-5cm Per ekor 45
- >5-8cm Per ekor 85
- >8-12 cm Per ekor 100
b) Calon induk Per ekor 18,750
c) induk Per kg 21,250
d) konsumsi Per kg 10,000
e) Induk afkir Per kg 10,000
5) | Ikan Mas
a) Benih
- >2-3cm Per ekor 20
- >3-5cm Per ekor 40
- >5-8cm Per ekor 70
- >8-12cm Per ekor 200
b) Calon induk Per kg 22,500
c) Induk Per kg 30,000
d) Konsumsi Per kg 8,500
e) Induk afkir Per kg 8,500
6) | Ikan patin lokal
a) Benih
- >1-2cm Per ekor 100
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No Jenis Layanan Satuan Tarif
- >2-3cm Per ekor 150
- >3-5cm Per ekor 175
- >5-8cm Per ekor 200
b) Calon induk Per kg 15,000
) Induk Per kg 20,000
d) konsumsi Per kg 10,000
e) Induk afkir Per kg 8,000
7) | Ikan gurami
Per 100
a) Telur butir 1,000
Larva Per ekor 25
Benih
- 1-2cm Per ekor 75
- >2-3cm Per ekor 200
- >3-5cm Per ekor 400
- >5-8cm Per ekor 800
- >8-12cm Per ekor 1,200
b) Calon induk Per kg 20,000
c) Induk Per kg 25,000
d) Konsumsi Per kg 15,000
e) Induk afkir Per kg 8,000
8) | Lele
a) Larva Per 100 100
ekor
b) benih
- 2-3cm Per ekor 20
- >3-5cm Per ekor S0
- >5-8cm Per ekor 100
- >8-12cm Per ekor 125
c) Calon induk Per kg 30,000
d) Induk Per kg 35,000
e) Konsumsi Per kg 8,000
f) Induk afkir Per kg 5,000
9) | Udang windu
. Per 1000
a) Nauplius ekor 150
b) Benih
- Post larva <12 hari Per 100 1,000
ekor
- Post larva <12 - 30 hari Per 100 1,100
ekor
- Tokolan PL 21 — PL 30 hari Per 100 2,000
ekor
- Tokolan >PL 31 hari Per 100 2,500
ekor
c) Calon induk
- Jantan Per ekor 25,000
- Betina Per ekor 35,000
d) Induk
- Jantan Per ekor 75,000
- Betina Per ekor 150,000
e) Konsumsi
- < 30 ekor Per kg 50,000
- 31 -40 ekor Per kg 45,000
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No Jenis Layanan Satuan Tarif
- 41 - 50 ekor Per kg 40,000
- 51 - 60 ekor Per kg 35,000
- 61 - 70 ekor Per kg 30,000
- 71 - 80 ekor Per kg 25,000
- 81 - 90 ekor Per kg 20,000
f) Induk Afkir Per kg 25,000
2) | Praktik Penangkapan Ikan
a) Ikan Tuna Per kg 40,000
b) Ikan Cakalang Perkg | 23,000
) Ikan Pelagis Per kg 15,000
d) TIkan Demersal Per kg | 23,000
e) Rumput Laut Per kg 30,000
3) | Praktik Permesinan
a) Zinc Anoda Per Unit | 50,000
b) Propeler Per Unit | 20,000
c) Laminating Fiberglass Perkg | 50,000
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BAB 7 PENUTUP

Rencana Strategis Bisnis 2019 — 2023 Politeknik KP Bitung telah
tersusun dan akan menjadi pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang diterapkan dalam Pola
Keuangan Badan Layanan Umum (PK BLU) Politeknik KP Bitung.

Penerapan visi, misi, tujuan dan sasaran diharapkan dapat
terwujud melalui kinerja yang baik dengan semangat pelayanan prima
dan kinerja yang berintegritas. Namun dalam prosesnya, pencapaian
tersebut haruslah didukung dengan monitoring dan pengawasan yang
berkesinambungan sehingga arah pelaksanaan kebijakan dapat
terkontrol dari hulu hingga hilir dengan baik.
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No | Kerjasama Mitra Kerjasama Tentang
(KB/PKS)
Perianiian Rekrutmen dan
1 Jan Kelompok Usaha PUMI Pemanfaatan
Kerjasama
Lulusan
2 Perjanjian Koordinator BMKG | Pemanfaatan
Kerjasama Sulawesi Utara Informasi
Bidang
Meteorologi
maritim dalam
rangka
peningkatan
kapasitas SDM
di Politeknik KP
Bitung
Kerjasama
o Balai Pendidikan dan | D9ang Diklat
Perjanjian . Kepelautan dan
3 . Pelatihan Pelayaran
Kerjasama . Pengembangan
Minahasa Selatan
Sumber Daya
Manusia
4 | Kesepakatan |PT. ASI PUDJIASTUTI Ezngae;;‘:jngan
Kerjasama MARINE PRODUCT b
Sumber Daya
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Manusia KP

Sewa Menyewa

Perjanjian . Bangunan ATM
5 Kerjasama PT. BRI Bitung BRI Politeknik
KP Bitung
6 Perjanjian PT. AZRIGAH | Rekruitmen
Kerjasama SEJAHTERA Tenaga Kerja
- Perjanjian PT. Industri Kapal | Pendidikan dan
Kerjasama Indonesia (Persero) Penelitian
8 Pendidikan,Pen
Perjanjian Pemerintah ~ Kabupaten | elitian,Pengabdi
Kerjasama Kepulauan Talaud an pada
Masyarakat
Pendidikan,Pen
9 Perjanjian Pemerintah  Kabupaten | elitian,Pengabdi
Kerjasama Kepulauan Sangihe an pada
Masyarakat
10 Peyelenggaraan
Perjanjian Pemerintah = Kabupaten | Pendidikan bagi
Kerjasama Parigi Moutong Anak Pelaku
Utama
. . | Pendidikan dan
s Batalyon Merinir .
11 PerJ‘anpan Pertahanan Pangkalan L?t.l han — Dasar
Kerjasama . & Fisik,Mental
VII Bitung -
dan Disiplin
12 I\O/Ife morandum Sekolah Menengah | Diklat Basic
. Kejuruan KSM Banggai | Safety Training
Understanding Kecamatan Banggai (BST)
(MOU) &8
Perjanjian Sekolah Menengah | Peningkatan
13 | Kerjasama Kejuruan Negeri 3 Bitung | Mutu
Pendidikan
14 | Kesepakatan Sekolah Menengah | Diklat Basic
Kerjasama Kejuruan Niaga Purna | Safety Training
Bahari Manado (BST) dan Diklat
Peningkatan
Kompetensi
Kesepakatan Sekolah Menengah | Diklat Basic
Kerjasama Kejuruan Niaga Purna | Safety Training
15 Bahari Manado (BST) dan Diklat

Peningkatan
Kompetensi
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Nota
Kesepahaman

Badan Narkotika

Nasional

Pencegahan

dan
Pemberantasan
Penyalahgunaa
n dan
peredaran gelap
narkoba di
lingkungan
Politeknik  KP
Bitung

17

Kesepakatan
Bersama

PT. ETMICO SARANA
LAUT RAYA

Pengembangan
Perikanan
Tangkap
Terpadu

18

Perjanjian
Kerjasama

PT. DELTA  PASIFIK
INTERNATIONAL BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrutmen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

19

Perjanjian
Kerjasama

PT. BLUE OCEAN GRACE
INTERNATIONAL BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan
Perekrumen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

20

Perjanjian
Kerjasama

PT. PERIKANAN
NUSANTARA BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan
Perekrumen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

21

Perjanjian
Kerjasama

PT. SIG ASIA BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrutmen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

22

Perjanjian
Kerjasama

PT. SARITUNA MAKMUR
BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrutmen
Alumni
Politeknik KP
Bitung




23

Perjanjian
Kerjasama

PT. CITRA RAJA AMPAT
SORONG
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Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrutmen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

24

Perjanjian
Kerjasama

PT. NUTRINDO
INTERNATIONAL BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrumen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

25

Perjanjian
Kerjasama

PT. ALIANS
INTERNATIONAL BITUNG

Penyelenggaran
Praktek Taruna
dan Rekrutmen
Alumni
Politeknik KP
Bitung

26

Perjanjian
Kerjasama

Pusat Pelatihan Mandiri
Kelautan dan Perikanan
Sederhana III

Peningkatan
Kapasitas
Sumberdaya
Manusia
Bidang
Kelautan Dan
Perikanan
Melalui
Kegiatan
Magang
Teaching
Factory (Tefa)
Program Studi
Teknik
Penangkapan
Ikan(Tpi) Dan
Teknik
Pengolahan
Produk
Perikanan
(TPPP)

27

Perjanjian
Kerjasama

Poklasar Lamadang

Peningkatan
Kapasitas
Sumberdaya
Manusia
Bidang
Kelautan dan
Perikanan
Melalui




141

Kegiatan
Magang
Teaching
Factory (Tefa)
Program Studi
Teknik
Pengolahan
Produk
Perikanan(TPP
P)

28

Perjanjian
Kerjasama

KSU. BAHARI

Peningkatan
Kapasitas
Sumberdaya
Manusia Bidang
Kelautan Dan
Perikanan
Melalui
Kegiatan
Magang
Teaching
Factory (Tefa)
Program Studi
Teknik
Penangkapan
Ikan(Tpi) Dan
Teknik
Pengolahan
Produk
Perikanan
(TPPP)

29

Perjanjian
Kerjasama

PT. ETMICO SARANA

LAUT RAYA

Peningkatan
Kapasitas
Sumberdaya
Manusia Bidang
Kelautan Dan
Perikanan
Melalui
Kegiatan
Magang
Teaching
Factory (TEFA)
Program Studi
Teknik
Penangkapan
Ikan (TPI) Dan
Mekanisasi
Perikanan (MP)
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Perjanjian Badan Nasional | Rekrutmen
30 Kerjasama Penempatan dan | Alumni Tenaga
Perlindungan Tenaga | Kerja Ke Korea
Kerja Indonesia
31 | Perjanjian Pemerintah = Kabupaten | Pengembangan
Kerjasama Gorontalo Sumber Daya
Manusia
Kelautan Dan
Perikanan Di
Kabupaten
Gorontalo
Perjanjian Pemerintah  Kabupaten | Pengembangan
Kerjasama Bone Bolango Sumber Daya
Manusia
32 Kelautan Dan
Perikanan Di
Kabupaten
Bone Bolango
33 | Kesepakatan Pemerintah  Kabupaten | Pengembangan
Kerja Sama Bone Bolango Sumber Daya
Manusia
Kelautan Dan
Perikanan Di
Kabupaten
Bone Bolango
No | Jenis Pelatihan | 2015 2016 2017 2018*
1 |BST 1223 543 225 88
2 | BST-F 209 308 110 58
3 | ANKAPIN II 49 98 29 31
4 | ATKAPIN II 0 18 25 30
S5 | ANKAPIN III 21 95 0 0
6 | ATKAPIN III 9 18 0 0
Jumlah

(*) Data Sementara
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Tabel Diseminasi Hasil Penelitian

Pendidikan

No.

Nama Dosen

Seminar

Lokakarya

Workshop

Ir. SAMUEL HAMEL, M.Si

International Seminar in Accordate with sail
Tomini and Festival of Boalemo 2015

Ir. JENNY MANENGKEY, M.Si

Identifikasi Jenis lkan Dasar yang Tertangkap
Hand Line Dasar di Perairan Lembeh (Seminar
Nasional Politeknik KP Sorong 2015)

Hubungan panjang bobot, faktor kondisi dan
struktur ukuran ikan selar, Selar
crumenophthalmus (Bloch, 1793) yang
tertangkap di perairan sekitar Bitung

Beberapa Aspek Biologi Ikan Selar (Selar
Crumenophthalmus ) dari Perairan Bitung
(Seminar Sehari LIPI Bitung, 23 April 2018)

Dr. RUDI SARANGA, S.Pi., M.Si

Status pemanfaatan ikan selar mata besar (Selar
crumenophthalmus ) yang didaratkan di

Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung (Semnas
Perikanan dan kelautan VI, Malang 2016)

Kajian morfometrik dan molekuler ikan selar mata
besar (Oci) dan selar mata kecil (Tude) yang
tertangkap di perairan sekitar Bitung (Seminar
Nasional Pengelolaan Perikanan Pelagis, Malang
2016)

Hubungan panjang bobot, faktor kondisi dan
struktur ukuran ikan selar, Selar
crumenophthalmus (Bloch, 1793) yang
tertangkap di perairan sekitar Bitung
(Semnaskanlut Univ. Lambung Mangkurat
Banjarmasin, 18 November 2017)

Beberapa Aspek Biologi Ikan Selar (Selar
Crumenophthalmus ) dari Perairan Bitung
(Seminar Sehari LIPI Bitung, 23 April 2018)

Unit Kerja

: Politeknik KP Bitung

Tabel Publikasi Hasil Penelitian Pendidikan

No

Nama Dosen

Jurnal limiah Artikel

Buku

Karya Tulis lir

Ir. SAMUEL HAMEL, M.Si

Proceeding Internatic
Seminar in Accordate
Tomini and Festival c
Boalemo 2015 ISBN
602-72985-0-7 (2015
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Rancang Bangun Str
Biorock dengan Sum
Energi Tenaga Surya

Ir. JENNY MANENGKEY, M.Si

Teknik Penyelamatan Diri
Saat Darurat di kapal (on
Board Emergency
Personal Survival
Technique) (2017)

Identifikasi Jenis lkar
yang Tertangkap Har
Dasar di Perairan Lel
(2015)

Dampak Langsung d
Langsung Permen K
57, 58, Tahun 2014 ¢
Manado dan Kab. Mii
Tenggara, Provinsi S
Utara (2015)

Manfaat dan Dampal
Penggunaan Rumpol
Alat Bantu dalam

Penangkapan lkan (2

SILVESTER SIMAU, A.Pi., M.SI

Peraturan Internasional
Mencegah Tubrukan di
Laut, 1972 (International
Regulations for Preventing
Collisions at Sea, 1972)
(2017)

Capture of Penaeid S
Post Moratorium Fore
in District Kaimana W\
Papua Province (201

Teknik Penyelamatan Diri
Saat Darurat di kapal (on
Board Emergency
Personal Survival
Technique) (2017)

Cara Menggunakan /
Nautica dalam Pelay:
Astronomi (2017)




TAHUN LULUS LULUS UJIAN AKHIR

NO AKADEMIK PENDAFTARAN SELEKSI TPI MP TPPP
1 | 2012/2013 221 150 37 27 -
2 | 2013 /2014 224 71 66 37 0
3 | 2014 /2015 235 148 67 50 0
4 | 2015/2016 280 163 54 48 0
5 | 2016 /2017 276 105 61 47 33
6 2017/2018 227 166 44 42 40
7 2018/2019 244 168
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